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ABSTRAK

Nama : Khusnul Khuluk

Nim :1503076034

Judul : Argumentasi Ilmiah dan SATCL (Student Attitudes
Toward Chemistry Lessons) Siswa Kelas XI MIPA MA NU
03 Sunan Katong Kaliwungu dengan Model
Pembelajaran POE Bermuatan Isu-isu Sosiosaintifik
pada Materi Koloid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran POE bermuatan isu sosiosaintifik pada
materi koloid terhadap Argumentasi Ilmiah dan SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons)di kelas XI MIPA
MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. Disain penelitian
menggunakan quasi experimental design dengan bentuk
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian
yaitu kelas XI MIPA. Sampel terdiri dari dua kelas sebagai
responden yaitu kelas XI MIPA-1 (kelas eksperimen) dan XI
MIPA-2 (kelas kontrol). Uji mann-whitney kemampuan
argumentasi ilmiah siswa dan SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) pada taraf signifikansi (sig.) 0,05, atau 5%
didapatkan nilai 0,00. Berdasarkan penelitian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dan SATCL (student attitudes toward chemistry lessons) Kkelas
eksperimen dengan model pembelajaran POE bermuatan isu-
isu sosiosaintifik lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional (ceramah) pada materi
koloid. Uji N-gain kemampuan argumentasi ilmiah siswa kelas
eksperimen kategori sedang (0,56) dan kelas kontrol kategori
rendah (0,37). SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) diperoleh hasil antara kelas eksperimen kategori
sedang (0,63) dan kelas kontrol kategori rendah (0,06).

Kata Kunci : Model Pembelajaran POE, Isu-Isu Sosiosaintifik,
Argumentasi Ilmiah, SATCL, Materi Koloid
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu kimia tumbuh dan berkembang berdasarkan
kegiatan eksperimen, sehingga secara hakikat ilmu kimia
mencakup dua hal, yaitu kimia sebagai produk dan kimia
sebagai proses. Kimia sebagai produk meliputi
sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta-fakta,
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip kimia. Kimia sebagai
proses meliputi keterampilan dan sikap yang dimiliki
oleh para ilmuwan wuntuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan kimia. Pembelajaran
kimia  tidak  boleh = mengesampingkan  proses
ditemukannya konsep-konsep kimia. Dahar (1989)
menyatakan bahwa untuk menjelaskan kosep-konsep
kimia ditempuh dengan “pendekatan proses”. Dalam
“pendekatan proses” pembelajaran didasarkan pada
anggapan terkait pembentukan dan perkembangan ilmu
kimia akibat diterapkannya suatu proses ilmiah, yang
dikenal dengan metode ilmiah. Metode ilmiah diterapkan
melalui keterampilan-keterampilan proses sains, dimulai
dari menemukan masalah hingga mengambil keputusan.

Pentingnya Kketerampilan sains didasari pada
karakteristik ilmu kimia. Menurut Kean dan Middlecamp

1
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(1984), ilmu kimia memiliki karakteristik antara lain; (1)
sebagian besar kimia bersifat abstrak, konsep-konsep
abstrak ilmu kimia dapat dipecahkan dengan
menggunakan analogi, (2) ilmu kimia merupakan
penyederhanaan dari yang sebenarnya, (3) materi kimia
sifatnya berurutan, konsep kimia yang sifatnya hirearki
harus dikuasai secara menyeluruh, (4) ilmu kimia tidak
hanya sekedar memecahkan soal-soal, (5) bahan yang
harus dipelajari sangat banyak. Ratna, Sarwanto dan
Puguh (2013) menjelaskan bahwa model pembelajaran
konvensional kurang sesuai dengan karakteristik materi
kimia yang bersifat experimental science. Artinya untuk
mempelajarai materi tidak cukup hanya membaca dan
mendengarkan, namun perlu melakukan kegiatan
praktikum atau eksperimen untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan siswa.

MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu menerapkan
kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran. Harapan penerapan kurikulum 2013 agar
keberlangsungan pembelajaran dapat lebih aktif, inovatif
dan melatih kemampuan analisis siswa terhadap
permasalahan. Menurut penuturan pengampu mata
pelajaran kimia Herry Supriyanto (wawancara, 30

November 2018), kegiatan pembelajaran di kelas masih
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di dominasi dengan kegiatan ceramah guru atau model
pembelajaran konvensional dan ketertarikan siswa
terhadap ilmu kimia siswa masih rendah. Hal ini
didukung data angket menyatakan 67% siswa tidak
tertarik dengan pembelajaran kimia dan rendahnya
pengetahuan siswa terkait pengaplikasian ilmu kimia
dalam  kehidupan  sehari-hari tentang isu-isu
sosiosaintifik. Model pembelajaran ceramah atau
konvensional tersebut berdampak pada rendahnya
kemampuan proses sains terutama kemampuan
berargumentasi ilmiah siswa dan rendahnya minat siswa
terhadap pembelajaran kimia. Hal ini berdampak pula
pada rendahnya hasil belajar siswa. Rata-rata hasil
belajar siswa kelas XI MIPA sebesar 63,63, rata-rata hasil
belajar tersebut masih di bawah nilai kriteria ketuntasan
minimum (KKM) sebesar 70.

Rendahnya minat siwa terhadap pembelajaran kimia
dipengaruhi oleh sikap negatif siswa. Istilah sikap dalam
pembelajaran kimia disebut dengan SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) (Can, 2012). Khan dan
Ali  (dalam Cheung, 2011) menyatakan bahwa
peningkatan sikap positif siswa dapat meningkatkan
prestasi akademik siswa. Sikap positif mempengaruhi

keterlibatan atau keaktifan siswa dalam proses



4

pembelajaran kimia. Handelsman (2010) menyatakan
bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
sebagai indikator penting, meliputi keterampilan ilmiah,
emosional, interaksi dan Kkinerja. Menurut Zieder dan
Nicholas (2009) respon positif tersebut dikarenakan
siswa mengaplikasikan secara langsung teori kimia yang
dipelajarinya. Yunus dan Ali (2012) menyatakan bahwa
peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa dalam
bidang kimia tidak terlepas dari pengaruh sikap positif
siswa terhadap pembelajaran kimia. Dengan demikian,
pengalaman belajar berdampak positif bagi peningkatan
sikap siswa terhadap pembelajaran kimia.

Selain sikap siswa dalam pembelajaran yang
ditingkatkan, kemampuan argumentasi ilmiah siswa juga
penting untuk diperhatikan. Bel (dalam Evagorou dan
Osborne, 2013) menyatakan bahwa kemampuan
argumentasi merupakan aspek penting dalam proses
ilmiah. Selaras dengan pernyataan tersebut, menurut
Driver, Newton dan Osborne (2000) kemampuan
argumentasi ilmiah merupakan cara yang efektif untuk
mengembangkan pemahaman konseptual proses ilmiah
siswa. Pemahaman konseptual sains dalam argumentasi

ilmiah mampu mengkoneksikan pengetahuan siswa
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dengan fenomena sosial yang merupakan tujuan dalam
pendidikan sains.

Peningkatan argumentasi ilmiah dapat dilakukan
dengan membahas masalah yang berkaitan isu-isu
sosiosaintifik. Hal ini didasari pada argumentasi sebagai
proses eksplorasi masalah etika. Menurut Evagorou dan
Osborne (2013) proses eksplorasi merupakan sebuah
proses yang melibatkan penilaian moral tentang masalah
yang menjadi perhatian ilmiah. Isu-isu sosiosaintifik
dapat ditanggulangi dengan metode ilmiah salah satunya
pencemaran lingkungan. Kerusakan lingkungan sebagai
dampak dari pencemaran limbah banyak terdapat di
sekitar lingkungan siswa, namun belum banyak
digunakan sebagai sarana pembelajaran bagi siswa.
Pembelajaran  yang  berkaitan dengan isu-isu
sosiosaintifik mengarahkan siswa untuk belajar
menerapkan solusi dari berbagai aspek kehidupan,
antara lain aspek sains, budaya, moral, dan kasus lainnya
(Mazfufah, 2017). Menurut Sadler, Applebaum, dan
Callahan (2009) isu sosiosaintifik juga dapat melibatkan
siswa untuk berargumentasi ilmiah lebih kompleks
sehingga berdampak positif terhadap perkembangan
pembentukan keterampilan proses sains dan karakter

siswa.



6

Peningkatan sikap siswa dalam pembelajaran dapat
ditingkatkan dengan model pembelajaran eksperimen
(Cheung, 2011). Salah satu model pembelajaran
eksperimen yaitu model POE. Model pembelajaran POE
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia
(Sreerekha, Arun, dan Swapna, 2016). Menurut Megayani
dan Nurhalimah (2017) inovasi yang dapat dilakukan
dalam pembelajaran POE dengan memuatkan konten isu-
isu sosiosaintifik sebagai sarana belajar siswa dalam
menerapkan aplikasi teori kimia dalam kehidupan
sehari-hari. Bayram, Alipas, dan Mansoor (2012)
membagi dalam tiga tahapan penerapan model
pembelajaran POE. Tahap pertama, siswa harus
memprediksi hasil dari beberapa kejadian atau situasi
dan harus membenarkan prediksi mereka. Kedua,
mereka menggambarkan apa yang mereka lihat dari
eksperiemen. Akhirnya, mereka harus merekonsiliasi
setiap perbedaan antara prediksi dan observasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, relevan untuk
dilakukan penelitian terkait “Argumentasi Ilmiah Dan
SATCL (Student Attitudes Toward Chemistry Lessons)
Siswa Kelas XI MIPA MA NU 03 Sunan Katong Dengan
Metode Pembelajaran POE Bermuatan Isu-isu

Sosiosaintifik pada Materi Koloid”.



B. Rumusan Masalah

C.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh model POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dalam pembelajaran kimia di MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu?

2. Bagaimana pengaruh model POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik terhadap SATCL (student attitudes
toward chemistry lessons) dalam pembelajaran kimia
di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijabarkan, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Mengetahui pengaruh model POE bermuatan
isu-isu sosiosaintifik terhadap kemampuan
argumentasi ilmiah pada siswa kelas XI MIPA DI

MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.
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b. Mengetahui pengaruh model POE bermuatan

isu-isu sosiosaintifik terhadap SATCL (student

attitudes toward chemistry lessons) pada siswa

kelas XI MIPA DI MA NU 03 Sunan Katong

Kaliwungu.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu

memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Siswa

1

2)

Mampu menumbuhkan dan meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dalam  pembelajaran  terkait isu-isu
sosiosaintifik.

Mampu menigkatkan SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) agar
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
dan tanggap terhadap isu-isu sosiosaintifik

untuk dipecahkan bersama.

b. Bagi Guru

1)

Memberikan informasi kepada guru
mengenai model pembelajaran POE untuk
mata pelajaran kimia, sehingga bisa
diterapkan sesuai dengan kondisi dan

situasi di sekolah.



2)

9

Mampu dijadikan referensi tindakan atau
teknik model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dan
SATCL (student attitudes toward chemistry

lessons).

Bagi IPTEK

iy

2)

Menyajikan alternatif inovasi pembelajaran
berbasis isu-isu sosiosaintifik

Memberikan informasi tentang penggunaan
model pembelajaran yang inovatif untuk

penelitian selanjutnya.






BABII
LANDASAN TEORI

A. Deskpsi Teori
1. Pembelajaran

Istilah pembelajaran dapat diartikan dalam
berbagai sudut pandang. Pembelajaran menurut
behavioristik, pembelajaran merupakan proses
pengubahan  tingkah laku siswa  melalui
pengoptimalan  lingkungan sebagai  sumber
stimulus belajar. Sedangkan  menurut sudut
pandang kognitif, pembelajaran didefinisikan
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya
peningkatan penguasaan materi yang baik terhadap
materi pelajaran. Kedua sudut pandang tersebut
selaras dengan teori interaksional, yang
mendefinisikan pembelajaran sebagai proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Nurdiansyah dan Eni, 2016).

Kegiatan pembelajaran yang efektif bertujuan

membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi

10
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siswa, untuk melihat dan membangun konsep-
konsep yang saling berkaitan. Dengan demikian,
pembelajaran akan memberikan kesempatan lebih
luas kepada siswa untuk memahami masalah yang
lebih kompleks yang ada di lingkungan sekitar
dengan pandangan yang utuh (Hamdayama, 2014).

Kegiata pembelajaran tidak terlepas dari model
atau strategi pembelajaran. Model atau strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya dalam pembelajaran
(Nurdiansyah dan Eni, 2016).

Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)

Istilah model pembelajaran POE meruapakan
singkatan dari Predict, Observe dan Explain. Model
pembelajaran  POE  (Predict-Observe-Explain),
merupakan model pembelajaran yang berlandasan
kontruktivisme. Kontruktivisme adalah pandangan
tentang pemahaman teori, konsep dan
pengetahuan dalam pembelajaran, sehingga
mendorong  siswa  aktif dalam  kegiatan

pembelajaran, menurut Nurdiansyah dan Eni,
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(2016) guru memposisikan diri hanya sebagai
fasilitator bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut White dan Gunstone (1992), POE
dikembangkan untuk menemukan kemampuan
memprediksi siswa dan alasan mereka dalam
membuat prediksi tersebut mengenai gejala sesuatu
yang bertujuan untuk mengungkap kemampuan
siswa dalam melakukan prediksi. White dan
Gustone (1992) juga menyatakan bahwa POE
sebagai model yang efektif untuk memperoleh dan
meningkatkan konsep sains peserta didik. Hasil
penelitian Sreerekha, Arun dan Swapna (2016) juga
dapat meningkatkan konsep siswa dalam
pembelajaran, terutama materi yang bersifat
abstrak seperti materi kimia.

Model pembelajaran POE menggunakan tiga
langkah ilmiah yaitu prediction atau membuat
prediksi, observe atau pengamatan, dan
explaination atau penjelasan. Sreerekha, arun dan
swapna (2016) menjelaskan tiga tahapan ilmiah
tersebut, antara lain: (1) Predict (membuat
prediksi) merupakan suatu proses membuat
prediksi terkait fenomena atau persitiwa, (2)

Observe (pengamatan) suatu proses siswa
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melakukan pengamatan untuk mendapatkan data
terkait fenomena tersebut, kemudian mengaitkan
hasil pengamatan mereka dengan prediksi yang
telah mereka buat sebelumnya, dan (3) Explain
(menjelaskan) suatu proses siswa menjelaskan hasil
dari proses pemecahan masalah yang telah mereka
lakukan atau hasil eksperimen siswa. Yang di
sesuaikan dengan dugaan atau prediksi awal yang
mereka buat dengan hasil eksperimen atau data
yang mereka telah kumpulkan dan di analisis.

Salah satu tahapan dalam model pembelajaran
POE adalah observe atau observasi yang dapat
dilakukan dengan metode eksperimen. Menurut
teori konstruktivis pembelajar dapat
menerjemahkan pengalaman dengan
mengkonstruksinya, sehingga dapat digunakan
untuk menerjemahkan objek dan kejadian baru.
Salah satu cara untuk mendorong konstruksi
pengetahuan yang efektif adalah dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan eksprimen dalam proses pembelajaran
(Nurdiansyah dan Eni, 2016). Sedangkan menurut
Palmer (1995) langkah-langkah pada model
pembelajaran  POE  (Predict-Observe-Explain)
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hampir sama dengan struktur model berfikir

induktif yang memiliki elemen-elemen dasar yakni:

a) Membentuk konsep yang terdiri dari:
Mengkalkulasikan atau membuat daftar,
mengelompokkan, dan membuat tabel dan
kategori.

b) Interpretasi data, yang terdiri  dari:
Mengidentifikaasi hubungan yang penting,
mengeksplorasi menghubungkan pola-pola dari
suatu hubungan-hubungan, membuat dugaan
dan kesimpulan.

c) Penerapan prinsip, yang terdiri dari:
Memprediksi konsekuensi dan menjelaskan
fenomena asing, menjelaskan atau mendukung
prediksi,dan menguji kebenaran (verifikasi)
prediksi.

Model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti
yang di kemukakan oleh Palmer (1995) antara lain
berikut;

a) Kelebihan
1) Merangsang peserta didik lebih kritis dalam
mengajukan prediksi terhadap fenomena atau

peristiwa.



2)

3)

4)
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Dengan melakukan eksperimen untuk
membuktikan  prediksinya = mengurangi
verbalisme.

Membuat pembelajaran lebih menarik, sebab
peserta didik tidak hanya mendengarkan
tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi.
Dengan cara mengati secara langsung peserta
didik memiliki kesempatan untuk
membandingkan antara teori (dugaan)

dengan kenyataan di kehidupan sehari-hari.

b) Kekurangan

1)

2)

3)

Memerlukan kesiapan yang matang terkait
pembelajaran dan eksperimen yang akan
dilaksanakan untuk membuktikan prediksi
siswa.

Pada kegiatan eksperimen menuntut adanya
alat, bahan dan keterampilan guru untuk
membimbing siswa melakukan eksperimen
dengan  baik dan  benar. Sehingga
mengharuskan guru untuk bekerja lebih
profesional dan terampil.

Memerlukan kemauan dan motivasi guru
yang bagus untuk keberhasilan proses

pembelajaran peserta didik.
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3. Pembelajaran Bermuatan Isu-Isu Sosiosaintifik
Proses pembelajaran  dirancang untuk
memberikan pengalaman belajaran yang menarik
dan bermakna bagi siswa. Sehingga diperlukan
pembelajaran yang mengangkat isu-isu kontekstual
atau isu sosiosaintifik dalam kehidupan sehari-hari.
Proses belajar melalui pembelajaran kontekstual
adalah salah satu pendekatan dalam pembelajaran
yang intinya membantu guru untuk mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan mereka
(Maknun, 2014). Nuangchalerm (2010)
menyatakan, isu-isu sosiosaintifik (socio-scientific
issues: SSI) diperlukan untuk menghadirkan dan
merepresentasikan persoalan sosial yang penting
dan secara konseptual berhubungan dengan sains
dalam konteks atau dimensi sosial.

SSI menyediakan peluang dalam pembelajaran
kontekstual untuk mengembangkan keterampilan
argumentatif ilmiah dan eksplorasi isu-isu moral
yang muncul, serta menekankan pengembangan
penalaran moral (moral reasoning) dan reflective
judgment para siswa (Zeidler dan Dana, 2009). Hal
tersebut, sesuai dengan pernyataan Berkowitz

(dalam Zeidler dan Dana, 2009) tentang
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perkembangan 'anatomi moral’ individu anak yang
akan tumbuh dan berkembang dengan baik selaras
dengan perkembangan argumentasi ilmiah dan
kemampuan mengeksplorasi isu-isu moral dan
sosial.

Pembelajaran yang bermuatan SSI
memfokuskan pada permasalahan sosial berbasis
sains yang mencerminkan prinsip-prinsip moral
dan kebaikan yang meliputi kehidupan sehari-hari
(Zeidler dkk, 2005). Menurut Aikenhead (dalam
Zeidler dkk, 2005) bahwa pembelajaran sains
dengan pendekatan SSI dapat membangun
pengetahuna secara sosial dengan pendekatan yang
berorientasi pada siswa yang menekankan dasar
fakta, keterampilan dan konsep ilmu pengetahuan.
Sehingga proses pembelajaran dapat
mengintegrasikan konten sains kedalam konteks
sosial dan teknologi sehingga pembelajaran lebih

bermakna bagi siswa.

. Argumentasi llmiah

Kata argumentasi memiliki arti suatu
pandangan atau pernyatan yang didukung dengan
bukti atau fakta dan alasan yang memperkuat opini

tersebut, berbeda dengan sebuah pendapat atau
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opini yang menyatakan sebuah pandangan atau
pernyataan yang tidak meyakinkan, karena tidak
didukung dengan bukti dan alasan yang kuat (Lee
dkk, 2012). Hal ini selaras dengan pernyataan Keraf
(2009) bahwa dasar tulisan yang bersifat
argumentatif yaitu berpikir kritis, logis, dan
bermakna dimana pemikirannya didasarkan pada
fakta-fakta atau bukti-bukti yang ada. Sehingga
seseorang mampu menunjukkan apakah suatu
pendapat benar atau tidak.

Argumentasi adalah aktivitas kognitif dalam
membangun pengetahuan sains (Zeidler dkk.
2005). Argumentasi diguna-kan untuk memperkuat
suatu klaim melalui analisis berpikir kritis
berdasarkan dukung-an bukti-bukti dan alasan yang
logis. Berdasarkan Toulmin’s Argumentation Pattern
(TAP) komponen argumentasi terdiri atas data
(data), Kklaim (claim), pembenaran (warrant),
dukungan (backing), dan sanggahan (rebuttal). Data
merupakan fenomena yang digunakan sebagai bukti
untuk mendukung klaim. Klaim adalah hasil dari
nilai-nilai yang ditetapkan, pendapat mengenai nilai
situasi yang ada atau penega-san dari sudut

pandang. Pembenaran adalah aturan dan prinsip-
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prinsip yang menjelaskan hubungan antara data
dan klaim.

Menurut McNeill dan Krajick (dalam Ninda,
Silvi dan Nurma, 2018) komponen argumentasi
Toulmin merupakan struktur dasar argumentasi
yang mampu  meningkatkan = kemampuan
argumentasi secara lisan dan tulisan. Supeno (2014)
dalam peneliiannya mengungkapkan bahwa
argumentasi sangat baik untuk mengukur proses
bernalar dan untuk mengerjakan tes argumentasi
yang diperlukan dalam pemahaman konsep siswa.

Pembelajaran sains membutuhkan
argumentasi yang menawarkan sebuah kesempatan
untuk memberikan hipotesis, argumen dan
tantangan. Dalam hal ini siswa akan mengartikulasi
alasan untuk mendukung pemahaman konsep dan
memberikan pernyataan mengenai pandangannya
(Hendri dan Devianti, 2015). Selain itu, juga akan
menantang siswa, mengekspresikan keraguan atau
pernyataan alternatif yang membutuhkan
pemahanan konsep. Duschl (dalam Samson, 2010)
mengemukakan bahwa siswa perlu
mengembangkan beberapa hal penting yang saling

berkaitan dengan pemahaman dan kemampuan
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untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas
berargumentasi ilmiah. Pertama, seorang individu
harus dapat menggunakan struktur konseptual
yang penting (Teori ilmiah, model, dan hukum atau
konsep pemersatu) dan proses kognitif saat
bernalar tentang suatu topik atau masalah. Kedua,
seorang individu harus tahu dan menggunakan
kerangka kerja epistemik yang menjadi ciri sains
untuk mengembangkan dan mengevaluasi klaim.
Ketiga, merupakan yang terpenting yaitu individu
yang mampu terlibat dalam argumentasi ilmiah
harus memahami dan dapat berpartisipasi dalam
proses sosial yang membentuk bagaimana
pengetahuan dikomunikasikan, diwakili, dan
diperdebatkan secara sains.

Menurut Kuan-Hue Yeh dan Hsiao-Ching She
(2009) karakteristik dari kualitas argumentasi di
klasifikasikan berdasarkan tingkat dan jenis
argumentasi siswa. Kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dapat di tumbuh melalui kegiatan
diskusi dan eksperimen yang dilakukan siswa, salah
satunya mengenai isu sosiosaintifik (Evagorou dan
Osborne, 2013). Dowson dan Venville (2008),

Evagorou dan Osborne (2013) menyatakan bahwa
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kegiatan eksperimen yang dilakukan secara
berkelompok mampu meningkatkan kualitas
argumentasi siswa dibandingkan siswa yang
melakukan kegiatan eksperimen secara mandiri.
SATCL (Student Attitudes Toward Chemistry
Lessons)

Istilah attitudes berasal dari bahasa inggris
yang artinya sikap. Sikap adalah suatu persaan suka
atau tidak suka terhadapa tindakan dan respon
kepada suatu objek tertentu. student attitudes
toward chemistry lessons dijabarkan sebagai sikap
siswa terhadap pembelajaran kimia. Sementara
Cheung (2011) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran
kimia adalah ujian umum, perbedaan tingkat kelas
dan jenis kelamin. la menambahkan bahwa empat
implementasi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran kimia agar mampu menumbuhkan
sikap positif siswa terhadap pembelajaran kimia.
Pertama, Mengurangi laju pembelajaran kimia agar
siswa dapat memahami konsep kimia dengan baik.
Kedua, Eksplorasi terhadap pembelajaran langsung,
artinya siswa  melakukan berbagai kegiatan

langsung seperti praktikum untuk mendorong
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siswa mencari pengalaman. Ketiga, Merancang soal
tes dari pertanyaan tingkat rendah hingga
pertanyaan tingkat tinggi untuk memberi rasa
berprestasi siswa. Ketiga, Memodifikasi
pembelajaran yang runtut dan menghilangkan
konsep yang abstrak.

Menurut Suyanti (2010), sikap memiliki 3
komponen. Pertama, komponen afektif yang
berhubungan dengan perasaan atau penilaian yang
dimiliki seseorang terhadap obyek. Kedua,
komponen kognitif berupa kepercayaan atau
keyakinan dan Ketiga, komponen konatif yaitu
kecenderungan berperilaku dan bertindak dengan
cara-cara tertentu. Sikap yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah sikap positif siswa terhadap
pembelajarn kimia dengan model pembelajaran
POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik. Adapun
indikator SATCL (student attitudes toward

chemistry lessons) ditunjukkan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Indikator Student Attitudes Toward Chemistry
Lessons

No Indikator

1 Suka dengan pembelajaran tentang teori
kimia

2 Suka melakukan kegiatan praktikum di
laboratorium kimia

3 Keyakinan evaluatif tentang kimia sekolah

4 Kecenderungan perilaku belajar kimia

Sumber; Cheung (2011)
6. Koloid

Dalam kurikulum 2013 materi sistem koloid di
pelajari pada kelas XI semester genap. Diharapkan
siswa mampu menerapkan tujuan pembelajaran
sesuai dengan Kompetensi inti ke III (Pengetahuan)
dan Kompetensi dasar yang menjadi acuan
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.
Kompetensi Inti ke III (Pengetahuan) yaitu Mampu
memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab  fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
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kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah. Pada
penelitain ini menggunakan kompetensi dasar (KD)
3.14 yaitu; Mengelompokkan berbagai tipe sistem
koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam
kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.

Berdasarkan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) tersebut, termuat materi
sebagai berikut:

a. Sistem Koloid
Koloid berasal dari bahasa yunani yang
berarti lem, sistem koloid pertama Kkali
dipelajari oleh Thomas Graham pada tahun

1961. Graham mempelajari sifat difusi

beberapa larutan yang berdifusi melalui

membran perkamen. Graham menemukan
bahwa zat-zat seperti kanji,gelatin, dan putih
telur sangat lambat atau sama sekali tidak
berdifusi. Zat yang sukar berdifusi ini adalah
koloid. Sistem koloid terdiri atas dua fase, yaitu
fase terdispersi dan fase pendispersi. Pada
umumnya, fase terdispersi memiliki jumlah
molekul yang lebih kecil dibandingkan fase
pendispersi (Unggul dan Nanik, 2014).



a)

b)
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Ciri-ciri sistem koloid:

1) Dispersi koloid.

2) Sifat campuran homogen secara makro-
skopis, namun heterogen secara
mikroskopis.

3) Dimensi partikel antara 1 - 100 nm.

4) Sistem dua fase dan relatif stabil.

5) Tidak dapat disaring, kecuali
menggunakan penyaring ultra.

Ciri-ciri sistem larutan:

1) Dispersi molekuler.

2) Sifat campuran homogen.

3) Dimensi partikel kurang dari 1 nm.

4) Sistem satu fase dan relatif stabil.

5) Tidak dapat disaring.

Ciri-ciri sistem suspensi:

1) Dispersi kasar.

2) Sifat campuran heterogen.

3) Dimensi partikel lebih dari 100 nm.

4) Sistem dua fase dan tidak stabil.

5) Dapat disaring.
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b. Jenis-Jenis Koloid

1)

2)

3)

Secara umum koloid terdiri atas:
Aerosol

Aerosol adalah sebutan untuk koloid
yang medium pendispersinya adalah gas.
Aerosol  terbentuk karena  adanya
pendorong/propelan, misalnya Kkloro-
fluorokarbon dan CO,. Contoh: asap, awan,
kabut, obat nyamuk semprot, parfum,
hairspray, cat semprot
Sol

Sol adalah sebutan untuk partikel
padat yang terdispersi dalam partikel cair.
Contoh: sol emas, sol belerang, sol kanji,
tinta, cat, darah, sabun, detergen, lem,
kecap, saus.
Gel

Gel adalah sebutan untuk partikel cair
yang terdispersi dalam partikel padat. Gel
terbentuk dari sol liofil yang zat
terdispersinya mengadsorpsi medium
dispersi. Gel disebut juga koloid setengah

kaku, karena sifatnya cair namun agak



4)

27

padat. Contoh: jelly, agar-agar, gelatin,

mutiara, gel rambut, dan lain-lain

Emulsi

Emulsi adalah sebutan untuk partikel
cair yang terdispersi dalam partikel cair.

Emulsi terbentuk apabila partikel cair

tidak saling melarutkan. Emulsi terbentuk

karena adanya emulgator/pengemulsi
yang menstabilkan campuran. Contoh
pengemulsi:

e Sabun membuat minyak dan air
bercampur.

e Kasein mengemulsikan susu.

e Kuning telur mengemulsikan
mayonnaise.

Emulsi terbagi menjadi dua antara lain:

a) Emulsi minyak dalam air (M/A)
Emulsi dimana minyak (zat yang tidak
bercampur dengan air) terdispersi
dalam air. Contoh: santan, susu, lateks.

b) Emulsi air dalam minyak (A/M)
Emulsi dimana air terdispersi dalam

minyak (zat yang tidak bercampur
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dengan air). Contoh: mayonnaise,
minyak ikan, minyak bumi, mentega.
Buih
Buih adalah sebutan untuk partikel gas
yang terdispersi dalam partikel cair. Buih
terbentuk karena adanya pembuih yang
menstabilkan campuran, misalnya sabun,
detergen dan protein. Buih terbentuk dari
zat cair yang mengandung pembuih yang
dialiri gas. Contoh: buih sabun, krim kocok,

krim cukur

c. Sifat-Sifat Koloid

1)

2)

Efek Tyndal adalah cara yang paling
sederhana untuk mengenali sistem koloid
adalah terjadinya penghamburan cahaya
pada sistem koloid,efek ini terjadi akibat
partikel-partikel kolid yang cukup besar
untuk memantulkan dan menghamburkan
sinar ke sekelilingnyal

Gerak brown adalah jika diamati dengan
mikroskop ultra dengan seberkas sinar
yang dipusatkan pada dispersi koloid
maka akan terlihat partikel-partikel koloid
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sebagai partikel kecil yang memantulkan
sinar dan bergerak secara acak.

Dialisis adalah proses pembuatan koloid
yang sering dijumpai adanya ion
pengganggu yang menganggu kestabilan
koloid, ion-ion penganggu tersebut dapat
dihilangkan dengan proses dialisis. Dialisis
adalah proses pemurnian koloid dari
muatan muatan yang menempel pada
permukaannya. Dalam proses dialisis
koloid dimasukan kedalam kertas selofan
(membran semi permiable) kemudian
dialiri air. Ion penganggu akan melewati
pori-pori kertas selofan karena diameter
ion pengganggu jauh lebih kecil dari kolid
sedangkan partikel kolid akan tertinggal.
Koagulasi adalah partikel-partikel kolid
bersifat stabil karena memiliki muatan
listrik sejenis. Jika muatan listrik hilang,
partikel-partikel tersebut akan bergabung
dan membentuk gumpalan partikel-
partikel koloid dan membentuk endapan

dalam suatu sistem koloid disebut
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koagulasi. Koagulasi kimiawi dapat terjadi
akibat:

a) Percampuran koloid beda muatan.
Menyebabkan koloid saling menetral-
kan satu sama lain dan menggumpal.

b) Penambahan elektrolit. Elektrolit
dapat menetralkan koloid dan
menyebabkan koagulasi. Koagulasi
terjadi bila koloid positif ditambah
elektrolit yang lebih negatif, dan
koloid negatif ditambah elektrolit
yang lebih positif.

5) Elektroforesis adalah sistem koloid yang
mengandung muatan listrik tegangan
rendah yang dialiri kedalam dispersi
koloid bergerak menuju elektrode positif
atau negatif. Muatan  koloid dapat
ditentukan dengan memberi medan listrik
disekitar koloid.

a) Koloid positif akan bergerak ke
katoda atau elektroda negatif.
b) Koloid negatif akan bergerak ke

anoda atau elektroda positif
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6) Adsorpsi adalah partikel-partikel koloid
dalam suatu sistem koloid memiliki
muatan yang sejenis. Oleh karenanya
muatan yang sejenis maka partikel akan
saling tolak menolak. Akibatnya mereka
tidak akan gabung satu sam lain sehingga
sistem kolid menjadi lebih stabil.

a) Koloid positif mengadsorpsi kation.
Contoh: sol Fe(OH)s, sol AI(OH)s,
pigmen pewarna, hemoglobin.

b) Koloid negatif mengadsorpsi
anion.Contoh: sol emas, sol perak, sol
fosfor, sol As;Ss, tepung, tanah liat

d. Koloid Hidrofil Dan Hidrofob

Koloid dengan medium dispersi cair

dibedakan menjadi koloid liofil (suka cairan)
dan koloid liofob (benci cairan). Jika medium
dispersi air, maka dibedakan menjadi koloid
hidrofil (suka air) dan koloid hidrofob (benci
air).

Koloid asosiasi adalah  koloid yang

terbentuk ketika dilarutkan dalam air. Koloid

asosiasi tersusun atas partikel yang terdiri

atas: 1) Gugus kepala, bersifat hidrofil dan
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polar. 2) Gugus ekor, bersifat hidrofob dan

non-polar.

a) Ciri-ciri koloid hidrofil:

b)

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengadsorpsi medium.

Gaya tarik-menarik antara zat
terdispersi dan pendispersi besar.
Efek Tyndall terlihat lemah.

Dapat kembali ke bentuk semula
setelah mengalami dehidrasi air
(reversibel).

Stabil baik konsentrasi zat terdispersi
kecil maupun besar.

Tidak mudah mengendap dengan
penambahan elektrolit.

Viskositas koloid lebih besar dari pada

medium.

Contoh: sabun, detergen, gelatin, kanji,

protein.

Ciri-ciri koloid hidrofob

1) Tidak mengadsorpsi medium.

2) Gaya tarik-menarik antara zat

terdispersi dan pendispersi kecil.

3) Efek Tyndall terlihat jelas.
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4) Tidak dapat kembali ke bentuk semula
setelah mengalami dehidrasi air
(irreversibel).
5) Stabil jika konsentrasi zat terdispersi
kecil.
6) Mudah mengendap dengan
penambahan elektrolit.
7) Viskositas koloid relatif sama dengan
medium.
Contoh: sol logam, sol belerang, sol sulfida,
sol Fe(OH)s, susu, mayonnaise
B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penelitian ini dijadikan
sebagai rujukan peneliti yang dapat memperkuat
teoritis untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan topik pembahasan. Adapun kajian pustaka
yang digunakan sebagai berikut:

1. Megayani dan nurhalimah (2017) dalam
penelitiannya terkait penerapan strategi predict-
observe-explain (POE) pada pokok bahasan
pencemaran lingkungan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Eksperimen dengan
pendekatan Kuantitatif dan design penelitian

pretest-posttest control group design yang
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap
hasil belajar siswa tingkat SMP/Mts. Berbeda
dengan penelitian yang akan di lakukan adalah
implementasi  pembelajaran  model  POE
bermuatan isu sosiosaintifik tentang pencemaran
limbah rumah tangga. Implementasi tersebut
bertujuan untuk mengetahui perbandingan
student attitudes toward chemistry lessons (SATCL)
dan argumentasi ilmiah siswa terhadap hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol
di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.

Sreerekha, dkk. (2016) melakukan penelitian
berkaitan dengan strategi inovatif untuk mengajar
kimia, peneliti telah menemukan bahwa strategi
Predict-Observe-Explain adalah strategi yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar kimia, sehingga
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa.
Penelitian dilakukan =~ menggunakan metode
eksperimental dengan desain penelitian pre-test
post-test nonequivalent group design. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran
POE efektif untuk meningkatkan prestasi
akademik siswa dalam pembelajaran kimia di

sekolah menengah. Sebagai pembeda dengan
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penelitian sebelumnya, peneliti bermaksud
melakukan eksperimen penerapan model
pembelajaran POE yang bermuatan isu
sosiosaintifik pada materi sistem koloid dengan
mengaplikasikan metode penanggulangan limbah
cair rumah tangga dengan elektrokoagulasi pada
kelas XI MIPA.

Kamba, dkk (2018) melakukan penelitian tentang
hubungan keterampilan proses sains dan sikap
siswa terhadap pembelajaran fisika. Dalam
penelitian tersebut mengemukakan bahwa sikap
positif siswa akan meningkat berbanding dengan
penningkatan kemampuan proses sains siswa.
Lain dengan penelitian tersebut, penulis
bermaksud mengetahui perbedaan student
attitudes toward chemistry lessons dalam
pembelajaran berbasisi eksperimen dengan
muatan isu-isu sosiosaintifik. Adanya sikap
tersebut  diharapkan dapat meningkatkan
argumentasi  ilmiah  sebagai salah satu
kemampuan proses sains siswa.

Restami, Suma dan Pujani (2013) dalam jurnalnya
pengaruh model pembelajaran POE terhadap

pemahaman konsep fisika dan sikap ilmiah
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ditinjau dari gaya belajar siswa. Walaupun
penelitian  tersebut  menggunakan  model
pembelajaran POE namun penelitianya terkait
materi fisika bukan materi kimia. Dalam hal ini
penulis, memberikan inovasi dengan
menggunakan muatan isu sosiosaintifik.

Sudarmo, Lesmono dan Harijanto (2018) Analisis
kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMA pada
konsep termodinamika. Tes pada penelitian ini
menggunakan soal argumentatif ilmiah uraian,
digunakan untuk data kemampuan
berargumentasi fisika siswa pada konsep
termodinamika. Berbeda dengan penelitian yang
dilaksanakan, peneliti menerapkan pada materi
koloid untuk meningkatkan = kemampuan
argumentasi ilmiah siswa pada mata pelajaran
kimia.

Silviana dan Aprina (2015) menyatakan bahwa
model pembelajaran inquiri mampu
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
siswa. Kemampuan argumentasi ilmiah dapat
ditentukan menggunakan soal argumentatif yang
mengacu pada Toulmin’s Argumentat Pattern

(TAP).
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C. Kerangka Berpikir

Fakta menunjukan bahwa belum adanya kegiatan
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
aktif berbasis eksperimen, serta kurangnya korelasi
pengaplikasian  ilmu  kimia dengan isu-isu
sosiosaintifiki. Rendahnya keterampilan proses sains
dan minat siswa terhadap pembelajaran kimia
berdampak pada rendahnya rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 63,63 dibawah Kkriteria ketetuntasan
minimum (KKM) yang ditetapkan sebesar 70.

Rendahnya keterampilan proses sains siswa
berdampak pada kemampuan siswa dalam
menyampaikan argumentasi ilmiah. Selain hal
tersebut, rendahnya minat siswa terhadap
pembelajaran kimia diakibatkan kejenuhan siswa
dalam mengikuti pembelajaran kimia. Rendahnya
minat siswa dipengaruhi oleh sikap negatif siswa
dalam pembelajaran kimia. Berdasarkan temuan fakta
tersebut, dapat dijabarkan dalam kerangka berfikir

yang terdapat pada Gambar 2.1 berikut;
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Fakta lapangan
Belum adanya korelasi penarapan teori kimia
dalam kehidupan siswa
Masih menggunakan model Pembelajaran yang
menggunakan model konvensional. Berakibat
pada rendahnya rata-rata hasil belajar siswa
Rendahnya minat siswa dan sikap siswa dalam
mengikuti pembelajaran kimia
Rendahnya keterampilan proses sains yang
berdampak pada kemampuan argumentasi

ilmiah siswa

A 4

'

Rendahnya minat siswa
terhadap pembelajaran
kimia

Rendahnya kemampuan
argumentasi ilmiah
siswa

A 4

'

Perlu adanya
penerapan model
pembelajaran
eksperimen

Penerapan teori kimia
dalam pembelajaran
mengenai isu-isu
sosiosaintifik

'

'

Penerapan model pembelajaran eksperimen dengan
model POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik terkait
kerusakan lingkungan akibat pencemaran limbah
rumah tangga

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir.

Upaya mengatasi permasalahan di atas, maka

perlu adanya model pembelajaran eksperimen yang

bermuatan isu-isu sosiosaintifik untuk meningkatan
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argumentasi ilmiah dan sikap positif siswa. Sejalan
dengan peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah
dan sikap positif siswa diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan mendorong
kepedulian siswa terhadap lingkungan. Model
pembelajaran POE merupakan salah satu model
pembelajaran berbasis eksperimen. Eksperimen
dirancang untuk menyelesaikan masalah isu-isu
sosiosaintifik terkait kerusakan lingkungan di sekitar
lingkungan sekolah. Peneliti menerapkan dua metode
berbeda terhadap dua kelas responden. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik,
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan

model pembelajaran konvensional (ceramah).

. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan peneliti terdiri dari dua
hipotesis yaitu Ha dan Ho. Hipotesis Ha dan Ho yaitu
untuk menentukan hipotesis mengenai ada atau tidak
pengaruh model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dan SATCL (student attitudes toward

chemistry lessons) pada materi koloid antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis Ha dan Ho
secara rinci sebagai berikut:

Ho: Rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dan SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)
dengan model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik lebih kecil atau sama dengan rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dan SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons) dengan
model pembelajaran konvensional.

H,: Rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dan SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)
dengan model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik lebih besar dari rata-rata kemampuan
argumentasi ilmiah dan SATCL (student attitudes
toward chemistry lessons) siswa dengan model

pembelajaran konvensional.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif (Sugiyono, 2018). Tujuan penelitian ini
adalah  untuk mengetahui Pengaruh  model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik
pada materi koloid terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dan SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) kelas XI MIPA di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu. Desain penelitian yang digunakan
adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk

Nonequivalent Control Group Design.

Gambar 3.1 Kerangka desain penelitian Nonequivalent Control
Group Design
Sumber; Creswell (2009)
Keterangan:
X: Perlakuan dengan model pembelajaran POE
bermuatan isu sosiosaintifik

O1: Pretest pada kelas eksperimen

02: Posttest pada kelas eksperimen

03: Postest pada kelas kontrol

0a4: Postets pada kelas kontrol

41
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu yang beralamat Jl. Sawahjati,
Pandean, Plantaran, Kecamatan Kaliwungu Selatan,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.
Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2018/2019 yaitu mulai bulan
Februasi 2019 sampai Juli 2019. Penelitian
pendahuluan dimulai dengan observasi berkaitan
tentang penggunaan kurikulum, metode
pembelajaran, karakteristik siswa, fasilitas dan

media pembelajaran yang terdapat di sekolah.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIPA di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
yang berjumlah 68 siswa. Jumlah tersebut terbagi
menjadi dua kelas yaitu kelas XI MIPA 1 dan kelas XI
MIPA 2. Jumlah populasi tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas XI MIPA Di MA NU 03
Sunan Katong

Kelas Jumlah Siswa
XIMIPA 1 34
XI MIPA 2 34

Sumber: Administrasi Kesiswaan MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu tahun pelajaran 2018/2019

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel dan semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016).
Sampel penelitian adalah siswa kelas XI MIPA di MA
NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Variabel dalam penelitian ini adalah:
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a. Variabel Bebas
Variabel bebas (X) dalam pengertian ini
adalah variabel yang dapat mempengaruhi
variabel lain (Sugiyono, 2016). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran POE bermuatan isu
sosiosaintifik.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang
dapat dipengaruhi oleh variabel lain (Sugiyono,
2016). Dalam hal ini, yang menjadi variabel
terikat adalah SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) dan Argumentasi ilmiah
siswa.
E. Teknik Pengumpulan data.
1. Wawancara
Definisi dari wawancara yaitu sebagai
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Teknik ini digunakan guna memperoleh
data atau informasi tambahan terkait kemampuan
argumentasi ilmiah siswa SATCL (student attitudes

toward chemistry lessons). Wawancara ditunjukan
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pada guru dan siswa kelas XI MIPA (Lampiran 18).
Wawancara ditunjukan kepada guru pengampu
mata pelajaran kimia kelas XI MIPA, sedangkan
wawancara pada siswa dilakukan dengan memilih
dua siswa sebagai sampling yang terdiri dari satu
siswa kelas XI MIPA-1 dan satu siswa kelas XI
MIPA-2.
Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data
melalui  pengamatan  langsung  ditempat
penelitian tentang Kkurikulum, sarana dan
prasarana pendukung lainnya.
Dokumentasi

Penulis menggunakan telaah dokumentasi
yaitu pengumpulan data dengan cara mencari
dokumen-dokumen yang terkait dengan
penelitian. Penelitian ini menghasilkan
dokumentasi berupa nilai hasil pembelajaran

kimia XI MIPA-1 dan XI MIPA-2, foto kegiatan
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pembelajaran dan dokumen lain yang berkaitan
dengan penelitian.
4. Kuisioner (angket)

Kuesioner  (angket)  digunakan  untuk
mengukur Student Attitudes Toward Chemistry
Lessons yang terdiri dari 12 item pernyataan dan 4
indikator angket (Lampiran 7) (Cheung, 2011).
Angket ditunjukan kepada siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Skala yang digunakan yaitu
skala likert.

5. Teknik Tes

Teknik tes dilakukan dengan cara memberikan
pretest dan posttest, sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran POE bermuatan
isu sosiosaintifik. Tes digunakan untuk mengukur
kemampuan argumentasi ilmiah siswa
menggunakan 7 soal uraian dan 7 indikator
(Lampiran 11) yang berpedoman pada Toulmin’s
Argumentat Pattern (Bruce, 2015).

F. Teknik Analisi Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum instrumen digunakan, dilakukan uji

coba untuk mengetahui kelayakan instrumen
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tersebut. Uji kelayakan instrumen tes dapat
dilakukan dengan cara berikut:
a. Uji Validitas
Instrumen dikatakan valid menunjukkan
instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2016). Uji validitas butir soal
menggunakan rumus korelasi point biserial,

dengan rumus;

_Mp—Mt P
I'pbi = =
SDt q

Keterangan:
rpbi : Rerata skor pada tes dari peserta tes
yang memiliki jawaban benar.

M, : Rerata skor total.

SD, : Standar deviasi skor total.

D : Proporsi peserta tes yang jawabannnya
benar pada soal (tingkat kesukara)
q=q:p-1

Hasil r hitung dibandingkan dengan r
tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika r hitung
> r tabel maka item soal tersebut valid

(Sugiyono, 2016).
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b. Uji Reabilitas
Reliabilitas menggambarkan instrumen
memiliki kepercayaan, keandalan, keajegan,
kestabilan dan kekonsistenan (Sugiyono,
2016). Uji reliabilitas dihitung dengan rumus

KR 20 dengan rumus sebagai berikut;

Ty = (k Ii 1) <SZ _Szzpq>

Keterangan:

7] : Reliabilitas.

k : Banyak soal.

p : Proporsi peserta tes menjawab benar
q : Proporsi peserta tes menjawab salah

>pq : Jumlah perkalian antara p dan q
s2 : Varian
Hasil r hitung dibandingkan dengan r
tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika r hitung
> r tabel maka item soal tersebut valid

(Sugiyono, 2016).

c. Daya Beda Soal
Pengujian daya beda dilakukan untuk
mengetahui kemampuan butir soal dalam
membedakan kelompok siswa yang siswa
yang berkemampuan di atas rata-rata dan

berkemampuan di bawah rata-rata . Rumus
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yang digunakan untuk menguji daya beda soal

(Sugiyono, 2016) ditentukan dengan rumus:

o = Pp—Pt
2\ ()@

Keterangan;

0] : Angka indeks korelasi Phi.

Ph : Proportion of the higher group

Pt : Proportion of the lower group

2 : Bilangan konstan

p : Proporsi seluruh teste yang di jawab
benar

q : Proporsi seluruh teste yang di jawab salah
q=(1-p)

Hasil analisis data menurut nilai 0, maka
item soal yang telah diuji dikategorikan sesuai
dengan daya bedanya, seperti pada Tabel 3.2
berikut;

Tabel 3.2 Interpretasi Daya Beda

Nilai D Klasifikasi Ket.
0,80 Excellent Daya beda item
baik sekali
0,60 Good Daya beda item
baik
0,40 Statisfactory Daya bedanya
cukup/sedang
0,20 Poor Daya bedanya
lemah/jelek
0,00 Poor Tidak memiliki
daya beda

~ Sumber: Sugiydno (2016)



50

d. Tingkat/ Derajat Kesukaran Item

Tingkat kesukaran menunjukkan
seberapa mudah atau sulit sebuah butir soal
bagi siswa, ditunjukkan dengan indeks
kesukaran (difficulty indeks). Semakin besar
tingkat kesukaran, menunjukkan semakin
mudah butir soal, karena dapat dijawab benar
oleh sebagian besar peserta didik. Akan
tetapi, instrumen soal yang baik adalah soal
yang tidak terlalu mudah ataupun terlalu sulit
(Sugiyono, 2016). Uji tingkat kesukaran dapat

ditentukan dengan rumus:

P=—
Js
Keterangan:

P : Proporsi atau angka indeks kesukaran
B : Banyaknya item yang dijawab benar
JS : jumlah teste yang mengikuti tes hasil belajar.

Kemudian hasil perhitungan data P di
interprestasikan  untuk melihat indek

kesukaran item butir soal.dalam tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Interpretasi nilai P

Besarnya Intreprestasi
<0,30 Terlalu sukar

0.30-0.70 Sedang/cukup
>0.70 Terlalu mudah

Sumber: Sugiyono (2016)

2. Analisis Instrumen Non-Test
Instrumen non-tes yang digunakan berupa
angket yang diadopsi dari penelitian Cheung
(2011) dengan 12 soal Attitude Toward Chemistry
Lesson Scale (ATCLS).

a. Uji Validitas dengan Korelasi Product Moment

- nEXY)-EX)EY)
itung [n(ZXZ)— < y)Z] n YZ)—(Z X)z

Keterangan:

X :Skor variabel (jawaban responden).

Y :Skor total dari variabel (jawaban
responden).

n :Jumlah responden

Hasil r hitung dibandingkan dengan r
tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika r hitung

> rtabel maka item soal tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas dengan Rumus Alpha Cronbach
Uji  reliabilitas angket/ Kkuesioner

dilakukan dengan tahap berikut:
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Menentukan nilai varians setiap butir

pertanyaan.

2 (X2
giz = 2=
n

Menentukan nilai varians total.
2 (EXX)?
X

n

ot? =

Menentukan releabilitas instrumen

Kk g Zo
=[5 - 5oz

Keterangan:
ri : Koefisien reliabilitas instrumen.
n : Jumlah sampel.
k : Jumlah butir pertanyaan.
X; : Jawaban responden untuk setiap
butir pertanyaan.
Y X? :Total jawaban responden untuk
setiap butir pertanyaan.
Yo7  :Jumlah varians butir.
Y02  :Varians total.

Hasil r;; jika lebih dari 0,6 maka
instrumen dikatakan reliabel (Sugiyono,

2016)
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3. Analisis Data Awal Kemampuan Argumentasi
[Imiah Siswa dan SATCL (Student Attitudes Toward
Chemistry Lessons)

Analisis data awal digunakan untuk menguji
data sampel awal siswa kelas XI MIPA di MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas populasi.

a. Uji Normalitas Sampel
Normal atau tidaknya suatu data
penelitian dapat diukur dengan uji normalitas.

Pada uji ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Data yang uji normalitas adalah hasil

pre-test soal argumentatif bermuatan isu-isu

sosiosaintifik dan angket SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) antara
siswa kelas eksperimen diberi perlakuan model
pembelajaran POE  bermuatan  isu-isu
sosiosaintifik dan Kkelas kontrol dengan
perlakuan model pembelajaran konvensional.
Penentuan normalitas data menggunakan
uji kolmogorov-smirnov pada taraf signifikansi
(sig.) 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikan
(Sig.) untuk uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05

maka data berdistribusi normal, sebaliknya
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apabila nilai signifikan (Sig.) untuk uji
Kolmogorov-Smirnov < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal (Sugiyono, 2016).
Uji Homogenitas Sampel

Uji  homogenitas digunakan untuk
mengetahui seragam atau tidaknya varian
sampel yang akan diteliti dari populasi yang
sama (Arikunto, 1990). Data yang uji
homogenitas adalah hasil pre-test soal
argumentatif bermuatan isu-isu sosiosaintifik
dan angket SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) antara siswa kelas
eksperimen diberi perlakuan model
pembelajaran POE  bermuatan isu-isu
sosiosaintifik dan kelas kontrol dengan
perlakuan model pembelajaran konvensional.
Analisis homogenitas data menggunakan uji

levene sebegai berikut:

Lo (X Gz -2
(k- DX, Y (7 — 7)?

Keterangan:
n : Jumlah observasi
k : Banyaknya kelompok
Zi: Rata-rata kelompok dari kelas Z;
Z; : Rata-rata keseluruhan
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Kriteria Ho diterima adalah jika
Whiting<Wubel dengan taraf signifikansi 5%
(Sugiyono, 2016). Dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : 0A? = 0B?, artinya kedua kelas memiliki

homogenitas yang sama.

H. : 042 # oB? artinya kedua kelas memiliki

homogenita yang berbeda.

4. Analisis Data Akhir Kemampuan Argumentasi
[Imiah Siswa dan SATCL (Student Attitudes Toward
Chemistry Lessons)

a. Uji Normalitas Sampel

Pada uji ini menggunakan  uji
Kolmogorov-Smirnov. Data yang di uji
normalitas adalah hasil pos-test soal
argumentatif bermuatan isu-isu sosiosaintifik
dan angket SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) antara siswa kelas
eksperimen diberi perlakuan model
pembelajaran POE  bermuatan isu-isu
sosiosaintifik dan kelas kontrol dengan

perlakuan model pembelajaran konvensional.
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Penentuan normalitas data
menggunakan uji kolmogorov-smirnov pada
taraf signifikansi (sig.) 0,05 atau 5%. Apabila
nilai signifikan (Sig.) untuk uji Kolmogorov-
Smirnov > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sebaliknya apabila nilai signifikan
(Sig.) untuk uji Kolmogorov-Smirnov < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal
(Sugiyono, 2016).

Uji Homogenitas Sampel

Uji homogenitas data akhir bertujuan
untuk menentukan kesamaan varian sampel
dari suatu populasi setelah dilakukan
penelitian. Data yang diuji homogenitas varians
adalah hasil kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dan SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons). Penentuan homogenitas
varian menggunakan uji Levene dengan rumus
sebagai berikut :

=S nE -2
k-1, Z?;l(zij —7,)?

Keterangan:
n : Jumlah observasi
k : Banyaknya kelompok
Zi: Rata-rata kelompok dari kelas Z;
Z; : Rata-rata keseluruhan
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Kriteria Ho diterima adalah jika
Whitung<Wubel dengan taraf signifikansi 0,05 atau
5% (Sugiyono, 2016). Dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : 0A? = 0B?, artinya kedua kelas memiliki

varian yang sama.

H. : oa? # oB?, artinya kedua kelas memiliki

varian yang berbeda.

Uji Mann-whitney

Uji Mann-whitney merupakan statistik non
parametris sebagai alternatif pengganti uji T-
tes sebagai statistik parametris, bila asumsi
statistik parametris tidak terpenuhi. Menurut
Sugiyono (2016) uji Mann-whitney digunakan
untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel independen bila datanya berbentuk
ordinal. Sehingga untuk menguji data tersebut
digunakan rumus uji Mann-whitney sebagai

berikut:
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n;(ni4 1)

U1 =ninp + - R1

Keterangan:
n : Jumlah sampel
U : Jumlah peringkat
R : Jumlah rangking pada sampel n

Kriteria pengujian hipotesis adalah jika
nilai asymp sig > a, maka H, diterima dan H,
ditolak. Jika nilai asymp sig < a, maka H, ditolak
dan H, diterima dengan nilai ¢ = 0,05. Uji Mann-
whitney  bertujuan untuk  menentukan
pengaruh variabel X lebih besar atau lebih kecil
terhadap variabel Y. Sebagaimana hipotesis

penelitian berikut:

1) Hipotesis Y; : Pengaruh variabel X terhadap
variabel Y,
Hoi: Rata-rata argumentasi ilmiah siswa
dengan  model pembelajaran  POE
bermuatan isu sosiosaintifik lebih kecil atau
sama dengan rata-rata argumentasi ilmiah
siswa dengan model pembelajaran
konvensional.
H.i: Rata-rata argumentasi ilmiah siswa
dengan  model pembelajaran  POE

bermuatan isu sosiosaintifik lebih besar dari
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rata-rata argumentasi ilmiah siswa dengan
model pembelajaran konvensional.

2) Hipotesis Y, : Pengaruh variabel X terhadap
variabel Y»
Ho2: Rata-rata student attitudes toward
chemistry  lessons dengan  model
pembelajaran  POE  bermuatan  isu
sosiosaintifik lebih kecil atau sama dengan
rata-rata student attitudes toward chemistry
lessons dengan model pembelajaran

konvensional.

H.2: Rata-rata student attitudes toward
chemistry  lessons dengan  model
pembelajaran  POE  bermuatan  isu
sosiosaintifik lebih besar dari pada rata-rata
student attitudes toward chemistry lessons
dengan model pembelajaran konvensional
Uji N-gain
Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) dan
argumentasi  ilmiah  setelah  diberikan
perlakuan. Uji N-gain menggunakan rumus

sebagai berikut:
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_%<Sf> - %<S;>

<g> =
100— %<S;>
Keterangan:
<g> : Nilai N-gain
%<Sr> : Rata-rata nilai pretest
%<Si> : Rata-rata nilai postest

Hasil uji tersebut diinterpetasikan dengan
tabel uji N-gain untuk mengetahui peningkatan
dan kategori kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dan SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) antara kelas eksperimen
yang diberi perlakuan model pembelajaran
POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik dengan
kelas kontrol yang diberi perlakuan model
pembelajaran konvensional. Interpretasi data
hasil analisis uji N-gain terdapat pada Tabel 3.4

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Nilai N-gain

Nilai N-gain Kategori
N>0,70 Tinggi
0,30>N<0,07 Sedang
N< 0,30 Rendah

Sumber: Sugiyono (2016)
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e. Pengkategorian Kemampuan Argumentasi
[Imiah Siswa.

Supeno (dalam Sudarmo dkk, 2018)
membagi kemampuan argumentasi ilmiah
dalam beberapa kategori, yang terdapat pada
Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kategori kemampuan argumentasi

ilmiah siswa

Rentang Skor Kriteria Simbol
5-4,1 Sangat Tinggi ST
4-3,1 Tinggi T
3-2,1 Sedang
2-1,1 Rendah R

<1 Sangat Rendah SR

Sumber : Sudarmo (2008)






BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Penelitian diawali dengan persiapan instrumen tes
dan non-tes, disajikan secara berturut-turut pada

Lampiran 7 dan Lampiran 9. Selanjutnya data hasil

penelitian di analisis untuk menguji hipotesis.

Deskripsi hasil analisis data ditunjukan pada

pembahasan berikut:

1. Analisis Data Awal Argumentasi [lmiah Siswa dan
SATCL (Student Attitudes Toward Chemistry
Lessons)

Analisis data awal dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
Bertujuan untuk menentukan normalitas dan
keseragaman populasi dalam penelitian. Data yang
digunakan adalah data hasil pre-test siswa soal
argumentatif bermuatan isu-isu sosiosaintifik dan
angket SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) antara siswa kelas eksperimen dengan
diberikan perlakuan model pembelajaran POE
bermuatan isu-isu sosiosaintifik dan kelas kontrol
dengan perlakuan model pembelajaran

konvensional.

62
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a. Uji Normalitas Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode sampling jenuh atau
sensus. Terlebih dahulu sampel di uji normalitas
untuk menuntukan normalitas dari populasi. Uji
ini digunakan untuk menentukan tahap analisis
statistik  parametris atau statistik non
parametris. Uji normalitas menggunakan data
hasil pre-test siswa sesudah mengerjakan soal
argumentatif dan angket SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) yang telah di
isi oleh siswa setelah dilaksanakan model
pembelajaran POE  bermuatan  isu-isu
sosiosaintifik di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Uji normalitas sampel awal menggunakan
uji  Kolmogorov-Smirnov  dengan  taraf
signifikansi (Sig.) pada 0,05 atau 5%. Apabila
taraf signifikansi (Sig.) uji Kolmogorov-Smirnov
> 0,05 maka data berdistribusi normal dan
apabila taraf siginifikansi (sig) < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
sampel di peroleh perhitungan Lampiran 16,

sebagaimana terdapat pada Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Data awal (Pre-test) Uji
Normalitas Arguemntasi ilmiah dan SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons)

Kolmogorov-Sminov

Pre-test Kelas Sig Ket.
Kemampuan XI 0,083 Normal
Arguemtasi  MIPA-1

[Imiah XI 0,031 Tidak
MIPA-2 Normal

SATCL XI 0,047 Tidak
Siswa MIPA-1 Normal

XI 0,015 Tidak
MIPA-2 Normal

Tabel 4.1 menyatakan bahwa hasil analisis
uji kolmogorov-sminov Pada taraf siginifikan
0,05 atau 5% menunjukan normalitas data pre-
test argumentasi ilmiah siswa dan SATC SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons)
tidak berdistribusi normal. Bila data tidak
berdistribusi normal secara keseluruhan, maka
analisis data menggunakan statistik parametris
tidak dapat digunaka. Asumsi dalam uji statistik
parametris data harus berdistribusi normal dan
homogen. Apabila asumsi dalam uji parametris
tidak  terpenuhi  maka  analisis data
menggunakan uji statistik non-parametrik.

Asumsi dalam uji statistik non-parametris data
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tidak harus berdistribusi normal dan homogen
(Sugiyono, 2016).
Uji Homogenitas sampel

Uji  homogenitas  digunakan  untuk
menganalisis homogenitas data awal penelitian.
Uji homogenitas menggunakan data hasil pre-
test siswa sesudah mengerjakan  soal
argumentatif dan angket SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) yang telah di
isi oleh siswa setelah dilaksanakan model
pembelajaran  POE  bermuatan  isu-isu
sosiosaintifik di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji homogenitas menggunakan uji
levene. Uji levene bertujuan untuk menentukan
homogenitas varians dari data penelitian.
Berdasarkan perhitungan Lampiran 17, uji
homogenitas diperoleh hasil sebagaimana pada
Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Awal (Pre-test) Uji

Homogenitas Arguemntasi ilmiah dan SATCL

((student attitudes toward chemistry lessons)
Variabel Sig Ket.

Argumentasi 0,946 >0,05 Homogen
[Imiah
SATCL Siswa 0,601>0,05 Homogen
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Berdasarkan Tabel 4.2 homogenitas data
menggunakan uji levane pada taraf signifikansi
(sig) 0,05 atau 5%, dinyatakan bahwa data
kemampuan  argumentasi  ilmiah  siswa
(0,946>0,05) dan SATCL (student attitudes
toward  chemistry  lessons) (0,601>0,05)
menunjukan kedua data memiliki homogenitas.

2. Analisis Data Akhir Argumentasi [Imiah Siswa dan
SATCL (Student Attitudes Toward Chemistry
Lessons)

Penelitian eksperimen yang telah dilakukan
menghasilkan data kuantitatif (berupa angka) yang
dianalisis guna menguji hipotesis yang telah
diajukan. Analisis data akhir meliputi uji
homogenitas sampel, uji mann-whitney dan uji N-
gain.

a. Uji Normalitas Sampel
Uji normalitas digunakan untuk menguji
normalitas data akhir penelitian terhadap data
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dan

SATCL (student attitudes toward chemistry

lessons) menggunakan data hasil post-test

kelas eksperimen dengan perlakuan model

pembelajaran POE bermuatan isu
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sosiosaintifik dan kelas eksperimen dengan
model pembelajaran konvensional.  Uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikansi (Sig.) pada
0,05 atau 5%. Apabila taraf signifikansi (Sig.)
uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan apabila taraf
siginifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Data uji normalitas
terdapat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Akhir (Post-test) Uji
Normalitas Argumentasi [Imiah Siswa dan SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons)

Kolmogorov-
Pos-test Kelas Sminov
Sig Ket.
Kemampuan XIMIPA-1 0,011 Tidak
Arguemtasi Normal
[Imiah XI MIPA-2 0,00 Tidak
Normal
SATCL XI MIPA-1 0,2 Normal
Siswa XI MIPA-2 0,17 Normal

Tabel 4.3 menyatakan bahwa uji
Kolmogorov-Smirnov pada taraf siginifikansi
(sig) 0,05 atau 5% data argumentasi ilmiah
siswa secara keseluruhan tidak berdistribusi

normal. Sedangkan data SATCL (student
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attitudes toward chemistry lessons) pada taraf
signifikansi (sig) 0,05 atau 5% menunjukan
bahwa data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas Sampel

Uji homogenitas digunakan untuk
menganalisis homogenitas data akhir terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dan
SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) menggunakan data hasil post-test
kelas eksperimen dengan perlakuan model
pembelajaran POE  bermuatan isu-isu
sosiosaintifik dan kelas eksperimen dengan
model pembelajaran konvensional. Uji levene
bertujuan untuk menentukan homogenitas
varians dari data penelitian. Berdasarkan
perhitungan Lampiran 17, uji homogenitas
diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 4.4
berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Akhir (Post-test) Uji
Homogenitas Argumentasi [lmiah Siswa dan SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons)

Variabel Sig Ket.
Argumentasi 0,653>0,05 Homogen
[Imiah
SATCL Siswa 0,041<0,05 Tidak

Homogen
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Tabel 4.4 menunjukan  bahwa
homogenitas data menggunakan uji levene
pada taraf signifikansi (sig) 0,05 atau 5%,
kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dinyatakan homogen (0,653>0,05) dan SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons)
dinyatakan tidak homogen (0,041<0,05).

Uji Mann- whitney

Uji mann-whitney merupakan analisis
statistik non-parametris. Penggunaan analisis
statistik non-parametris dikarenakan data
tidak berdistribusi normal populasi tidak
berdistribusi normal. Uji non-parametris yang
digunakan yaitu uji mann-whitney. Uji mann-
whitney digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel independen bila
datanya berbentuk ordinal (Sugiyono, 2016).
Uji hipotesisi argumentasi ilmiah siswa dan
SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) menggunakan uji mann-whitney
dengan taraf siginifikansi (sig) 0,05 atau 5%.
Hasil perhitungan terdapat pada Lampiran 18
diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 4.5
berikut:
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Tabel 4.5 Uji Mann-Whitney Argumentasi [Imiah
Siswa dan SATCL (Student Attitudes Toward
Chemistry Lessons)

Variabel Z/Asymp. Sig.
Kemampuan 0,00< 0,05
Argumentasi llmiah
SATCL Siswa 0,00<0,05

Berdasarkan Tabel 4.5 uji mann-whitney
pada hipotesis Y; bahwa argumentasi ilmiah
siswa pada taraf signifikansi (sig.) 0,05, dapat
disimpulkan bahwa H,; diterima dan H, ditolak
dengan taraf signifikansi (sig.) 0,00<0,05.
Artinya rata-rata kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dengan model pembelajaran POE
bermuatan isu-isu sosiosaintifik lebih besar
dari rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dengan model pembelajaran
konvensional.

Sedangkan wuji mann-whitney untuk
hipotesis Y, SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) pada taraf signifikansi 0,05,
dapat disimpulkan bahwa H,, diterima dan Hy
ditolak dengan taraf signifikansi 0,00<0,05.
Artinya rata-rata SATCL (student attitudes

toward chemistry lessons) dengan model
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pembelajaran POE  bermuatan  isu-isu
sosiosaintifik lebih besar dari pada rata-rata
SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons)  dengan  model  pembelajaran
konvensional

Uji N-gain.

Uji N-gain merupakan analisis deskriptif
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dan rata-rata SATCL (student attitudes
toward chemistry lessons) setelah diberi
perlakuan  model = pembelajaran  POE
bermuatan isu-isu sosiosaintifik dibandingkan
dengan kelas kontrol dengan perlakuan model
pembelajaran  konvensional. Berdasarkan
analisis uji N-gain rata-rata kemampuan
argumentasi ilmiah siswa dan SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) didapatkan
hasil perhitungan Lampiran 19, sebagaimana

pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 berikut:



72

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji N-Gain Kemampuan
Argumentasi [Imiah Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai N- % N- Nilai N-Gain % N-
Gain Gain Gain
0,5657 56,5661 0,3767 37,6726
Sedang Rendah

Tabel 4.6 menunjukan bahwa rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah siswa kelas
eksperimen dengan  perlakuan  model
pembelajaran POE  bermuatan  isu-isu
sosiosaintifik mengalami peningkatan lebih
baik  dibandingkan  dengan  rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah siswa kelas
kontrol  dengan  menggunakan  model
pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen
mengalami peningkatan dengan nilai N-
Gain=0,5657 (kategori sedang). Sedangkan
kelas kontrol dengan nila N-Gain= 0,37
(kategori rendah).

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji N-Gain SATCL (Student
Attitudes Toward Chemistry Lessons)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai N- % N-Gain  Nilai N-Gain % N-Gain
Gain
0,6356 63,5647 0,0609 6,0921
Sedang Rendah
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Tabel 4.7 menunjukan rata-rata SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons)
pada kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran POE
bermuatan isu sosiosaintifik mengalami
peningkatan yang lebih baik dengan nilai N-
Gain= 0,6356 (kategori sedang), dibandingkan
pada kelas kontrol yang diberikan model
pembelajaran konvensional (ceramah) dengan

nilai N-Gain= 0,0609 (kategori rendah).

B. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan quasi experimental
design dengan bentuk nonequivalent control group
design. Proses penelitian tersebut dilakukan dengan
memberikan  pre-test,  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran dan post-test. Tujuan penelitian ini
adalah  untuk  mengukur  pengaruh  model
pembelajaran POE bermuatan socio-scientific issues
terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa dan
SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)
kelas XI MIPA pada materi koloid di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu.

Populasi dalam penelitian yaitu kelas XI MIPA.

Sampel terdiri dari dua kelas sebagai responden. Kelas
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eksperimen (XI MIPA-1) mendapat perlakuan
pembelajaran dengan model POE bermuatan isu
sosiosaintifik, sedangkan kelas kontrol (XI MIPA-2)
mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran
konvensional (ceramah). Kedua kelas sama-sama
mendapatkan perlakuan sebanyak tiga pertemuan
seperti pada perencanaan pembelajaran (Lampiran 4
dan Lampiran 5). Skema penerapan model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik

tedapat pada Gambar 4.1 berikut:

. . Penentuan
Analisis Masalah
—> Subjek
v
Implementasi ) Penentuan Metode
Konsen Koloid

Gambar 4.1 Skema Penerapan Pembelajaran Model POE
Bermuatan Isu-Isu Sosiosaintifik

Gambar 4.1 menerangkan langkah-langkah
penentuan model pembelajaran POE bermuatan isu-
isu yang diterapkan pada kelas eksperimen. Model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik
diterapkan pada kelas XI MIPA-1 (kelas eskperimen)
dengan pembelajaran berbasis eksperimen terkait

implementasi materi koloid. Adapun eksperimen yang
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dilakukan bermuatan isu-isu sosiosaintifik terkait
pencemaran limbah disekitar lingkungan sekolah.

Model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintfik pada kelas eksperimen dilaksanakan
selama 9 jam pelajaran dibagi dalam 3 pertemuan.
Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi tiga
kegiatan yaitu pendahuluan, inti dan penutup.
Kegiatan pendahuluan siswa diberikan pertanyaan
mendasar terkait fakta menarik tentang kerusakan
lingkungan yang terjadi akibat pencemaran limbah.
Fungsi pertanyaan mendasar kepada siswa adalah
untuk membangkitkan pengetahuan, kesadaran dan
kepedulian siswa terhadap kondisi lingkungan sekitar.
Kegiatan inti dibagi ke dalam tiga tahapan model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik.
Kegiatan penutup, siswa diberikan penguatan konsep
dan aplikasi terkait materi kimia yang telah
dipelajarinya.

Pertemuan pertama sebagai langkah awal untuk
membiasakan siswa melatih keterampilan ilmiah.
Kegiatan pendahuluan siswa diberikan pertanyaan
mendasar untuk memancing pengetahuan dasar siswa
terkait fenomena jenis koloid dan sifat koloid yang

terjadi disekitar siswa seperti (buih sabun, tinta, cat
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dll). Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk
mengamati video tentang fenomena jenis koloid dan
sifat koloid yang telah guru sajikan. Kegiatan inti pada
tahap Predict, guru menyajikan data, fenomena jenis
koloid dan sifat koloid. Kemudian siswa diminta untuk
membuat dugaan (prediksi), dalam membuat dugaan
siswa diminta untuk berfikir mengenai alasan
mengapa siswa membuat dugaan tersebut. Tahapan
observe, siswa di bimbing untuk melakukan
pengamatan berkaitan dengan fenomena
pembentukan  koloid sesuai dengan lembar
pengamatan yang diberikan oleh guru (Lampiran 4).
Siswa diminta mengamati dan menguji dengan
percobaan sederhana, apakah dugaan yang mereka
buat benar atau salah mengenai jenis dan sifat koloid.

Tahap explain,  siswa diminta untuk
mempresentasikan atau menjelaskan dugaan tentang
fenomena jenis koloid dan sifat koloid. Pada tahap
predict, dengan eksperimen yang sudah dilaksanakan
pada tahap observe didepan kelas. Kemudian guru
memberikan penguatan terkait dugaan yang diajukan
siswa dan hasil eksperimen yang dilaksanakan siswa.
Kegiatan penutup, guru mengarahkan siswa untuk

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah
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dilaksanakan, serta memberikan tugas untuk
memahami materi tentang sistem koloid yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

Pertemuan kedua dan ketiga, Pada kegiatan
pendahuluan guru memberikan pertanyaan mendasar
tentang sistem koloid dan keterkaitan dengan materi
sebelumnya. Guru memberikan contoh fenomena
pencemaran limbah disekitar siswa dan penerapan
sistem koloid untuk menanggulangi dampak tersebut.
Kegiatan inti, tahap Predict siswa diminta untuk
memprediksi fenomena terjadinya pencemaran air di
lingkungan sekolah. Guru mengarahkan siswa untuk
memberikan alasan atas prediksinya dengan teori
pendukung. Tahap observe, siswa diajak untuk
membuktikan prediksi yang mereka buat dengan
melakukan percobaan sederhana menggunakan
penerapan sistem koloid yang mereka pelajari. Guru
mengarahkan siswa untuk melakukan pembuktan
dengan elektrokoagulasi dan koagulasi. Siswa diminta
untuk menghubungkan prediksi dan teori dengan hasil
percobaan yang telah mereka kerjakan. Tahap observe,
siswa diminta untuk menjelaskan tentang prediksi,
teori dan pembuktian dari hasil percobaan yang telah

mereka laksanakan. Kegiatan penutup guru
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memberikan penguatan terkait percobaan dan materi
yang dipelajari oleh siswa, serta manfaat dalam
penanggulangan limbah disekitar sekolah.

Sedangkan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional diterapkan dalam tiga
pertemuan dengan 3 langkah kegiatan yang sama
dengan kelas eksperimen yaitu kegiatan pendahuluan,
inti dan penutup. Namun secara pelaksanaan kegiatan
pembelajaran hanya berpusat pada guru dan buku
paket kimia. Pembagian materi dalam tiga pertemuan
antara lain, pertemuan pertama membahas tentang
jenis-jenis koloid dan sifat-sifat koloid. Pertemuan
kedua membahas tentang materi sistem koloid.
Sedangkan pertemuan terakhir siswa dibimbing untuk
melakukan latihan soal koloid.

Model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik pada kelas eksperimen mengupayakan
agar siswa mampu mengkontruksikan pengetahuan,
pemahaman dan implementasi ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pembelajaran,
dengan cara bereksperimen terhadap lingkungan di
sekelilingnya. Dampaknya adalah membangun
motivasi, konsep sains dan peningkatan keterampilan

proses sains siswa. Sedangkan pelaksanaan
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pembelajaran pada kelas kontrol menerapkan model
konvensional (ceramah).

Dari penelitian didapatkan data kuantitatif yang
digunakan untuk menguji hipotesis dan didukung data
kualitatif. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan angket (Lampiran 7) untuk
mengetahui SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) dan teknik tes (Lampiran 9) untuk mengetahui
kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Sedangkan
data kualitatif sebagai data pendukung diperlukan
sebagai penguat dari data kuantitatif, pengumpulan
data dengan observasi, dokumentasi dan wawancara.
Observasi sekolah digunakan untuk mengetahui
penggunaan kurikulum, media pembelajaran dan
instrumen pembelajaran di sekolah. Dokumentasi
berupa foto kegiatan pembelajaran dikelas dan
dokumen pendukung lainnya. Sedangkan wawancara
ditunjukan kepada siswa. Wawancara kepada siswa
dengan mengambil satu sampling siswa pada tiap kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis kuantitatif untuk menguji hipotesis
diggunakan uji mann-whitney. Uji mann-whitney
peningkatan rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah

siswa kelas eksperimen dengan model pembelajaran
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POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik lebih besar
dibandingkan rata-rata kemampuan argumentasi
ilmiah siswa kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional. Analisis kemampuan argumentasi
ilmiah siswa menggunakan lima soal argumentatif
bermuatan isu-isu sosiosaintifik berbentuk uraian
dengan menggunakan indikator yang berpedoman
pada toulmin’s argumentat pattern (Bruce, 2015;
Sudarmo, Lesmono dan Harijanto, 2018). Sebagaimana
perhitungan Lampiran 15, dapat dilihat pada Gambar
4.2 berikut;

Rata-rata Kemampuan Argumentasi

Ilmiah Siswa
76,14

80 62,55
60
40
20

0

Kelas Ekspeimen Kelas Kontrol

Gambar 4.2 Grafik Perbedaan Rata-Rata Argumentasi
[Imiah Siswa

Gambar 4.2 menunjukan bahwa rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah siswa kelas

eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol.
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Temuan tersebut menunjukan bahwa kemampuan
argumentasi ilmiah siswa dapat ditingkatkan dengan
melatih siswa untuk berargumentasi dan memecahkan
masalah ilmiah selama pembelajaran POE bermuatan
isu-isu sosiosaintifik. Diperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Evagorou dan Osborne (2013)
menyatakan bahwa kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dapat di tingkatkan melalui kegiatan diskusi dan
eksperimen mengenai isu-isu sosiosaintifik.
Peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah siswa
melalui kegiatan pembelajaran bermuatan isu
sosiosaintifik menurut Dowson dan Venville (2008)
dipengaruhi oleh empat faktor yaitu peran guru dalam
kegiatan diskusi di kelas, peran guru sebagai fasilitator
dalam membingkai pengetahuan siswa, jenis atau
pemilihan masalah isu-isu sosiosaintifik dan peran
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Secara spesifik kemampuan pemecahan masalah
siswa setiap indikator soal argumentatif bermuatan
isu-isu sosiosaintifik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol secara berturut-turu terdapat pada Gambar

4.3 dan Gambar 4.4 berikut:
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Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Argumentatif Bermuatan isu-isu
sosiosaintik Kelas Eksperimen

EERERE
N EE EN §
E

1-E 2-E 3E  4E 6-
Pre-test B Post-test
Keterangan:

1-7 = Indikator Soal Argumentatif
Gambar 4.3 Grafik Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Argumentatif
Kelas Eksperimen

Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Argumentatif Bermuatan Isu-isu
Sosiosaintifik Kelas Kontrol

3
2
*EE N ESE N I
- \

1K 2:K 3K 4K 5K 6K
Pre-test B Post-test

Keterangan:

1-7 = Indikator Soal Argumentatif
Gambar 4.4 Grafik Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Soal Argumentatif Kelas Kontrol

Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 menunjukan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
terhadap soal argumentatif bermuatan isu-isu

sosiossaintifik pada setiap indikator soal antara pre-
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test dan post-test. Kelas eksperimen mengalami
peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Penelitian Driver, Newton dan Osborne
(2000) bahwa pembiasaan siswa untuk melatih
kemampuan konseptual dan keterampilan proses
sains dalam proses pembelajaran efektif untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa.
Diperkuat dalam penelitian Zeider dan Dana (2009)
bahwa pembelajaran yang bermuatan isu-isu
sosiosaintifik mampu mengembangkan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa. Dapat disimpulkan bahwa
melatih keterampilan sains siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan model eksperimen
dengan muatan isu-isu sosiosaintifik efektif untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa.

Level kemampuan argumentasi ilmiah siswa yang
mengacu pada kriteria kemampuan skor argumentasi
dikembangkan oleh supeno (2014). Kriteria skor
argumentasi sangat tinggi (5-4,1), tinggi (4-3,1),
sedang (3-2,1), rendah (2-1,1), sangat rendah (<1).
Level kemampuan argumentasi sebagaimana terdapat

pada Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Kriteria Level Kemampuan Argumentasi [lmiah

Siswa
No Soal 1 2 3 4 5 6 7
Skor 26 25 22 27 24 18 2,2
Kriteria S S S S S R S

Keterangan: S= Sedang R= Rendah

Tabel 4.8 menunjukan kriteria kemampuan
argumentasi ilmiah siswa kelas eksperimen dengan
model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik soal argumentatif nomer 1, 2, 3, 4, 5, dan
7 memiliki kriteria sedang (3-2,1). Sedangkan soal
nomer 6 memiliki kriteria rendah (2-1,1). Selaras
dengan penelitian Nata, Lesmono dan Harijanto (2018)
menyatakan bahwa kemampuan argumentasi ilmiah
harus didukung dengan pengetahuan konseptual.

Dengan demikian model pembelajaran POE
bermuatan isu-isu sosiosaintifik dapat meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa diperkuat oleh
hasil penelitian Silviana dan Aprina (2015), White dan
Gustone (1992). Penerapan model pembelajaran
inovatif berbasisi eksperimen dan bermuatan isu-isu
sosiosaintifik dapat meningkatan kecakapan siswa
dalam pemecahan masalah (Warsono dan hariyanto,

2012). Sebagaimana dalam perhitungan Uji N-gain
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yang terdapat pada Lampiran 19 bahwa peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa antara kelas
eksperimen mengalami peningkatan lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji N-gain
kemampuan argumentasi ilmiah siswa Kkelas
eksperimen sebesar 0,56 atau 56% kategori sedang
dan kelas kontrol sebesar 0,37 atau 37 % kategori

rendah, sebagaimana tertera pada Gambar 4.5 berikut:

N-Gain Argumentasi I[lmiah
56 %

50 37 %
40

30
20
10

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.5 Grafik N-Gain Rata-Rata Argumentasi
Ilmiah Siswa
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Selain peningkatan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa, model pembelajara POE bermuatan isu-
isu sosiosaintifik mampu meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Selaras dengan penelitian
Sreerekha, dkk (2016) aktivitas model pembelajaran
POE mampu melatih siswa untuk bekerja dan belajar
secara mandiri ataupun berkelompok, sehingga akan
membuat siswa lebih mudah memahami, mengingat
dan memecahkan masalah. Sehingga meningkatkan
presatsi belajar siswa. Sebagaimana terdapat pada

Gambar 4.6 berikut:

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

100

80

60

40
0

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

Tuntas B Tidak Tuntas

Gambar 4.6 Grafik Presentase Ketuntasan Hasil Belajar
Siswa

Gambar 4.6 menunjukan ketuntasan belajar

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
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POE bermuatan isu-isu sosiosaintik lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Peningkatan rata-rata kemampuan argumentasi
ilmiah siswa juga diikuti oleh peningkatan SATCL
(student attitudes toward chemistry lessons) pada kelas
eksperimen.  Berdasarkan  uji = mann-whitney
peningkatan rata-rata SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) kelas eksperimen dengan model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik
lebih besar dibandingkan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional. Perbedaan peningkatan
SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Lampiran

14) sebagaimana terdapat pada Tabel 4.7 berikut:

Rata-Rata SATCL (Student Attitudes
Toward Chemistry Lessons )

100
80
60
40
20

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.7 Grafik Rata-Rata SATCL (Student Attitudes
Toward Chemistry Lessons)
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Gambar 4.7 menunjukan bahwa model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik
memiliki rata-rata peningkatan sikap siswa kelas
eksperiem lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
Salah satu faktornya yaitu perbedaan pengalaman
belajar siswa antara siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Siswa kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik. Penggunaan model pembelajaran
berbasis eksperimen menurut Djamaah (2009)
berdampak terhadap kesan dan pengalaman belajar
siswa. Pembelajaran yang berkesan dapat
menumbuhkan sikap positif bagi siswa (Cheung,
2011). Sikap positif yang dimiliki siswa dapat
menigkatkan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran kimia dan berdampak positif terhadap
hasil belajar siswa (Yunus dan Ali, 2013). Hal tersebut
menegaskan bahwa peningkatan sikap positif siswa

berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan
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argumentasi ilmiah siswa yang berdampak positif

pada hasil belajar siswa.

N-Gain SATCL (Student Attitudes Toward

Chemistry Lessons)
80
63 %
60
40
20 6%
0 [—
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.8 Grafik N-Gain SATCL (Student Attitudes
Toward Chemistry Lessons)

Gambar 4.8 menjelaskan bahwa peningkatan
SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)
kelas eksperimen, bertolak belakang dengan
penurunan SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) pada kelas kontrol. Berdasarkan uji N-gain
terhadap peningkatan SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) kelas eksperimen kategori sedang
dengan nilai 0,63 atau 63%, sedangkan uji N-gain pada
kelas kontrol kategori rendah dengan nilai 0,06 atau
6%. Pembelajaran dengan model ceramah pada kelas
kontrol, berdampak pada pembelajaran yang pasif.
Data tersebut selaras yang disampaikan siswa kelas

eksperimen (Wawancara, 12 Mei 2019), siswa merasa
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model pembelajaran POE sangat menyenangkan,
sehingga meningkatkan rasa ingin tau siswa tentang
materi kimia dan mampu memberikan pengalaman
belajar berbeda dari biasanya. Siswa juga merasa
bahwa mereka harus mejaga dan merawat lingkungan
sekitar agar tidak tercemari limbah. Peningkapan atau
penurunan sikap siswa terhadap pembelajaran kimia
dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang
diungkapkan oleh Khan dan Ali (2012) yaitu metode
pembelajaran yang digunakan guru, sikap guru,
pengaruh orang tua, jenis kelamin, usia, gaya belajar
siswa, ketertarikan dan lain sebagainya.

Pengukuran SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons) menggunakan angket yang terdiri
dari 12 item pernyataan (Lampiran 7). Item pada
angket tersebut dikembangkan oleh Cheung (2011)
yang terdiri dari empat indikator. Pengukuran
dilakukan dengan skala linkert menggunakan empat
pilihan sikap (sangat tidak setuju skor=1, tidak setuju
skor=2, setuju skor=3, dan sangat setuju skor=4).

Secara terperinci perbedaan rata-rata item SATCL
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(student attitudes toward chemistry lessons) dapat

dilihat pada Gambar 4.9.

Rata-Rata Indikator SATCL (Student
Attitudes Toward Chemistry Lessons)

10
° 77 7 .
¢ 7 % % 2
- 72 72 B 7
. Y % % %
0
LINKING FOR LINKING FOR EVALUATIVE BEHAVIORIAL
CHEMSTRY CHEMSTRY BELIEF ABOUT TENDENCIES TO
THEORY LESSONS LABOLATORY SCHOOL LEARN CHEMSTRY
WORK CHEMSTRY
Kelas Eksperimen B Kelas Kontrol

Gambar 4.9 Grafik Rata-Rata Indikator SATCL (Student
Attitudes Toward Chemistry Lessons)

Gambar 4.9 menjelaskan perbedaan empat
indikator SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peninngkatan indikator SATCL (student attitudes
toward chemistry lessons) kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan empat
indikator SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) tertinggi yaitu lingking for chemstry
laboratory work. Peningkatan lingking for chemstry

laboratory work menunjukan ketertarikan siswa untuk
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melakukan  kegiatan  eksperimen  kimia  di
laboratorium.

Temuan tersebut menunjukan bahwa model
pembelajar POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik yang
dilaksanakan pada kelas eksperimen dapat
meningkatkan sikap positif siswa terhadap
pembelajaran. Namun  model pembelajaran
konvensional yang dilaksanakan pada kelas kontrol
tidak mengalami peningkatan sikap siswa. Selaras
dengan Cheung (2011) sikap positif dapat digunakan
indikator peningkatan perilaku dan minat siswa
terhadap pembelajaran kimia. Sikap positif yang
ditunjukan oleh siswa pada kelas eksperimen
mempengaruhi minat siswa terhadap pembelajaran
kimia, sehingga meningkatkan antusias siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran kimia dikelas. Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran POE
bermuatan isu-isu sosiosaintifik yang diterapkan di
kelas eksperimen lebih efektif untuk meningkatkan
sikap siswa dalam memahami teori kimia, menyukai
kegiatan eksperimen di laboratorium kimia, memiliki
sikap untuk mempelejari kimia dan berkeyakinan

lebih baik terhadap kimia di sekolah.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model
pembelajaran POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik
mampu meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dan SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons). Temuan tersebut diperkuat oleh
Kamba, dkk (2018) bahwa peningkatan kemampuan
proses sains siswa memberikan pengaruh positif
terhadap attitudes toward physics questionnaire.
Sreerekha, dkk. (2016) juga menyatakan bahwa model
pembelajaran POE mampu meningkatkan motivasi
siswa. Motivasi dapat di jadikan langkah pertama
untuk membangun sikap positif siswa dalam
pembelajaran kimia.

Selaras dengan hal tersebut, dalam penelitian
Restami, Suma dan Pujani (2013) memperkuat
temuan, bahwa model pembelajaran POE secara efektif
mampu  meningkatkan sikap ilmiah  siswa.
Penggunakan model pembelajaran POE yang
diinovasikan dengan muatan isu-isu sosiosaintifik
mampu meningkatkan kemampuan SATCL (student
attitudes toward chemistry lessons) dan argumentasi
ilmiah siswa. Zeider (2009) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa pembelajaran yang bermuatan isu

sosiosaintifik secara efektif pada konteks pedagogis
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dapat  mengembangkan pengetahuan sains,
pemahaman konsep sains dan kemampuan
argumentasi ilmiah. Sedangkan menurut Palmer
(1995) model pembelajaran POE memiliki keunggulan
yaitu mampu meningkatkan motivasi dan
mengembangkan keterampilan proses sains siswa.
Motivasi dan keterampilan proses sains seperti yang
telah disinggung sebelumnya, motivasi berperan
sebagai langkah awal untuk meningkatkan sikap
positif bagi siswa dan kemampuan argumentasi ilmiah
siswa meningkat seiring berkembangnya
keterampilan proses sains siswa. Di sisi lain, siswa
akan termotivasi oleh keinginan bereksperimen untuk
memecahkan suatu masalah ilmiah. Siswa bebas
bereksplorasi, mengkaji berbagai literatur hingga
browsing internet, sehingga pembelajaran lebih
efektif dan bermakna bagi siswa.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Data tersebut dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah
yang sedang terjadi. Penelitian ini merupakan

penelitian eksperimental yang bertujuan mengetahui
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pengaruh model pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik terhadap argumentasi ilmiah siswa dan
SATCL (student attitudes toward chemistry lessons).
Penelitian ini sudah dilaksanakan semaksimal
mungkin, namun peneliti masih memiliki keterbatasan
yang mempengaruhi hasil penelitian. Adapun
keterbatasan pada penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Waktu penelitian di laksanakan pada bulan
ramadhan sehingga ada pengurangan jam
pelajaran dan kegiatan rutinan sekolah. Waktu
yang di berikan oleh sekolah untuk mata pelajaran
kimia sebanyak 3 x 45 menit namun dalam
pelaksanaanya mengalami pengurangan di
karenakan waktu penelitian pada bulan ramadhan
menjadi 3 x 30 menit. Walaupun dengan waktu
yang terbatas, namun peneliti berusaha
memaksimalkan waktu yang tersedia, sehingga
nantinya tidak mempengaruhi data hasil
penelitian.
2. Keterbatasan Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran dengan model
POE mengalami kendala, hal ini dikarenakan siswa

belum terbiasa dengan model pembelajaran
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eksperimen. Pembelajaran POE bermuatan isu-isu
sosiosaintifik sebagai langkah awal untuk
menerapkan model pembelajaran aktif sebagai
implementasi kurikulum 2013 di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu.
Keterbatasan Bahan Kajian

Pelaksanaan penelitian mengalami
keterbatasan kajian materi. Materi yang menjadi
bahan kajian hanya pada materi koloid, sehingga
implementasi dalam penelitian terputus pada
materi koloid. Harapanya adanya peneliti yang
dapat melanjutkan penelitain pada materi yang

berbeda.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai pengaruh kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dan SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons) pada materi koloid dalam pembelajaran
menggunakan model POE  bermuatan isu-isu
sosiosaintifik di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran POE
bermuatan isu-isu sosiosaintifik lebih  baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah kelas XI MIPA-1
(eksperimen) menggunakan model pembelajaran
POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik (76,14) lebih
besar dibandingkan dengan kelas XI MIPA-2
(kontrol) dengan model konvensional (62,55).
Masing-masing kelas diberikan perlakuan sebanyak
tiga kali pertemuan dengan materi pembelajaran
koloid. Penilaian kemampuan argumentasi ilmiah
dengan soal argumentatif berpedoman pada TAP

(Toulmin’s Argumentat Pattern).
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SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Rata-rata SATCL (student attitudes
toward chemistry lessons) pada kelas XI MIPA-1
(eksperimen) menggunakan model pembelajaran
POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik (81,5) lebih
besar dibandingkan dengan kelas XI MIPA-2
(kontrol) dengan model konvensional (41,11).
Masing-masing kelas diberikan perlakuan sebanyak
tiga kali pertemuan dengan materi pembelajaran
koloid. SATCL siswa di ketahui melalui angket yang
terdiri dari empat indikator yang diberikan setiap

akhir pembelajaran.

B. Saran

1.

Implementasi pembelajaran dengan model POE
bermuatan isu-isu sosiosaintifik harus disesuaikan
dengan kondisi siswa dan dipastikan siswa
mengetahui arah dan langkah pembelajaran,
sehingga pembelajaran dapat terlaksana sesuai
rencana.

Guru yang akan menerapkan model pembelajaran
POE bermuatan isu-isu sosiosaintifik harus
mempersiapkan dengan baik, utamanya dalam

manajemen waktu agar penerapan bisa optimal.
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3. Diharapkan ada penelitian lanjutan implementasi
model pembelajaran POE bermuatan isu-isu

sosiosaintifik pada materi kimia yang lain.
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Lampiran 1. Profil MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
PROFIL MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU

KALIWUNGU

MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu merupakan salah
satu lembaga di bidang pendidikan keagamaan yang berada di
bawah naungan Lembaga pendidikan Ma’arif. MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu didirikan tahun 1979 dipelopori oleh para
ulama di lingkungan Kaliwungu yang sadar akan pendidikan
untuk generasi mendatang. Letak MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu sangat setrategis berada di tengah kota kaliwungu

kabupaten kendal.

Sistem pendidikan di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu diprogramkan sebagai sekolah yang mampu
menghasilkan lulusan yang tangguh, terampil, kreatif,
berahlakul karimah, serta memiliki komitmen dan dedikasi
yang tinggi dalam menyebarluaskan ajaran Islam. MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu telah banyak melahirkan prestasi

baik akdemik ataupun non akademik. Selain prestasi yang



membanggakan MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu telah
melahirkan banyak lulusan yang berguna bagi masyarakat
sekitar. Sekolah ini juga menyediakan berbagai fasilitas
penunjang pendidikan bagi anak didiknya. Terdapat guru-guru
dengan kualitas terbaik yang kompeten dibidangnya, kegiatan
penunjang pembelajaran seperti ekstrakurikuler (ekskul),
organisasi siswa, komunitas belajar, tim olahraga, dan
perpustakaan sehingga siswa dapat belajar secara maksimal.
Proses belajar dibuat senyaman mungkin bagi murid dan

siswa

Kegiatan-kegiatan  ekstrakurikuler juga semakin
diperbanyak dan semakin bervariasi sesuai dengan minatyang
diinginkan siswa. Beberapa ekstrakurikuler tersebut adalah
Kelompok Kajian Kitab Kuning (K4), Kelompok Peneliti
Remaja (KPR), Arabic Club, English Club, Kelompok Musik
Band, Rebana, Marching Band, Bola Basket, Pencak Silat, Tae
Kwondo, Pasukan Khusus (PASUS), serta kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler yang lain.

(Sumber; Administrasi MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu)



Lampiran 2. Daftar Responden Kelas Eksperime Dan Kelas

Kontrol

Daftar Responden Kelas Eksperimen

NO NAMA KELAS KODE
1 Abdul Latief Majid XI MIPA-1 K-1
2 Adinda Devi Ariyani XI MIPA-1 K-2
3 Adinda Nuril Auliya Aminy XI MIPA-1 K-3
4 Amanda Deva Ariyanti XI MIPA-1 K-4
5 Azza Nur Laela XI MIPA-1 K-5
6 Bagus Sanjaya XI MIPA-1 K-6
7 Diah Nur Safaah XI MIPA-1 K-7
8 Esti Widiyani XI MIPA-1 K-8
9 Febry Nur Ariga XI MIPA-1 K-9

10 Iwan Nuh XI MIPA-1 K-10

11 Makhfud Efendi XI MIPA-1 K-11

12 Maulidatul Khusna XI MIPA-1 K-12

13 Maya Anggiani XI MIPA-1 K-13

14 Nadia Shofania XI MIPA-1 K-14

15 Naily Luklu'atunistawa XI MIPA-1 K-15

16 Nikmal Maula XI MIPA-1 K-16

17 Nissa Ristiana XI MIPA-1 K-17

18 Nurul Ali Fathoni XI MIPA-1 K-18

19 Sari XI MIPA-1 K-19

20 Satya Sifa'urohman XI MIPA-1 K-20

21 Sevi Amalia XI MIPA-1 K-21

22 Siti Salamah XI MIPA-1 K-22

23 Takhzimatun Naeli XI MIPA-1 K-23

24 Tri Ayu Lestari XI MIPA-1 K-24

25 Tri Wulan Tilarsih XI MIPA-1 K-25

26 Umil Hidayah XI MIPA-1 K-26

27 Wafik Azizah XI MIPA-1 K-27

28 Yusi Yulistiani XI MIPA-1 K-28

29 Zakiyah Uswah XI MIPA-1 K-29

30 Mayada Sri Pramesti XI MIPA-1 K-30

31 Dimyati Rosi XI MIPA-1 K-31

32 Ayu Diah Setyaningrum XI MIPA-1 K-32

33 M. Igbal Zaelani XI MIPA-1 K-33

34 Niswatul Farziyah XI MIPA-1 K-34

Sumber : Administrasi Kesiswaan MA NU 03 Sunan Katong Kaliwﬁngu
Tahun ajaran 2018/2019



Daftar Responden Kelas Kontrol

NO NAMA KELAS KODE
1 Amelia Maharani XI MIPA-2 K-1
2 Amelia Wulandari XI MIPA-2 K-2
3 Ari Sugiantoro XI MIPA-2 K-3
4 Arifatul Fadhilah XI MIPA-2 K-4
5 Asa Ruchsoh XI MIPA-2 K-5
6 Asfiatul Munawaroh XI MIPA-2 K-6
7 Irma Maulaya Rohmah XI MIPA-2 K-7
8 Irna Maulaya Rohmah XI MIPA-2 K-8
9 Lina Lusiana XI MIPA-2 K-9
10 M. Nur I[Thammudin XI MIPA-2 K-10
11 Munasiroh XI MIPA-2 K-11
12 Muslim XI MIPA-2 K-12
13 Muslimatus Saadah XI MIPA-2 K-13
14 Nasikha XI MIPA-2 K-14
15 Neneng Sholihah XI MIPA-2 K-15
16 Nur Arifin XI MIPA-2 K-16
17 Nur Cholifah XI MIPA-2 K-17
18 Oktaviani Nur Laili XI MIPA-2 K-18
19 Rifqi Alaul Muqorobin XI MIPA-2 K-19
20 Rizqi Putri Kinanti XI MIPA-2 K-20
21 Shaeka Kurnia Rahma XI MIPA-2 K-21
22 Siti Julekha XI MIPA-2 K-22
23 Tika Amelia XI MIPA-2 K-23
24 Vina Fithrotul Ulya XI MIPA-2 K-24
25 Wahyu Widiyaningsih XI MIPA-2 K-25
26 Zarahtul Jannah XI MIPA-2 K-26
27 Zied Murtadlo XI MIPA-2 K-27
28 Dina Nur Fitriani XI MIPA-2 K-28
29 Rizky Aji Sampurno XI MIPA-2 K-29
30 Milatun Nasikhah XI MIPA-2 K-30
31 Abid Sukron Magbulin XI MIPA-2 K-31
32 Taufiq Musa XI MIPA-2 K-32
33 Sovi Nadiatus Salafi XI MIPA-2 K-33
34 Khairul Fajar XI MIPA-2 K-34

Sumber : Administrasi Kesiswaan MA NU 03 Sunan Katong

Kaliwungu Tahun ajaran 2018/2019



Lampiran 2. Silabus

SILABUS
Nama Sekolah : MANU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU
Mata Pelajaran : KIMIA
Kelas/Semester 1 X1/2
Alokasi Waktu :9JP (9 x 45 menit)
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber
Dasar Pembela Pembelajaran Waktu | /Bahan/
jaran Alat
3.15 Menga | Sistem = Mengkaji = Menjelask | = Angket 1]JPL = Buku
nalisis | Koloid informasi dari an sistem Student kimia
peran berbagai koloid . Attitude kelas
Koloid sumber =  Mengklasif Toward XI
tentang sistem ikasikan Chemistr = Lemb
dalam koloid. suspensi y ar
kehidu = Mengajukan kasar, Lessons kerja
pan pertanyaan larutan = Tes = Berb
yang berkaitan sejati, dan Kognitif agai
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Mengetahui,
Guru mata pelajarar kimia

Herry Supriyanfo S.T., S.Pd.Kim

Semarang April 2019

Peneliti

7
Khusnul Khuluk

Nim: 1503076034




Lampiran 4. Rencana Program Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Madrasah : MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pokok : Koloid
Sub Materi Pokok

- Sistem Koloid

- Jenis-Jenis Koloid

- Sifat Koloid

- Pembuatan Koloid

- Peranan Koloid dalam Kehidupan

Sehari-Hari dan Industri

Alokasi Waktu : 9 JPL (9 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

KI2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.



KI 3

K14

:Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator
3.15 Menganalisis peran 1. Mengelompokkan
koloid dalam beberapa campuran
kehidupan kedalam koloid, larutan

dan suspensi

berdasarkan sifat- 2. Menjelaskan pengertian

sifatnya.

percobaan
3. Menjelaskan pengertian

ukuran partikelnya

4. Memberikan contoh-
contoh koloid yang ada
dalam kehidupan sehari-
hari

5. Mendefinisikan kembali
jenis-jenis koloid

sistem koloid berdasarkan
kesamaan/perbedaan sifat

sistem koloid berdasarkan




10.

berdasarkan fase
terdispersi dan medium
pendispersi

Menganalisis jenis-jenis
koloid berdasarkan fase
terdispersi dan medium
pendispersi

Menjelaskan hasil
pengamatan berupa tabel
maupun gambar tentang
efek Tyndall, gerak Brown,
dialisis, koagulasi, adsorpsi
dan elektroforesis
Menjelaskan aplikasi efek
Tyndall, gerak Brown,
dialisis, koagulasi,
adsorpsi, dan
elektroforesis
Memberikan contoh
beberapa sifat koloid
dalam kehidupan sehari-
hari yang termasuk efek
Tyndall, gerak Brown,
dialisis, koagulasi,
adsorpsi, dan
elektroforesis
Menjelaskan peristiwa
terjadinya muatan listrik
pada partikel koloid

4.15 Mengajukan ide/
gagasan untuk
memodifikasi
pembuatan koloid
berdasarkan
pengalaman

Membedakan beberapa
metode pembuatan koloid
Merancang percobaan
penanggulangan limbah
dengan penerapan konsep
koloid

Menjelaskan pembuatan
koloid dengan cara




membuat beberapa koagulasi dan mekanisme

jenis koloid. elektrokoagulasi

4.  Mengidentifikasi koloid
liofil dan koloid liofob
serta mengidentifikasi
perbedaan sifat keduanya

5. Menjelaskan peranan
koloid di industri,
kosmetik, makanan,
farmasi dan dampaknya
pada lingkungan.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran aktif menggunakan
metode POE diharapkan siswa dapat menghayati,
mengamalkan ajaran agama dan terlibat aktif dalam
pembelajaran kimia pada materi koloid. Siswa dapat
mengidentifikasi, menganalisis, menentukan,
menjelaskan dan merancang percobaan pada materi
koloid berdasarkan isu sosiosaintifik dengan sikap ingin
tahu, jujur, bekerja sama dan bertanggung jawab serta
responsif dalam diskusi sebagai solusi dari berbagai
fenomena atau permasalahan secara efektif dengan
lingkungan.
Materi Pembelajaran
Sistem Koloid
Jenis-Jenis Koloid
Sifat Koloid
Pembuatan Koloid
Peranan Koloid dalam Kehidupan Sehari-Hari dan
Industri
Metode Pembelajaran
1. Pendekatan :Scientific Approach
2. Model :POE (Predict, Observent, Explain)

AR



3. Metode

:Diskusi, Pengamatan, dan Praktikum

Media Pembelajaran

Spidol
LCD

T N

Lembar kerja siswa
Papan tulis

Alat praktikum
Bahan praktikum

Sumber Belajar
1. Buku siswa

Sutresna, N., dkk. 2016. Aktif dan Kreatif Belajar Kimia
untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan Matematika dan

IImu Alam. Bandung. Grafindo Medai Pratama
2. Lembar Kkerja siswa
3. Internet/sumber lain

Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan pertama 3 JPL (3 x 45 menit)

kepada siswa

Guru memberikan
motivasi dan mengecek
kesiapan siswa untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang

Kegiatan | Langkah DesKripsi Alokasi
Pembelaj POE Kegiatan Waktu
aran
Pendahu- | Mencipta- Guru masuk ke kelas dan 10
luan kan situasi mengucapkan salam menit
di dalam kepada siswa
kelas Guru menanyakan kabar
(Stimulasi) dan membimbing berdoa




akan dipelajari dan harus
dicapai oleh siswa

Guru memberikan
apresepsi kepada siswa
tentang materi koloid di
kehidupan sehari-hari “
Peran dan manfaat ilmu
kimia pada materi koloid
yang dapat di aplikasikan
dalam kehidupan sehari-
hari”

Inti

Mengorg-
anisasi
siswa

Guru menjelaskan secara
singkat tentang sistem
koloid dan jenis-jenis
koloid

Guru membagi siswa
menjadi 6 kelompok
Guru mengarahkan siswa
unntuk mengkaji dan
mencari informasi tentang
sistem dan jenis-jenis
koloid

Siswa diharapkan mampu
bertanya tentang sistem
dan jenis koloid, serta
berdiskusi secara aktif
dalam kelompok.

Guru membimbing siswa
untuk saling bertanya
terkait sistem dan jenis-
jenis koloid yang telah
siswa diskusikan

20
menit

Membim-
bing
penyelidi-
kan
kelompok

Guru memberikan lembar
kerja pengamatan siswa
Guru megajak siswa untuk
melakukan demonstrasi di
depan kelas

45
menit




untuk
mempred-
iksi
(Predict)
fenomena

» Siswa berdiskusi untuk
memprediksi fenomena
berdasarkan teori, data
dan fakta yang terdapat
dalam demonstrasi
mengenai sistem koloid
(senter yang diarahkan
kedalam air sungai, air
sirup) yang dilakukan di
depan kelas

* Guru membimbing
kelompok untuk
merumuskan prediksi
tentang fenomena yang
terjadi dan mengarahkan
siswa menulis semua
kemungkinan yang ada.

Membim-
bing siswa
melaksana
kan
pengamat
an
demonstr
asi
(Observe)

* Guru mengarahkan siswa
untuk menganalisis
demonstrasi dan
mempersilahkan masing-
masing kelompok untuk
membuktikannya.

» Siswa menulis semua
kejadian yang ada sesuai
dengan lembar
pengamatan yang telah
guru bagikan sebelumnya

» Siswa berdiskusi dengan
kelompok untuk
mengaitkan atau
mengkonfirmasi hasil
pengamatan dengan
prediksi yang mereka
buat.

Membim-
bing siswa

» Siswa mempresentasikan
hasil dari proses




menginfor

pemecahan masalah

masikan berdasarkan data, fakta,
hasil teori didepan kelas.
pengamat | * Guru membimbing siswa
an untuk berdiskusi terkait
(Explain) presentasi kelompok yang
mempresentasikan hasil
pemecahan masalahnya.

» Siswa saling menanggapi
hasil pemecahan masalah
kelompok lain.

(Nilai yang ditanamkan
dalam pembelajaran:
Jujur, Kerja keras,
Toleransi, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Menghargai
prestasi, Tanggung Jawab
dan Kritis)
Membim- | = Guru mengarahkan siswa 45
bing untuk menganalisis jenis- menit
penyelidi- jenis koloid yang telah
kan disediakan didepan kelas
kelompok (Krupuk, Mentega, Busa
untuk sabun, Pasta gigi, Agar-
mempred- agar)
iksi » Guru mengarahkan siswa
(Predict) untuk mencatat semua
fenomena fakta, teori dan data
penguat lainnya.

* Guru mengarahakan siswa
untuk memprediksi
berdasarkan data, fakta
dan sumber yang siswa
peroleh.

Membim- | = Guru mengarahkan siswa
bing siswa untuk mengamati lebih

melaksana




kan dekat bahan yang
pengamat diamatinya.

an bahan | * Guru membimbing siswa
yang telah untuk menghubungkan
disediaka dan mengkonfirmasi data,
n didepan fakta dan sumber lainnya
kelas dengan pengamatan siswa
(Observe)

Membim- | = Siswa mempresentasikan
bing siswa | hasil dari proses
menginfor pemecahan masalah
masikan berdasarkan data, fakta,
hasil teori didepan kelas.
pengamat | o gypy membimbing siswa
?;.'lxp lain) untuk berdiskusi terkait

presentasi kelompok yang
mempresentasikan hasil
pemecahan masalahnya.

» Siswa saling menanggapi
hasil pemecahan masalah
kelompok lain.

(Nilai yang ditanamkan
dalam pembelajaran:
Jujur, Kerja keras,
Toleransi, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Menghargai
prestasi, Tanggung Jawab
dan Kritis)

Penutup

» Guru bersama siswa
mengambil poin-poin
penting yang terkandung
dalam materi koloid
(sistem dan jenis-jenis
koloid) yang dapat
diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari

10
Menit




* Guru menginformasikan

tentang kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya
kepada siswa yaitu terkait
sifat-sifat koloid.

Guru mengarahkan siswa
untuk mempelajari sifat-

sifat koloid dirumah

= Siswa berdoa sebelum
mengakhiri kegiatan
pembelajaran

* Guru mengucapkan salam

penutup dan siswa
menjawab salam

Pertemuan kedua 3 JPL (3 x 45 menit)

kepada siswa

Guru memberikan
motivasi dan mengecek
kesiapan siswa untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran

Guru menyampaikan
kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan
dan tujuan pembelajaran

Kegiatan | Langkah Deskripsi Alokasi
Pembela POE Kegiatan Waktu
jaran
Pendahu- | Mencipta- Guru masuk ke kelas dan 10
luan kan situasi mengucapkan salam menit
di dalam kepada siswa
kelas Guru menanyakan kabar
(Stimulasi) dan membimbing berdoa




yang harus dicapai oleh
siswa

Guru memberikan arahan
kepada siswa tentang
keterkaitan pembelajaran
pada pertemuan
sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan oleh siswa
Guru menyampaikan
apresepsi terkait
pentingnya kebutuhan air
bersih untuk kehidupan
“Air keruh akibat
bercampur dengan
lumpur, hal tersebut
sangat tidak layak untuk
di konsumsi karena
lumpur banyak
mengandung limbah yang
berbahaya bagi
kesehatan”

Inti

Mengorg-
anisasi
siswa dan
membimbi
ng siswa
mempredi
ksi
fenomena
pencemara
n limbah
(Predict)

Guru membahas materi
sifat koloid dan
pengaplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru menanyangkan
video terkait aplikasi sifat
koloid dalam
menanggulangi
pencemaran limbah
Guru mendorong siswa
untuk mengembangkan
pengetahuan melalui
pertanyaan (Question)
mendasar terkait limbah

115
menit




rumah tangga yang ada di
sekitar lingkungan
sekolah

Bagaimana limbah
tersebut dapat diatasi
agar tidak mencemari
lingkungan? bagaimana
peran kimia dalam
menanggulangi limbah
tersebut? Apakah limbah
tersebut dapat diatasi
dengan prinsip dalam
materi koloid?

Guru mengajak siswa
untuk mengamati
(observing) pencemaran
limbah rumah tangga
yang terjadi di lingkungan
sekitar sekolah

Guru mendorong siswa
untuk memprediksi (P :
Predict) fenomena yang
terjadi terkait
pencemaran lingkungan
dan pencegahannya
dengan dilandasi oleh
teori, fakta, dan data
Guru membantu siswa
untuk menganalisis teori,
fakta dan data yang
mereka kumpulkan untuk
menanggulangi
pencemaran limbah
rumah tangga.




Membim-

* Guru membimbing siswa

bing siswa melakukan percobaan

melaksana | sederhana terkait

kan penjernihan air dengan

perco}lfl)aan tawas atau kapur dengan

sede.r ana menerapkan sifat koloid

(penjernih . .

. yaitu koagulasi
an air o
d Guru membimbing siswa
engan _

penambah untuk mengamati

an tawas perubahan yang terjadi

atau selama percobaan

kapur) berlangsung.

terkait Guru membimbing siswa

penanggul untuk melaksanakan

angan diskusi hasil percobaan

limbah dengan teman kelompok

(Observe) siswa masing-maasing
Guru membimbing siswa
untuk mengkonfirmasi
fakta, teori, data ketika
melakukan prediksi
dengan hasil pengamatan
percobaan penjernihan air

Membim- Guru mengarahkan siswa

bing siswa untuk

menginfor mengkomunikasikan atau

mas.lkan mempresentasi hasil

hasil temuanya dengan teman

pengamata didepan kelas

nyahg Guru memberikan umpan

telah . . .

. balik terkait materi kolod
dilaksanak
an tentang pencemaran

(Explain)

lingkungan yang terjadi di




sekitar lingkungan
sekolah.

(Nilai yang ditanamkan
dalam pembelajaran:
Jujur, Kerja keras,
Toleransi, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Menghargai
prestasi, Tanggung Jawab
dan Peduli lingkungan)

Penutup

Guru menginformasikan
tentang kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya
kepada siswa.

Guru menyampaikan
tugas siswa untuk
membuat laporan
kelompok terkait hasil
percobaan yang telah
siswa kerjakan pada
pembelajaran sesuai
format yang guru berikan
Siswa berdoa sebelum
mengakhiri kegiatan
pembelajaran

Guru mengucapkan salam
penutup dan siswa
menjawab salam

10
menit

Pertemuan ketiga 3 JPL (3 x 45 menit)

Kegiatan

Langkah
POE

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu




Pembelaj
aran

Pendahu-
luan

Mencipta-
kan situasi di
dalam kelas
(Stimulasi)

Guru masuk ke kelas dan
mengucapkan salam
kepada siswa

Guru menanyakan kabar
dan membimbing berdoa
kepada siswa

Guru memberikan
motivasi dan mengecek
kesiapan siswa untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran

Guru menyampaikan
kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan
dan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai oleh
siswa

Guru memberikan arahan
kepada siswa tentang
keterkaitan pembelajaran
pada pertemuan
sebelumnya

Guru menyampaikan
apresepsi terkait
percobaan
elektrokoagulasi yang
siswa lakukan pada
pertemuan
sebelumnya“Manfaat
aplikasi metode
elektrokoagulasi untuk
menanggulangi limbah
rumah tangga”

10
menit

Inti

Mengorg-
anisasi siswa

Guru mengarahkan siswa
untuk berkelompok

110
menit




dan

sesuai dengan

membimbin pembagian kelompok
g 515_W3 pada pertemuan pertama
_mempredlks Guru memerintahkan
i fenomena siswa untuk menganalisi
pehcemaran dan mengamati
limbah .
, pencemaran limbah
(Predict)
rumah tangga yang
terjadi di sekitar
lingkungan sekolah
Membim- Guru megarahkan siswa
bing untuk mengamati

pengamat-an
siswa terkait
fenomena
atau
permasal-
ahan yang
sedang
diamati
(Observe)

keadaan air yang
tercemari limbah rumah
tangga sebelum
diberikan perlakuan
Guru mengarahkan siswa
merancang dan
melakukan percobaan
elektrokoagulasi untuk
mengatasi pencemaran
limbah rumah tangga
Siswa menulis semua
data selama percobaan
Siswa mendiskusikan
data hasil percobaan
yang telah dilaksanakan
Guru membimbing
percobaan
elektrokoagulasi yang
siswa laksanakan

Guru memperintahkan
siswa untuk
membersihkan meja




kerja dan laboratorium
setelah selesai
melakukan percobaan
Guru mengarahkan siswa
ketika diskusi untuk
menghubungkan data
hasil pengamatan
dengan prediksi yang
mereka buat sebelumnya

Mengarahka
n siswa
menjelaskan
atau
menginform
asikan hasil
percobaan di
depan kelas
(Explain)

Guru megarahkan siswa
untuk melakukan
presentasi didepan kelas
bersama kelompoknya
terkait hasil percobaan
yang telah mereka
lakukan

Siswa menjelaskan
keterkaitan preiksi
(Predict) awal yang telah
siswa buat dengan hasil
eksperimen atau data
yang mereka telah
kumpulkan dan analisis
(Observt)

Guru mengajak
kelompok lain untuk
menanggapi kepada
kelompok yang
melakukan presentasi di
depan kelas.

Guru menyimpulkan
point-point hasil
presentasi bersama
siswa dikelas




* Guru mengkonfirmasi
pengetahuan siswa
untuk menyamakan
persepsi tentang hasil
percobaan

(Nilai yang ditanamkan
dalam pembelajaran:
Jujur, Toleransi, Rasa ingin
tahu, Komunikatif,
Menghargai, Tanggung
Jawab dan Peduli
lingkungan)

Penutup

» Guru mengajak siswa
untuk menyimpulkan
manfaat ilmu kimia
terutama materi koloid
penanggulangan limbah
rumah tangga

* Guru menginformasikan
tentang kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya
kepada siswa.

* Guru mengumpulkan
laporan hasil percobaan
atau eksperimen yang
telah siswa kerjakan

* Guru menyampaikan
tugas mandiri siswa

» Siswa berdoa sebelum
mengakhiri kegiatan
pembelajaran

15
menit




* Guru mengucapkan salam
penutup dan siswa
menjawab salam

L.

Penilaian Hasil Pembelajaran

No Aspek Teknik Instrumen Penilaian
Penilaian Penilaian
Sikap Non Tes Angket
Pengetahuan Kognitif Essay
3 | Keterampilan Observasi Rubrik penilaian kerja

Semarang, April 2019

Mengetahui,

Guru mata ia Peneliti

/

—
]

Herry Supriyantq S.T., S.Pd.Kim Khusnul Khuluk
Nim: 1503076034



Instrumen Penilaian Afektif

ANGKET
STUDENT ATTITUDES TOWARD CHEMISTRY LESSONS

A. Identitas Siswa
Nama SISWaA L
Kelas eeesseenses e R SRR R eeeE R e e e et e e e
B. Petunjuk Pengisian

1. Dibawah ini merupakan angket yang akan
digunakan untuk mengukur sikap Anda terhadap
pembelajaran kimia (Student Attitudes toward
Chemistry Lessons) sebelum dan sesudah
mengikuti pelajaran.

2. Berilah tanda centang (V') pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

3. Bila ingin membetulkan jawaban yang Anda
anggap kurang sesuai, berilah tanda coret pada
jawaban yang telah Anda centang tadi ( V),
kemudian pilihlah jawaban yang Anda kehendaki
dengan memberi tanda tanda centang (V). Pada
kolom sikap terdapat empat pilihan, yaitu

STS = sangat tidak setuju
TS = tidak setuju

S = setuju

SS = sangat setuju

4. Jawaban apapun yang diberikan tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar Anda.
5. Bila ada kesulitan, tanyakan kepada guru.
C. Kolom Penilaian

No Pernyataan Sikap

STS| TS | S | ss




Saya lebih suka pelajaran
kimia dari pada pelajaran lain

Pelajaran kimia sangatlah
menarik bagi saya

Kimia adalah pelajaran favorit
saya

Saya suka melakukan
eksperimen kimia

Saat saya bekerja di
laboratorium kimia, saya
merasa melakukan pekerjaan
yang penting

Eksperimen kimia di sekolah
sangat menyenangkan

Kimia bermanfaat dalam
memecahkan masalah sehari-
hari

Orang harus paham kimia
karena mempengaruhi
kehidupannya

Kimia adalah salah satu mata
pelajaran yang paling penting
untuk dipelajari

10

Saya rela menghabiskan
waktu lebih lama untuk
membaca buku kimia

11

Saya suka menyelesaikan
masalah baru dalam kimia

12

Jika saya punya kesempatan,
saya akan melakukan proyek
kimia




Keterangan

Simbol Keterangan Skor
STS Sangat tidak setuju 1
TS Tidak setuju 2
S Setuju 3
SS Sangat setuju 4
Penilaian Afektif Siswa
No Nama Siswa Aspek Siswa Nilai
1
2
3
Penilaian afektif untuk setiap peserta didik dapat

menggunakan rumus dan predikat berikut:

Nilai = Jumlah sekor yang didapat

jumlah skor maksimal

Predikat Penilaian Afektif

Peringkat Simbol Nilai
Amat baik AB 90 <s.d<100
Baik A 80<sd<90
Cukup C 70 <s.d <80
Kurang D <70




Instrumen Penilaian Psikomotorik

Rubrik Penilaian Kerja Psikomotorik

N POE Aspek Keterampilan Kategori
o SB | B | KB
1 Membuat prediksi tentang
Predict fenomena tersebut
2 Menyiapkan alat dan bahan
untuk percobaan
3 Membuat tabel pengamatan
hasil percobaan
4 Mengukur pH air limbah
Observe | sebelum dan setelah
percobaan
5 Menganalisis data seletah
percobaan
6 Menjelaaskan hasil data
dengan teori
7 | Explain | Mempresentasikan hasil
percobaan
8 Menanggapi pertanyaan dari
kelompok lain

Keterangan:

Simbol | Keterangan
SB Sangat Baik
B Baik
KB Kurang Baik
TB Tidak Baik




Indikator Aspek Psikomotorik Sisiwa

No Indikator Keterampilan Psikomotorik

1 | Siswa melakukan sesuai dengan prosedur kerja

2 | Siswa melakukan sebagian besar sesuai dengan prosedur

kerja

3 | Siswa melakukan sebagian kecil sesuai dengan prosedur

kerja

4 | Siswa tidak melakukan sesuai prosedur kerja

Predikat Penskoran Psikomotorik Siswa

Skor Kriteria
4 Indikator Pertama Terpenuhi
3 Indikator Kedua Terpenuhi
2 Indikator Ketiga Terpenuhi
1 Indikator Keempat Terpenuhi

Lembar Penilaian Psikomotorik Siswa

No

Nama Siswa

Nilai

1

2

Penilaian psikomotorik untuk setiap peserta didik dapat
menggunakan rumus dan predikat berikut:

Nilai = Jumlah sekor yang didapat

jumlah skor maksimal

Predikat Penilaian Psikomotorik

Peringkat Simbol Nilai
Amat baik AB 90 <s.d<100
Baik A 80<sd<90
Cukup C 70<sd< 80
Kurang D <70




Instrumen Penilaian Laporan

Rubrik Penilaian Laporan

Struktur Laporan dan Ketentuan Pensekoran

Praktikum
No Struktur Laporan Skor
Ada Tidak
1 | ]Judul 0-1 0
2 Tujuan 0-4 0
3 Landaasan Teori 0-10 0
4 Alat dan Bahan 0-4 0
5 | Langkah Kerja 0-5 0
6 Data Percobaan 0-10 0
7 Pembahasan 0-10 0
8 | Kesimpulan 0-4 0
9 | Referensi/Daftar Pustaka 0-2 0
Skor maksimum 50

Penilaian laporan untuk setiap peserta didik dapat

menggunakan rumus dan predikat berikut:

Nilai = Jumlah sekor yang didapat x 2




Lembar Kerja Siswa
PENGAMATAN VIDEO (Pertemuan ke 1)
Pengamatan Sistem Koloid

A. Tujuan
1. Siswa mampu menganalisis Koloid, larutan dan
Suspensi berdasarkan ciri-cirinya

B. Pengamatan
Pengamatan 1
Perhatikan gambar air gula berikut:

a. Jelaskan mengapa terjadi
fenomena tersebut?

b. Bagaimana cir-ciri yang
terdapat pada fenomena
tersebut?

Pengamatan 2

Perhatikan gambar air yang di tambah sedikit tepung
teriguberikut:

Jelaskan mengapa terjadi
fenomena tersebut?
Bagaimana ciri-ciri yang
terdapat pada gejala tersebut?




Pengamatan 3

Perhatikan gambar air sirup berikut:

a. Jelaskan mengapa terjadi
fenomena tersebut?

b. bagaimana ciri-ciri yang
terdapat pada gejala tersebut?

Pengamatan 4

Perhatikan gambar air sungai dan air gula berikut:

a. Jelaskan mengapa bisa terjadi
fenomena tersebut?

b. Sebutkan ciri-ciri yang terdapat
pada gejala tersebut?

c. Bandingkan dengan
pengamatan 1, 2, dan 3!

C. Kesimpulan



PENJELASAN PENGAMATAN GAMBAR
Pengamatan 1

Sifat air gula adalah sebagai larutan (Dispersi
Molekuler) karena sinar dari senter pada percobaan dapat
menembus air gula serta terdapat sinar cahaya senter tidak
terhalang dengan partikel-partikel yang terdapat pada air gula
tersebut dan bersifat homogen.

Pengamatan 2

Sifat dari campuran tepung terigu dengan air dalah
suspensi (Dispersi Kasar) karena sinar dari senter pada
percobaan tidak bisa tembus kedalam gelas, hal ini
dikarenakan terdapat partikel-partikel didalam suspensi yang
menghalangi sinar senter sehingga sinar tidak dapat tembus
kedalam gelas dan bersifat heterogen

Pengamatan 3

Sirup adalah suspensi (Dispersi Kasar) karena sinar
dari senter tidak dapat tembus ke dalam gelas ,hal ini
disebabkan karena sinar terhalang oleh partikel-partikel yang
terdapat di dalam sirup tersebut. Sirup bersifat heterogen

Pengamatan 4

Air gula termasuk larutan dan air sungai termasuk
suspensi. Dalam percobaan ini sinar senter dapat tembus ke
dalam air gula dan terdapat garis sinar, namun saat cahaya
datang ke dalam gelas yang berisi air sungai, sinar tidak dapat
tembus. Hal ini terjadi karena air sungai bersifat suspensi,
karena sifat suspensi yaitu tidak bisa meneruskan sinar ke
dalam gelas.Air sungai terdapat banyak partikel-partikel kecil
yang menghalangi sinar ke dalam gelas. Percobaan ini
termasuk ke dalam Efek Tyndal.



PENGAMATAN JENIS-JENIS KOLOID (Pertemuan ke 1)

Pengamatan Jenis-Jenis Koloid

A. Tujuan

1. Siswa mampu menganalisis perbedaan jenis-jenis

koloid berdasarkan pengamatan
B. Pengamatan

No Nama Jenis Koloid Fase Fase
Pendispersi | Terdispersi

1 | Krupuk Buih padat Padat Gas

2 | Mentega Emulsi padat Padat Cair

3 | Busa sabun Buih/Busa Cair Gas

4 | Pasta gigi Sol Cair Padat

5 | Agar-agar Gel Padat Cair

6 | Parfum Aerosol Gas Cair

7 | Busa cuci piring Buih padat Padat Gas

8 | Cat Sol Padat cair

dibuat sebelumnya.

Hubungkan pengamatan dengan prediksi yang

C. Kesimpulan




PERCOBAAN KOAGULASI (Pertemuan ke 2)
Penjernihan Air Sungai dengan Koagulasi

A. Tujuan
1. Siswa mampu memahami penerapan sifat koloid
dalam kehidupan sehari-hari
2. Siswa dapat mengaplikasikan sifat koagulasi untuk
menjernihkan air
B. Dasar Teori
Koagulasi adalah partikel-partikel kolid bersifat stabil

karena memiliki muatan listrik sejenis. Jika muatan listrik

hilang, partikel-partikel tersebut akan bergabung dan

membentuk gumpalan partikel-partikel koloid dan
membentuk endapan dalam suatu sistem koloid disebut
koagulasi. Koagulasi kimiawi dapat terjadi akibat:

a) Percampuran koloid beda muatan. Menyebabkan
koloid saling menetral-kan satu sama lain dan
menggumpal.

b) Penambahan elektrolit. Elektrolit dapat menetralkan
koloid dan menyebabkan koagulasi. Koagulasi terjadi
bila koloid positif ditambah elektrolit yang lebih
negatif, dan koloid negatif ditambah elektrolit yang
lebih positif.

C. Alatdan Bahan
1. Alat
a. Gelas beker
b. Sendok
2. Bahan



a. Tawas/alum
b. air sungai/air keruh
D. Langkah Kerja
1. Siapkan semua alat dan bahan sesuai petunjuk
2. Tuangkan ar sungai/air keruh kedalan gelas
beker 100 ml
3. Tuangkan tawas/alum %2 sendok teh kedalam
gelas beker kemudian di aduk hingga homogen
4. Diamkan beberapa menit hingga terjadi
perubahan
5. Ulangangi langkah 1 s.d 4 untuk takaran 1 sendok
teh, 2 sendok teh tawas
6. Catat semua yang terjadi selama proses tersebut.
E. Pengamatan

Air keruh + %2 sendok tawas/alum

Warna air awal

Warna air
penambahan
tawas

Warna air akhir

pH air awal

pH air akhir

Air keruh + 1 Sendok tawas/alum

Warna air awal

Warna air
penambahan
tawas

Warna air akhir

pH air awal

pH air akhir

Air keruh + 2 sendok tawas/alum

Warna air awal




Warna air
penambahan
tawas

Warna air akhir

pH air awal

pH air akhir

Bandingkan perbandingan %2 : 1 : 2 sendok tawas/ alum

F. Pembahasan
1. Tuliskan pembahasan dengan hasil
pengamatan
2. Dampak tawas terhadap lingkungan dan biota
air
G. Kesimpulan

H. Daftar Pustaka



PERCOBAAN ELEKTROKOAGULASI (Pertemuan ke 3)
Penanggulangan Limbah Rumah Tangga
dengan Elektrokoagulasi

A. Tujuan
1. Siswa mampu menerapkan atau mengaplikasikan
konsep koloid untuk menanggulangi pencemaran
limbah rumah tangga
2. Siswa dapat menjelaskan peristiwa terjadinya
muatan listrik pada koloid
3. Siswa mampu memahami koagulasi beserta faktor-
faktor yang mempengaruhi pada pengolahan limbah
rumah tangga dengan elektrokoagulasi
B. Dasar Teori

Elektrokoagulasi adalah proses penggumpalan dan
pengendapan pertikel-partikel halus yang terdapat dalam
air dengan menggunakan energi listrik. Elekrokoagulasi
ini merupakan gabungan dari proses elektrokimia,
flokulasi, dan koagulasi.

Prinsip dasar dari elektrokoagulasi adalah reaksi
reduksi dan oksidasi (redoks). Dalam suatu sel
elektrokoagulasi, peristiwa oksidasi terjadi di elektroda
(+) yaitu anoda, sedangkan reduksi terjadi di elektroda (-
) yaitu katoda.

Prinsip kerja dari sistem ini adalah dengan
menggunakan dua buah lempeng elektroda yaitu
Alumunium atau besi yang dimasukkan kedalam bejana
yang diisi dengan air yang akan dijernihkan. Selanjutnya
kedua elektroda dialiri arus listrik searah sehingga
terjadilah proses elektrokimia yang menyebabkan kation
bergerak menuju katoda dan anion bergerak menuju
anoda. Dan pada akhirnya terbentuk floulan yang akan



mengikat kontaminan maupun partikel-partikel dari air
baku tersebut.
C. Alatdan Bahan

1.

2.

Alat
a. Gelas beker 1 liter 2 buah
b. Plat alumunium, karbon atau besi 2 buah (5 x15
cm)
c. Seperangkat alat listrik (jepitan, kabel, dll)
d. Powe suplay 1 buah
Bahan

a. Limbah rumah tangga
b. pH meter/Indikator pH
c. Kertas Saring

D. Langkah Kerja

1.

Siapkan seluruh rangkaian instalasi listrik dan alat
lainya, rangkai instalasi listrik yang sudah di
persiapkan.

Masukan limbah yang sudah diambil kedalam gelas
beker 1 liter/1000 ml, gelas beker A.

Analisis pH limbah yang terdapat dikedua gelas beker
tersebut.

Gelas beker A diberikan perlakuan dengan metode
elektrokoagulasi dan diamati.

Bandingkan perbedaan gelas beker A sesudah dan
sebelum diberikan perlakuan

Saring air pada gelas beker A dengan kertas saring,
kedalam gelas beker B kemudia analisis endapan atau
pengotornya.

Bandingkan warna air gelas beker A sebelum
diberikan perlakuan dan gelas beker B sesudah
penyaringan

E. Hasil Pengamatan/Data Percobaan

Pengamatan Limbah dalam gelas beker




pH

=  Awal

= Akhir
Warna Limbah

=  Awal

= Akhir
Bau limbah

=  Awal

= Akhir

Warna limbah awal dan akhir

Awal (gelas
beker A)

Sebelum
disaring (gelas
beker A)

Sesudah
disaring (gelas
beker B)

Pembahasan

1. Hubungkan prediksi yang telah dibuat dengan hasil
dari percobaan.
2. Jelaskan hasil pengamatan/data percobaan

Pertanyaan

1. Mengapa campuran koloid umumnya memberikan
warna, tidak seperti larutan yang sering tidak
berwarna? Jelaskan!

2. Tentukan sistem koloid yang terdapat dalam
percobaan tersebut?

3. Berikan penjelasan, mengapa cat disajikan sebagai
sistem koloid, bukan suspensi atau larutan !

. Kesimpulan

Daftar Pustaka



Lampiran Materi Koloid

A. Sistem Koloid
Koloid berasal dari bahasa yunani yang berarti lem,
sistem koloid pertama kali dipelajari oleh thomas graham
pada tahun 1961. Graham mempelajari sifat difusi
beberapa larutan yang berdifusi melalui membran
perkamen. Graham menemukan bahwa zat-zat seperti
kanji,gelatin, dan putih telur sangat lambat atau sama
sekali tidak berdifusi. Zat yang sukar berdifusi ini adalah
koloid. Sistem koloid terdiri atas dua fase, yaitu fase
terdispersi dan fase pendispersi. Pada umumnya, fase
terdispersi memiliki jumlah molekul yang lebih kecil
dibandingkan fase pendispersi (Sutresna dkk, 2016).
a) Ciri-ciri sistem koloid:
1) Dispersi koloid.
2) Sifat campuran homogen secara makro-skopis,
namun heterogen secara mikroskopis.
3) Dimensi partikel antara 1 - 100 nm.
4) Sistem dua fase dan relatif stabil.
5) Tidak dapat disaring, kecuali menggunakan
penyaring ultra.
b) Ciri-ciri sistem larutan:
1) Dispersi molekuler.
2) Sifat campuran homogen.

3) Dimensi partikel kurang dari 1 nm.



4) Sistem satu fase dan relatif stabil.
5) Tidak dapat disaring.

c) Ciri-ciri sistem suspensi:
1) Dispersi kasar.
2) Sifat campuran heterogen.
3) Dimensi partikel lebih dari 100 nm.
4) Sistem dua fase dan tidak stabil.

5) Dapat disaring.

B. Jenis-Jenis Koloid

1)

2)

3)

Aerosol

Aerosol adalah sebutan untuk koloid yang medium
pendispersinya adalah gas. Aerosol terbentuk karena
adanya pendorong/propelan, misalnya kloro-
fluorokarbon dan CO2. Contoh: asap, awan, kabut, obat
nyamuk semprot, parfum, hairspray, cat semprot
Sol

Sol adalah sebutan untuk partikel padat yang
terdispersi dalam partikel cair. Contoh: sol emas, sol
belerang, sol kanji, tinta, cat, darah, sabun, detergen,
lem, kecap, saus.
Gel

Gel adalah sebutan untuk partikel cair yang
terdispersi dalam partikel padat. Gel terbentuk dari sol
liofil yang zat terdispersinya mengadsorpsi medium

dispersi. Gel disebut juga koloid setengah kaku, karena



4)

5)

sifatnya cair namun agak padat. Contoh: jelly, agar-

agar, gelatin, mutiara, gel rambut, dan lain-lain

Emulsi
Emulsi adalah sebutan untuk partikel cair yang

terdispersi dalam partikel cair. Emulsi terbentuk

apabila partikel cair tidak saling melarutkan. Emulsi
terbentuk karena adanya emulgator/pengemulsi yang
menstabilkan campuran. Contoh pengemulsi:

e Sabun membuat minyak dan air bercampur.

e Kasein mengemulsikan susu.

¢ Kuning telur mengemulsikan mayonnaise.

Emulsi terbagi menjadi:

a) Emulsi minyak dalam air (M/A) Emulsi dimana
minyak (zat yang tidak bercampur dengan air)
terdispersi dalam air. Contoh: santan, susu, lateks.

b) Emulsi air dalam minyak (A/M) Emulsi dimana air
terdispersi dalam minyak (zat yang tidak
bercampur dengan air). Contoh: mayonnaise,
minyak ikan, minyak bumi, mentega.

Buih

Buih adalah sebutan untuk partikel gas yang
terdispersi dalam partikel cair. Buih terbentuk karena
adanya pembuih yang menstabilkan  campuran,

misalnya sabun, detergen dan protein. Buih terbentuk



dari zat cair yang mengandung pembuih yang dialiri

gas. Contoh: buih sabun, krim kocok, krim cukur

C. Sifat-Sifat Koloid

1)

2)

3)

Efek Tyndal adalah cara yang paling sederhana untuk
mengenali sistem koloid adalah terjadinya
penghamburan cahaya pada sistem koloid,efek ini
terjadi akibat partikel-partikel kolid yang cukup
besar untuk memantulkan dan menghamburkan
sinar ke sekelilingnyal

Gerak brown adalah jika diamati dengan mikroskop
ultra dengan seberkas sinar yang dipusatkan pada
dispersi koloid maka akan terlihat partikel-partikel
koloid sebagai partikel kecil yang memantulkan sinar
dan bergerak secara acak.

Dialisis adalah proses pembuatan koloid yang sering
dijumpai adanya ion pengganggu yang menganggu
kestabilan koloid,ion-ion penganggu tersebut dapat
dihilangkan dengan proses dialisis. Dialisis adalah
proses pemurnian koloid dari muatan muatan yang
menempel pada permukaannya. Dalam proses
dialisis koloid dimasukan kedalam kertas selofan
(membran semi permiable) kemudian dialiri air. Ion
penganggu akan melewati pori-pori kertas selofan
karena diameter ion pengganggu jauh lebih kecil dari

kolid sedangkan partikel kolid akan tertinggal.



4) Koagulasi adalah partikel-partikel kolid bersifat
stabil karena memiliki muatan listrik sejenis. Jika
muatan listrik hilang, partikel-partikel tersebut akan
bergabung dan membentuk gumpalan partikel-
partikel koloid dan membentuk endapan dalam suatu
sistem koloid disebut koagulasi. Koagulasi kimiawi
dapat terjadi akibat:

a) Percampuran koloid beda muatan. Menyebabkan
koloid saling menetral-kan satu sama lain dan
menggumpal.

b) Penambahan  elektrolit.  Elektrolit dapat
menetralkan koloid dan menyebabkan koagulasi.
Koagulasi terjadi bila koloid positif ditambah
elektrolit yang lebih negatif, dan koloid negatif
ditambah elektrolit yang lebih positif.

5) Elektroforesis adalah sistem koloid yang
mengandung muatan listrik tegangan rendah yang
dialiri kedalam dispersi koloid bergerak menuju
elektrode positif atau negatif. Muatan koloid dapat
ditentukan dengan memberi medan listrik disekitar
koloid.

a) Koloid positif akan bergerak ke katoda atau
elektroda negatif.
b) Koloid negatif akan bergerak ke anoda atau

elektroda positif



6) Adsorpsi adalah partikel-partikel koloid dalam
suatu sistem koloid memiliki muatan yang sejenis.

Oleh karenanya muatan yang sejenis maka partikel

akan saling tolak menolak. Akibatnya mereka tidak

akan gabung satu sam lain sehingga sistem kolid
menjadi lebih stabil.

a) Koloid positif mengadsorpsi kation. Contoh: sol
Fe(OH);, sol Al(OH)s;, pigmen pewarna,
hemoglobin.

b) Koloid negatif mengadsorpsi anion.Contoh: sol
emas, sol perak, sol fosfor, sol AsSs, tepung,
tanah liat

D. Koloid Hidrofil, Hidrofob dan Asosiasi

Koloid dengan medium dispersi cair dibedakan
menjadi koloid liofil (suka cairan) dan koloid liofob
(benci cairan). Jika medium dispersi air, maka dibedakan
menjadi koloid hidrofil (suka air) dan koloid hidrofob
(benci air).

Koloid asosiasi adalah koloid yang terbentuk ketika
dilarutkan dalam air. Koloid asosiasi tersusun atas
partikel yang terdiri atas: 1) Gugus kepala, bersifat
hidrofil dan polar. 2) Gugus ekor, bersifat hidrofob dan
non-polar.

a) Ciri-ciri koloid hidrofil:

1) Mengadsorpsi medium.



2)

3)
4)

5)

6)

7)

Gaya tarik-menarik antara zat terdispersi dan
pendispersi besar.

Efek Tyndall terlihat lemah.

Dapat kembali ke bentuk semula setelah
mengalami dehidrasi air (reversibel).

Stabil baik konsentrasi zat terdispersi kecil
maupun besar.

Tidak mudah mengendap dengan penambahan
elektrolit.

Viskositas koloid lebih besar dari pada medium.

Contoh: sabun, detergen, gelatin, kanji, protein.

b) Ciri-ciri koloid hidrofob

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

Tidak mengadsorpsi medium.

Gaya tarik-menarik antara zat terdispersi dan
pendispersi kecil.

Efek Tyndall terlihat jelas.

Tidak dapat kembali ke bentuk semula setelah
mengalami dehidrasi air (irreversibel).

Stabil jika konsentrasi zat terdispersi kecil.
Mudah mengendap dengan penambahan
elektrolit.

Viskositas koloid relatif sama dengan medium.
Contoh: sol logam, sol belerang, sol sulfida, sol

Fe(OH)s, susu, mayonnaise.



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
Madrasah : MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pokok : Koloid

Sub Materi Pokok

- Sistem Koloid

- Sifat Koloid

- Pembuatan Koloid

- Peranan Koloid dalam Kehidupan
Sehari-Hari dan Industri

Alokasi Waktu : 9 JPL (9 x 45 menit)

J.

Kompetensi Inti

KI1

KI 2

KI 3

:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

:Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan



KI4

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.

K. Kompetensi Dasar

14.

15.

Kompetensi Dasar Indikator
3.16 Menganalisis peran 11. Menjelaskan sistem koloid

koloid dalam 12. Mengklasifikasikan
kehidupan suspensi kasar, larutan
berdasarkan sifat- sejati, dan koloid .

: berdasarkan data hasil
sifatnya. pengamatan.

13. Mengklasifikasi sistem
koloid yang terdapat

dalam kehidupan (Aplikasi
dalam kehidupan sehari-
hari dan penanggulangan
pencemaran limbah).
Mendeskripsikan sifat-
sifat koloid (efek Tyndall,
gerak Brown, dialisis,
elektroforesis, emulsi,
koagulasi)

Membedakan jenis-jenis
koloid berdasarkan fase




terdispersi dan medium
pendispersi.

16. Menghubungkan sistem
koloid dengan sifat-
sifatnya.

17. Menganalisis penerapan
koloid berdasarkan

jenisnya
4.15 Mengajukan ide/ 6. Membedakan beberapa
gagasan untuk metode pembuatan koloid

7.  Merancang percobaan

memodifikasi | limbah

pembuatan koloid pehahgguiahgan fimba
dengan penerapan konsep

berdasarkan koloid

pengalaman 8.  Melakukan percobaan

membuat beberapa penanggulangan

jenis koloid. pencemaran limbah

rumah tangga

9.  Menerangkan aplikasi
koloid berdasarkan
percobaan

10. Menganalisis pemurnian
koloid, pembuatan koloid,
dan peranannya dalam
kehidupan sehari-hari

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan metode
konvensional diharapkan siswa dapat menghayati,
mengamalkan  ajaran agama dan  memahami
pembelajaran kimia pada materi koloid. Siswa dapat
mengidentifikasi, menganalisis, menentukan, dan
menjelaskan materi koloid dengan sikap ingin tahu, jujur
dan bertanggung jawab.



Materi Pembelajaran

6. Sistem Koloid

7. Sifat Koloid

8. Pembuatan Koloid

9. Peranan Koloid dalam Kehidupan Sehari-Hari dan
Industri

Metode Pembelajaran
4. Model :Konvensional
5. Metode :Ceramah

Media Pembelajaran
7. Papan tulis

8. Spidol

9. LCD

Sumber Belajar
4. Buku siswa
Sutresna, N., dkk. 2016. Aktif dan Kreatif Belajar Kimia

untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan Matematika dan
IImu Alam. Bandung. Grafindo Medai Pratama

5. Internet/sumber lain

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama 3 JPL (3 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Pembelaj Kegiatan waktu
aran
Pendahulu | = Guru masuk ke kelas dan 10
an mengucapkan salam kepada siswa

= Guru menanyakan kabar dan
membimbing berdoa kepada
siswa

= Guru memberikan motivasi dan
mengecek kesiapan siswa untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran




= Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dipelajari
dan harus dicapai oleh siswa

= Guru memberikan apersepsi

tentang materi koloid
“penerapan koloid yang ada
disekitar lingkungan siswa”

Inti

= Guru membahas mater koloid

terkait sistem koloid, jenis-jenis
koloid dan pengaplikasianya
dalam kehidupn sehari-hari.

= Guru mengajak siswa untuk

berlatih soal koloid.

* Guru memberikan umpan balik

terkait materi koloid dan latihan
soal yang telah dilaksanakan siswa

105
menit

Penutu

= Guru bersama siswa mengambil

poin-poin penting yang
terkandung dalam materi koloid
yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari

= Guru menginformasikan tentang
kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya kepada siswa.

= Siswa berdoa sebelum mengakhiri
kegiatan pembelajaran

= Guru mengucapkan salam penutup
dan siswa menjawab salam

15 menit

Pertemuan kedua 3 JPL (3 x 45 Menit)

Kegiatan
Pembelaj
aran

DesKkripsi
Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

= Guru masuk ke kelas dan
mengucapkan salam kepada siswa

10




= Guru menanyakan kabar dan

membimbing berdoa kepada
siswa

= Guru memberikan motivasi dan

mengecek kesiapan siswa untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran

* Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dipelajari
dan harus dicapai oleh siswa

= Guru memberitahukan hubungan

pembelajaran yang kemarin sudah
dipelajarai, dengan yang akan
dipelajarai

Inti

= Guru mengulas pembelajaran

sebelumnya dengan memberikan
pertanyaan terkait sistem dan
jenis-jenis koloid

= Guru menerangkan sifat-sifat

koloid

= Guru mengajak siswa untuk

memberikan salah satu contoh
penerapan sifat koloid dalam
kehidupan siswa sehari-hari

= Guru memberikan umpan balik

terkait pembelajaran yang
dilaksanakan siswa

110
menit

Penutu

= Guru menginformasikan tentang
kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya kepada siswa.

= Siswa berdoa sebelum mengakhiri
kegiatan pembelajaran

= Guru mengucapkan salam penutup
dan siswa menjawab salam

15 menit




Pertemuan ketiga 3 JPL (3 x 45 menit)

Kegiatan
Pembelaj
aran

DesKkripsi
Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

= Guru masuk ke kelas dan

mengucapkan salam kepada siswa

= Guru menanyakan kabar dan

membimbing berdoa kepada
siswa

= Guru memberikan motivasi dan

mengecek kesiapan siswa untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran

= Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dipelajari
dan harus dicapai oleh siswa.

10

Inti

= Guru menjelaskan sifat sifat koloid
= Guru membimbing siswa

memberikan beberapa contoh
aplikasi sifat-sifat koloid dalam
lingkunganya

= Guru memberikan umpan balik

terkait contoh aplikasi koloid
dalam kehidupan sehari-hari

= Guru bersama siswa

menyimpulkan pembelajaran
terkait materi koloid

110
menit

Penutu

= Guru menginformasikan tentang
kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya kepada siswa.

= Guru menyampaikan kepada siswa
untuk mempelajari materi yang
akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya

= Siswa berdoa sebelum mengakhiri
kegiatan pembelajaran

15 menit




= Guru mengucapkan salam penutup
dan siswa menjawab salam
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Lampiran 5. Pedoman Penyusuna Soal dan Kisi-Kisi Uji Coba
Soal Bermuatan [su-Isu Sosiosaintifik

Pedoman Pembuatan Soal

INDIKATOR DEFINISI
Klaim Pernyataan tentang fenomena alam yang
dilandasi dengan pengamatan ilmiah atau
hubungan antar dua variabel atau lebih
Data Pengamatan tentang suatu objek atau peristiwa
yang dapat diukur atau kuantitatif. Data juga
dapat disebut sebagai angka atau kata
Logika/ Seperangkat pemikiran rasional untuk
pembenaran | membuat kesimpulan yang masuk akal yang
digunakan untuk meyakini klaim yang
dihubungkan dengan data, yang dapat
dikesimpukan kebenarannya (dilandasi klaim
menggunakan pemikiran dan alasan yang
cermat)
Teori/ Pernyataan terorganisir yang menjelaskan
dukungan | fenomena alam yang menunjukan suatu klaim.

Sehingga pernyataan tersebut telah
menerapkan langkah ilmiah tentang penjelasan
teknis tentang bagaimana atau mengapa
sesuatu mungkin terjadi

Bruce B. Frey (2015)




Kisi Kisi Uji Tes Soal Argumentatif

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Indikator

No
Soal

Jenjang
Soal

Menjelaskan
sistem, jenis-
jenis koloid,
sifat koloid
dan
pembuatan
koloid dalam
kehidupan
sehari hari

Menganalisis
peran koloid
dalam
kehidupan
berdasarkan

sifat-sifatnya.

Memberikan
contoh beberapa
sifat koloid
dalam kehidupan
sehari-hari yang
termasuk efek
Tyndall, gerak
Brown, dialisis,
koagulasi,
adsorpsi, dan
elektroforesi.

2,8

C3,C4

Menjelaskan
pengertian
sistem koloid
berdasarkan
ukuran
partikelnya

C3,C4

Menjelaskan
peristiwa
terjadinya
muatan listrik
pada partikel
koloid

1,13

C4

Menganalisis
jenis-jenis koloid
berdasarkan fase
terdispersi dan
medium
pendispersi

15,
17,
18

C4




Mengajukan
ide/ gagasan
untuk
memodifikasi
pembuatan
koloid
berdasarkan
pengalaman
membuat
beberapa
jenis koloid.

Menjelaskan
aplikasi efek
Tyndall, gerak
Brown, dialisis,
koagulasi,
adsorpsi, dan
elektroforesis

12,
6,20

C3

Mengidentifikasi
koloid liofil dan
koloid liofob
serta
mengidentifikasi
perbedaan sifat
keduanya

11

C3,C4

Menjelaskan
peranan koloid
di industri,
kosmetik,
makanan,
farmasi dan
dampaknya pada
lingkungan.

14,
16

C3,C3,
c4




Lampiran 6. Uji Coba Soal Argumentatif Bermuatan Isu-Isu
Sosiosaintifik

Uji Coba Tes Soal Argumentatif Bermuatan Isu-Isu

Sosiosaintifik

No

Soal

Kunci jawaban

1

Perkembangan industri di
indonesia mengalami
perkembangan begitu pesat
yang secara tidak langsung
berdampak negatif terhadap
lingkungan seperti polusi
udara akibat gas buangan
pabrik yang mengandung
asap dan partikel
berbahaya. Metode apakah
yang dapat digunakan untuk
menanggulangi fenomena
tersebut?

Gas buangan pabrik yang
mengandung asap dan
partikel berbahaya dapat
diatasi dengan menggunakan
alat yang disebut pengendap
cottrel. Prinsip kerja alat ini
memanfaatkan sifat muatan
dan penggumpalan koloid
sehingga gas yang
dikeluarkan ke udara telah
bebas dari asap dan partikel
berbahaya. Asap dari pabrik
sebelum meninggalkan
cerobong asap dialirkan
melalui ujung-ujung logam
yang tajam dan bermuatan
pada tegangan tinggi (20.000
sampai 75.000 volt). Ujung-
ujung yang runcing akan
mengionkan molekul-
molekul dalam udara. Ion-
ion tersebut akan diadsorpsi
oleh partikel asap dan
menjadi bermuatan.
Selanjutnya,

partikel bermuatan itu akan
tertarik dan diikat pada
elektrode yang lainnya.
Pengendap Cottrel ini




banyak digunakan dalam
industri untuk dua tujuan,
yaitu mencegah polusi udara
oleh buangan beracun dan
memperoleh kembali debu
yang berharga (misalnya
debu logam).

Sejak tahun 2014, kawasan
banjir kanal timur dipenuhi
busa. Hal itu dikarenakan
kawasan di sekitar
pemukiman tersebut belum
ada sistem pengolahan
limbah, sehingga air hujan
yang mengalir menyatu
dengan air limbah yang
bermuara di sungai.

Apakah busa termasuk jenis
koloid? Metode apakah yang
dapat digunakan untuk
menanggulangi dampak dari
pencemaran tersebut?
jelaskan!

Busa atau buih adalah
sistem koloid yang fase
terdispersinya gas dan
medium pendispersinya cair.
Busa sabun adalah sistem
koloid yang stabil karena
sabun merupakan surfaktan.
Dampak limbah dapat
ditanggulangi dengan
elektokoagulasi.
Elektrokoagulasi adalah
proses penggumpalan dan
pengendapan pertikel-
partikel halus yang terdapat
dalam air dengan
menggunakan energi listrik.
Elekrokoagulasi ini
merupakan gabungan dari
proses elektrokimia,
flokulasi, dan koagulasi.

Industri batik di pekalongan
sangat besar, namun limbah
dari industri tersebut tidak
diolah dengan baik oleh
perusahaan batik akibatnya
perwana tekstil batik
tersebut mencemari sungai.
Bagaimana cara anda untuk
memperoleh air bersih dari

Untuk membersihkan limbah
dari sungai yang tercemar
limbah batik bisa
menggunakan sifat koloid
yaitu elektrokoagulasi,
dengan memanfaatkan
tegangan listrik. Limbah
batik sangat sukar untuk di
pisahkan karena
mengandung zat kimia yang




sungai yang tercemar
tersebut ?

berbahaya dan berwarna
pekat sehingga dapat
menggangu biota air yang
terdapat di sungai tersebut.

Seorang praktikan sedang
melakukan sebuah
percobaan. Percobaan
pertama praktikan mencoba
mencampurkan minyak
dengan air dan percobaan
keduan praktikan
mencampurkan minyak
dengan air yang
diberisabun. Berdasarkan
percobaan tersebut
prediksikan hasil pada
kedua percobaan?

Pada percobaan pertama air
dan minyak tidak bisa
menyatu yang artinya
terdapat dua lapis, yaitu
lapis atas minyak dan bawah
air. Sedangkan pada
percobaan kedua air dan
minyak akan menyampur
akibat penambahan sabun.
Perbedaan tersebut
membuktikan bahwa minyak
dan air mengalami emulsi,
sedangkan minyak dan air
dapat menyatu dengan
adanya sabun karena sabun
memiliki rantai hidrofobik
dan hidrofilik.

Seorang anak memasukan
sesendok garam ke dalam
500 mL air. Selain itu, ia
juga memasukan sesendok
pasir pantai ke dalam 500
mL air. Bagaimana
perbedaan kedua campuran
tersebut?

Garam dan air merupakan
larutan sedangkan campuran
air dan pasir merupakan
suspensi. Karena, ada
perbedaan diameter molekul
antara garam & pasir pantai.
Molekul pasir pantai
mempunyai diameter lebih
besar dari diameter molekul
garam

Tahu dibuat dengan
menghaluskan kacang
kedelai yang bercampur
dengan air. Kemudian
disaring hingga
mendapatkan filtrat susu

sari kedelai pada proses
pembuatan tahu akan
menggumpal jika
ditambahkan batu tahu. Jika
suatu elektrolit ditambahkan
ke dalam sistem koloid,




kedelai. Susu kedelai
ditambahkan zat elektrolit
CaS04.2H,0 yang dikenal
dalam kehidupan sehari-
hari sebagai batu tahu.
Penambahan tersebut
bertujuan untuk
mengumpalkan tahu yang
terdapat pada susu kedelai
sehingga menjadi tahu.
Berdasarkan wacana
tersebut, Bagaimana susu
kedelai dapat menggumpal
dengan penambahanan
CaS04.2H,0?

maka partikel-partikel koloid
yang bermuatan negatif akan
menarik ion positif (kation)
dari elektrolit. Hal ini
disebabkan karena partikel-
partikel koloid yang
bermuatan positif akan
menarik ion negatif (anion)
dari elektrolit. Hal ini
menyebabkan partikel -
partikel koloid tersebut
dikelilingi oleh lapisan kedua
yang memiliki muatan
berlawanan dengan muatan
lapisan pertama. Apabila
jarak antara lapisan pertama
dan kedua cukup dekat,
maka muatan keduanya akan
hilang sehingga terjadi
koagulasi.

Mengapa campuran koloid
umumnya memberikan
warna, tidak seperti larutan
yang biasanya tidak
berwarna? Jelaskan
pendapat anda yang
diperkuat dengan sifat
koloid!

Karena partikel-partikel
koloid ukurannya lebih besar
dibandingkan larutan murni.
Akibatnya, cahaya yang
melaluinya terhamburkan
sehingga menimbulkan
warna.

Perusahaan air minum
(PAM) mengolah air sungai
atau baku menjadi air
bersih, salah satu proses
untuk memisahkan air dan
pengotor dengan
menggunakan tawas
sehingga membentuk
endapan. Dalam penerapan

Penggunaan tawas
merupakan penerapan sifat
koloid yaitu koagulasi, hal ini
dikarenakan adanya
pengabungan partikel koloid
yang membentuk gumpalan
atau endapapan. Terjadinya
endapan pada koloid
Percampuran koloid beda




tersebut, metode apakah
yang digunakan? mengapa
terjadi endapan!

muatan. Menyebabkan
koloid saling menetral-kan
satu sama lain dan
menggumpal dan
mengendap

9 | Campuran air dengan pasir, | Ya, berdasarkan
campuran air dengan keheterogenannya, air
belerang dan campuran air | sungai yang keruh juga
dengan kapur merupakan termasuk termasuk suspensi.
contoh dari suspensi. Salah | Air sungai yang keruh
satu contoh lain dari memiliki karakteristik yang
campuran adalah air sungai | sama dengan campuran air
yang keruh. Berdasarkan dengan pasir, campuran air
keheterogenannya, apakah | dengan belerang dan
air sungai yang keruh campuran air dengan kapur
merupakan campuran yang | yaitu terdiri atas lebih dari
sama dengan ketiga satu fase (campuran
campuran diatas? heterogen).
Jika Ya, kemukakan alasan
kalian!
Jika Bukan, termasuk
campuran apakah air sungai
yang keruh itu? Kemukakan
alasan kalian!

10 | Air sungai mengandung Terjadi fenomena

partikel-partikel koloid
pasir dan tanah liat yang
bermuatan negatif.
Sedangkan air laur
Mengandung ion Na*, Mg+,
dan Ca* yang bermuatan
positif. Pertemuan antara
air laut dan air sungai
menyebabkan pembentukan
delta di muara sungai.
Mengapa peristiwa tersebut
terjadi? Sifat koloid apa

pembentukan delta
dikarenakan adanya
pengabungan koloid berbeda
muatan sehingga mengalami
pengendapan, hal tersebut
tergolong pada sifat koloid
yaitu koagulasi




yanng menyebabkan
peristiwa tersebut?

11

Diterjen digunakan untuk
mencuci pakaian yang
berfungsi untuk
menghilangkan noda dan
kotoran pada pakaian.
Bagaimana cara kerja
ditergen dalam
membersihkan pakaian?

Deterjen adalah surfaktan,
yang dapat dihasilkan
dengan mudah dari
petrokimia. Surfaktan
menurunkan tegangan
permukaan air, pada
dasarnya membuatnya lebih
basah sehingga lebih
mungkin untuk berinteraksi
dengan minyak dan lemalk,
deterjen memiliki rantai
molekul hidrofobik atau
rantai molekul yg tidak suka
air dan komponen hidrofilik
atau rantai molekul suka-air.
Hidrokarbon hidrofobik yang
ditolak oleh air, tapi ditarik
oleh minyak dan lemak.
Dengan kata lain berarti
bahwa salah satu ujung
molekul akan tertarik ke air,
sementara sisi lain mengikat
minyak.

12

Jika Anda berkemah di
suatu tempat dan Anda
menanak nasi. Sementara
itu, di daerah tersebut tidak
ada air jernih, hanya ada air
sungai yang mengandung
lumpur. Apakah yang akan
Anda lakukan agar dapat
menanak nasi?

Air sungai yang mengandung
lumpur jika disaring akan
membutuhkan waktu yang
cukup lama. Akan tetapi, jika
Anda memahami teknik
dialisis maka menanak nasi
menjadi mudah. Beras
dimasukkan ke dalam kertas
selofan dan dibungkus erat-
erat hingga tidak
memungkinkan lumpur
masuk ke dalam beras.




Selanjutnya beras dalam
kertas selofan direbus
dengan air dari sungai.
Kertas selofan merupakan
membran yang hanya dapat
dilalui oleh partikel
berukuran molekul seperti
air, sedangkan lumpur yang
ukurannya besar tidak dapat
menembus membran. Jadi,
selama perebusan beras
dengan air sungai,
lumpurnya akan tetap di luar
membran, sedangkan air
panas dapat menembus
membran dan mematangkan
beras.

13

Larutan kanji dapat
digunakan untuk
memisahkan protein-
protein serum manusia.
Caranya yaitu dengan
menuangkan larutan kanji
panas ke dalam cetakan
plastik, setelah dibiarkan
mendingin kanji tersebut
akan membentuk gel yang
padat namun rapuh.

Dari pernyataan diatas,
apakah proses pemisahan
protein termasuk dalam
sifat-sifat koloid?

Jika iya, termasuk sifat
koloid apakah proses
pemisahan protein?
Jelaskan!

lya, pemisahan protein
termasuk dalam
elektroforesisi gel yang
dikenalkan oleh smithies.
Teknik ini menggunakan
aliran listrik yang ada pada
molekul protein. Jika
molekul yang bermuatan
negatif dilewatkan melalui
suatu medium, kemudian
dialiri arus listrik dari suatu
kutub ke kutub yang
berlawanan muatannya
maka molekul tersebut akan
bergerak dari kutub negatif
ke kutub positif.



http://id.wikipedia.org/wiki/Kutub

Jika tidak, termasuk dalam
proses apakah pemisahan
protein?

14

Seorang anak membuat jus
jambu sendiri. Setekah
didiamkan beberapa saat,
jus tersebu tampak
mengendap. Namun hal
berbeda terjadi ketika anak
tersebut membeli jus
kemasan yang dibuat oleh
pabrik. Walaupun
didiamkan beberapa saat jus
kemasan tersebut tidak
mengendap atau tetap
setabil. Mengapa hal
tersebut dapat terjadi?

Pada jus buah kemasan dari
pabrik dibebrikan zat
pengemulsi/emulgator
untuk menstabilkan jus.
Emulsi adalah sebutan
untuk partikel cair yang
terdispersi dalam partikel
cair. Emulsi terbentuk
apabila partikel cair tidak
saling melarutkan. Emulsi
terbentuk karena adanya
emulgator/pengemulsi yang
menstabilkan campuran.
sedangkan dalam jus biasa
tidak terdapat zat tersebut.

15

Didalam kaleng biskuit
sering ditambahnakn silic
gel (dibungkus dalam
bentuk granula).

Apakah silica gel tergolong
koloid?

Jika iya jelaskan fase
terdispersi dan
pendispersinya!

Jika bukan termasuk
campuran apakah silica gel!

Gel (dari bahasa Latin gelu
— membeku, dingin, es atau
gelatus — membeku) adalah
campuran koloidal antara
dua zat berbeda fase: padat
dan cair. Penampilan gel
seperti zat padat yang lunak
dan kenyal (seperti jelly),
namun pada rentang suhu
tertentu dapat berperilaku
seperti fluida (mengalir).
Berdasarkan berat,
kebanyakan gel seharusnya
tergolong zat cair, namun
mereka juga memiliki sifat
seperti benda padat. Silika
gel merupakan suatu bentuk
dari silika yang dihasilkan
melalui penggumpalan sol




natrium silikat (NaSi02). Sol
mirip agar - agar ini dapat
didehidrasi sehingga
berubah menjadi padatan
atau butiran mirip kaca yang
bersifat tidak elastis. Sifat ini
menjadikan silika
dimanfaatkan sebagai zat
penyerap, pengering dan
penopang katalis.

16

Produk obat nyamuk
semprot, parfum maupun
pengharum ruangan
semprot menggunakan zat
pendorong berupa senyawa
CFC atau dikenal dengan
naman freon. Freon
merupakan senyawa
organik yang mengandung
karbon, klor dan flour
sebagai turunan metana dan
etana. Berdasarkan
keterangan di atas, apakah
produk obat nyamuk
semprot, parfum, dan
pengharum ruangan
semprot termasuk koloid?
Jelaskan!

Produk obat nyamuk
semprot, parfum maupun
pengharum ruangan semprot
termasuk sistem koloid dari
partikel padat atau cair yang
terdispesi dalm gas disebut
aerosol. Jika zat yang
terdispersi berupa zat padat,
disebut aerosol padat; jika
zat yang tyerdispersi berupa
zat cair, disebut aerosol cair.

17

Baru-baru ini bencana
kebakaran hutan kembali
melanda Indonesia. Pada 21
februari 2019 kebakaran
hutan dan lahan sawit di
Provinsi Riau masih belum
sepenuhnya dipadamkan,
menurut data BNPB lahan
yang terdampak mencapai

Prinsip kerja dari Aerosol
adalah dengan cara menutup
bahan yang terbakar
sehingga koneksi oksigen
yang terkandung di udara
tidak dapat masuk. Serta
memberikan efek dingin di
sekitar kebakaran. Fase




843 hektar. Pemerintah
sudah melakukan beberapa
usaha untuk menanggulangi
kebakaran tersebut. Salah
satu usaha yang efektif
untuk memadamkan
kebakaran hutan yaitu
mengunakan bom aerosol.
Mengapa aerosol efektif
untuk memadamkan api?
Jelaskan medium
pendispersi dan
terdispersinya!

terdispersinya cair dan fase
pendispersinya gas

18

Pasta gigi salah satu produk
yang kita gunakan sehari-
hari. Pasta gigi terbuat
sabun obat, gula, CaC0O3,
gliserin dan minyak
peppermint dan bahan
tambahan lainnya.

Apakah pasta gigi
merupakan koloid? Jika iya
apa fase pendispersi dan
terdispersinyal

Jika tidak termasuk
campuran apakah pasta gigi
tersebut?

Pasta gigi termasuk koloid
karena jika ditinjau dari
bahan penyusunnya, terdiri
dari air dan minyak yang
tidak dapat saling
melarutkan. Akan tetapi
menjadi campuran
heterogen yang stabil dan
tidak terpengaruh oleh gaya
gravitasi atau gaya lain yang
diberikan kepadanya
sehingga tidak terjadi
pengendapan jika dibiarkan
selama beberapa waktu.
Pasta gigi adalah Sistem
koloid yang termasuk ke
dalam jenis emulsi

cair yaitu emulsi dalam
medium pendispersi cair.
Emulsi cair melibatkan
campuran dua zat cair yang
tidak dapat

saling melarutkan, yaitu zat
cair polar dan zat cair non-




polar. Biasanya salah satu zat
cair ini adalah air (zat cair
polar) dan zat lainnya
seperti minyak (meski dapat
berupa lemak) seperti yang
terdapat pada pasta gigi
yang terdiri dari air yang
terdispersi dalam minyak.

19

Seorang pratikan
melakukan percobaan
dilaboratorium dengan

menggunakan lima macam

campuran. Kelima
campuran dibandingkan
untuk mengidentifikasi
sampel yang termasuk
dalam koloid, larutan dan
suspensi. Setelah
melakukanpercobaan
didapatkan hasil sebagai
berikut:

N | Sa
0 | mp
el

Hasil
Pengamatan

1| A |Tidak
menghambur
kan cahaya,
tidak
menggumpal
dengan

elektrolit

Menghambur
kan cahaya,
menggumpal
dengan
elektrolit

Sampel B dan E termasuk
koloid, dari data pengamatan
tersebut sesuai dengan ciri-
ciri sistem koloid yaitu:

1. Berbentuk heterogen
karena sebagai larutan.

2. Mendapati dispersi
elemen.

3. Koloid tidak dapat
disaring walaupun
berbentuk heterogen.
Kondisi tersebut bisa
kita amati pada air laut
yang asin karena berisi
garam, namun kita tidak
bisa memisahkan antara
air dengan garam
dengan menyaringnya.

4. Mempunyai takaran
elemen kurang dari 1
nano meter. Untuk
meneliti kita
membutuhkan
mikroskop khusus.

5. Sistem koloid menjadi
tetap karena terdapat
gaya tarik menarik yang
akhirnya menimbulkan




Dapat
disaaring
dengan
kertas saring,
tidak stabil
Tidak
menghambur
kan cahaya,
tidak dapat
disaring.
Menghambur
kan cahaya,
tidak dapat
disaring
(dapat
disaring
dengan
kertas

saring)
Berdasarkan data
pengamatan, manakah yang
termasuk koloid? berikan
alasanaya!

berlangsungnya
gabungan dan
sedimentasi.
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Gula pasir yang kita kenal
pada proses pembuatannya
ternyata tidak langsung
berwarna putih. Warna
putih dari gula pasir di
dapatkan ketika larutan gula
pasir dialirkan melalui
sistem yang terdapat
karbon didalamnya. Apakah
proses pengaliran gula pasir
pada sistem yang terdapat
karbon tersebut
menerapkan prinsip kerja
dari sifat koloid? Jelaskan!

Gula pasir yang masih
berwarna dapat diputihkan.
Dengan melarutkan gula ke
dalam air, kemudian larutan
dialirkan melalui sistem
koloid tanah diatomae atau
karbon. Partikel koloid akan
mengadsorpsi zat warna
tersebut. Partikel-partikel
koloid tersebut
mengadsorpsi zat warna dari
gula tebu sehingga gula
dapat berwarna putih.







Lampiran 7. Kisi-Kisi Angket SATCL (Student Attitudes
Toward Chemistry Lessons).

KISI-KISI ANGKET
STUDENT ATTITUDES TOWARD CHEMISTRY LESSONS

Variabel Indikator No. Jumlah
Soal Butir

Liking for chemistry theory 1,2,3 3
lessons

Student — -

Attitudes Liking for chemistry 4,5,6 3

toward laboratory work

Chemistry Evaluative beliefs about 7,8,9 3

Lessons school chemistry
Behavioral tendencies to 10,11, 3
learn chemistry 12

Sumber: Cheung (2011)




Lampiran 8. Angket SATCL (student attitudes toward
chemistry lessons).

A

Identitas Siswa

Nama siswa

Kelas

B. Petunjuk Pengisian
1. Dibawah ini merupakan angket yang akan

digunakan untuk mengukur sikap Anda terhadap
pembelajaran kimia (Student Attitudes toward
Chemistry Lessons) sebelum dan sesudah
mengikuti pelajaran.

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

Bila ingin membetulkan jawaban yang Anda
anggap kurang sesuai, berilah tanda coret pada
jawaban yang telah Anda centang tadi ( VvV ),
kemudian pilihlah jawaban yang Anda kehendaki
dengan memberi tanda tanda centang (\/ ). Pada
kolom sikap terdapat empat pilihan, yaitu

STS = sangattidak setuju

TS = tidak setuju
S = setuju
SS  =sangat setuju

Jawaban apapun yang diberikan tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar Anda.



5. Bila ada kesulitan, tanyakan kepada guru.

6. Selamat mengerjakan, terima kasih atas perhatian
dan kerjasamanya.
C. Kolom Penilaian

No

Pernyataan

Sikap

STS

TS | S

SS

Saya lebih suka pelajaran
kimia dari pada pelajaran
lain

Pelajaran kimia sangatlah
menarik bagi saya

Kimia adalah pelajaran
favorit saya

Saya suka melakukan
eksperimen kimia

Saat saya bekerja di
laboratorium kimia, saya
merasa melakukan
pekerjaan yang penting

Eksperimen kimia di
sekolah sangat
menyenangkan

Kimia bermanfaat dalam
memecahkan masalah
sehari-hari

Orang harus paham kimia
karena mempengaruhi
kehidupannya




Kimia adalah salah satu
mata pelajaran yang paling
penting untuk dipelajari

10

Saya rela menghabiskan
waktu lebih lama untuk
membaca buku kimia

11

Saya suka menyelesaikan
masalah baru dalam kimia

12

Jika saya punya
kesempatan, saya akan
melakukan proyek kimia




Lampiran 10. Kisi-Kisi Soal Argumentatif Bermuatan Isu-Isu
Sosiosaintifik Pre-Test Dan Post-Test

Soal Pre Test Dan Post Test

1.

Sejak tahun 2014, kawasan banjir kanal timur dipenuhi
busa. Hal itu dikarenakan kawasan di sekitar
pemukiman tersebut belum ada sistem pengolahan
limbah, sehingga air hujan yang mengalir menyatu
dengan air limbah yang bermuara di sungai. Apakah
busa termasuk jenis koloid? Metode apakah yang dapat
digunakan untuk menanggulangi dampak dari
pencemaran tersebut? jelaskan!

Tahu dibuat dengan menghaluskan kacang kedelai
yang bercampur dengan air. Kemudian disaring hingga
mendapatkan filtrat susu kedelai. Susu kedelai
ditambahkan zat elektrolit CaS04.2H,0 yang dikenal
dalam kehidupan sehari-hari sebagai batu tahu.
Penambahan tersebut bertujuan untuk mengumpalkan
tahu yang terdapat pada susu kedelai sehingga menjadi
tahu. Berdasarkan wacana tersebut, Bagaimana susu
kedelai dapat menggumpal dengan penambahanan
CaS0..2H,07?

Mengapa campuran koloid umumnya memberikan
warna, tidak seperti larutan yang biasanya tidak
berwarna? Jelaskan pendapat anda yang diperkuat
dengan sifat koloid!

Diterjen digunakan untuk mencuci pakaian yang
berfungsi untuk menghilangkan noda dan kotoran
pada pakaian. Bagaimana cara kerja ditergen dalam
membersihkan pakaian?

Produk obat nyamuk semprot, parfum maupun
pengharum ruangan semprot menggunakan zat
pendorong berupa senyawa CFC atau dikenal dengan
naman freon. Freon merupakan senyawa organik yang



mengandung karbon, klor dan flour sebagai turunan
metana dan etana. Berdasarkan keterangan di atas,
apakah produk obat nyamuk semprot, parfum, dan
pengharum ruangan semprot termasuk koloid?
Jelaskan!

6. Pasta gigi salah satu produk yang kita gunakan sehari-
hari. Pasta gigi terbuat sabun obat, gula, CaCO3, gliserin
dan minyak peppermint dan bahan tambahan lainnya.
Apakah pasta gigi merupakan koloid?

a) Jika iya apa fase pendispersi dan
terdispersinya!

b) Jika tidak termasuk campuran apakah pasta
gigi tersebut!

7. Gula pasir yang kita kenal pada proses pembuatannya
ternyata tidak langsung berwarna putih. Warna putih
dari gula pasir di dapatkan ketika larutan gula pasir
dialirkan melalui sistem yang terdapat karbon
didalamnya. Apakah proses pengaliran gula pasir pada
sistem yang terdapat karbon tersebut menerapkan
prinsip kerja dari sifat koloid? Jelaskan!

Kunci Jawaban

1. Busa atau buih adalah sistem koloid yang fase
terdispersinya gas dan medium pendispersinya cair.
Busa sabun adalah sistem koloid yang stabil karena
sabun merupakan surfaktan. Dampak limbah dapat
ditanggulangi dengan elektokoagulasi.
Elektrokoagulasi adalah proses penggumpalan dan
pengendapan pertikel-partikel halus yang terdapat
dalam air dengan menggunakan energi listrik.
Elekrokoagulasi ini merupakan gabungan dari proses
elektrokimia, flokulasi, dan koagulasi.



2. Sari kedelai pada proses pembuatan tahu akan
menggumpal jika ditambahkan batu tahu. Jika suatu
elektrolit ditambahkan ke dalam sistem koloid, maka
partikel-partikel koloid yang bermuatan negatif akan
menarik ion positif (kation) dari elektrolit. Hal ini
disebabkan karena partikel-partikel koloid yang
bermuatan positif akan menarik ion negatif (anion)
dari elektrolit. Hal ini menyebabkan partikel -partikel
koloid tersebut dikelilingi oleh lapisan kedua yang
memiliki muatan berlawanan dengan muatan lapisan
pertama. Apabila jarak antara lapisan pertama dan
kedua cukup dekat, maka muatan keduanya akan
hilang sehingga terjadi koagulasi.

3. Karena partikel-partikel koloid ukurannya lebih besar
dibandingkan larutan murni. Akibatnya, cahaya yang
melaluinya terhamburkan sehingga menimbulkan
warna.

4. Deterjen adalah surfaktan, yang dapat dihasilkan
dengan mudah dari petrokimia. Surfaktan
menurunkan tegangan permukaan air, pada dasarnya
membuatnya lebih basah sehingga lebih mungkin
untuk berinteraksi dengan minyak dan lemak, deterjen
memiliki rantai molekul hidrofobik atau rantai molekul
yg tidak suka air dan komponen hidrofilik atau rantai
molekul suka-air. Hidrokarbon hidrofobik yang ditolak
oleh air, tapi ditarik oleh minyak dan lemak. Dengan
kata lain berarti bahwa salah satu ujung molekul akan
tertarik ke air, sementara sisi lain mengikat minyak.

5. Produk obat nyamuk semprot, parfum maupun
pengharum ruangan semprot termasuk sistem koloid
dari partikel padat atau cair yang terdispesi dalm gas
disebut aerosol. Jika zat yang terdispersi berupa zat
padat, disebut aerosol padat; jika zat yang tyerdispersi
berupa zat cair, disebut aerosol cair



6. Pasta gigi termasuk koloid karena jika ditinjau dari
bahan penyusunnya, terdiri dari air dan minyak yang
tidak dapat saling melarutkan. Akan tetapi menjadi
campuran heterogen yang stabil dan tidak terpengaruh
oleh gaya gravitasi atau gaya lain yang diberikan
kepadanya sehingga tidak terjadi pengendapan jika
dibiarkan selama beberapa waktu. Pasta gigi adalah
Sistem koloid yang termasuk ke dalam jenis emulsi
cair yaitu emulsi dalam medium pendispersi cair.
Emulsi cair melibatkan campuran dua zat cair yang
tidak dapat saling melarutkan, yaitu zat cair polar dan
zat cair non-polar. Biasanya salah satu zat cair ini
adalah air (zat cair polar) dan zat lainnya seperti
minyak (meski dapat berupa lemak) seperti yang
terdapat pada pasta gigi yang terdiri dari air yang
terdispersi dalam minyak.

7. Gula pasir yang masih berwarna dapat diputihkan.
Dengan melarutkan gula ke dalam air, kemudian
larutan dialirkan melalui sistem koloid tanah diatomae
atau karbon. Partikel koloid akan mengadsorpsi zat
warna tersebut. Partikel-partikel koloid tersebut
mengadsorpsi zat warna dari gula tebu sehingga gula
dapat berwarna putih.



Lampiran 9. Kisi-Kisi Soal Argumentatif Bermuatan Isu-

Isu Sosiosaintifik Pre-Test Dan Post-Test

Kisi-Kisi Instrumen Soal Argumentatif Argumentatif
Bermuatan Isu-Isu Sosiosaintifik

koloid

Standar Kompetensi Indikator No | Jenjang
Kompetensi Dasar Soal Soal
Menjelaskan | Menganalisis | Memberikan 1 C3
sistem, jenis- | peran koloid | contoh beberapa
jenis koloid, dalam sifat koloid
sifat koloid kehidupan dalam kehidupan
dan berdasarkan | sehari-hari yang
pembuatan sifat-sifatnya. | termasuk efek
koloid dalam Tyndall, gerak
kehidupan Brown, dialisis,
sehari hari koagulasi,

adsorpsi, dan

elektroforesi.

Menjelaskan 2 C3
pengertian

sistem koloid

berdasarkan

ukuran

partikelnya

Menjelaskan 3 C4
peristiwa

terjadinya

muatan listrik

pada partikel




Menganalisis C4
jenis-jenis koloid
berdasarkan fase
terdispersi dan
medium
pendispersi
Mengajukan | Menjelaskan C3
ide/ gagasan | aplikasi efek
untuk Tyndall, gerak
memodifikasi | Brown, dialisis,
pembuatan koagulasi,
koloid adsorpsi, dan
berdasarkan | elektroforesis
pengalaman | Mengidentifikasi C3
membuat koloid liofil dan
beberapa koloid liofob
jenis koloid. | serta
mengidentifikasi
perbedaan sifat
keduanya
Menjelaskan C4

peranan koloid
di industri,
kosmetik,
makanan,
farmasi dan
dampaknya pada
lingkungan.




Lampiran 11. Uji Validitas, Releabilitas, Daya Beda dan
Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Argumentatif Bermuatan
Isu-Isu Sosiosaintifik

Uji Validitas, Releabilitas, Daya Beda dan Tingkat

Kesukaran
NO KODE NO BUTIR SOAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 UC1 25 5 5 2,5 5 1 1 25 1 5 1
2 UC-2 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1
3 UC3 25 1 1 5 1 1 1 5 1 5 25
4 UC-4 1 1 5 1 1 0 5 1 5 1 1
5 UC-5 5 5 1 5 25 5 1 25 1 1 5
6 UC-6 5 1 5 5 1 1 5 5 1 25 1
7 UC-7 25 1 5 1 5 5 1 5 1 5 1
8 UC-8 25 25 1 5 5 1 5 1 5 1 25
9 UC9 1 1 5 1 5 25 5 1 25 5 1
10 UC-10 1 5 1 5 0 5 1 5 5 1 5
11 UC11 5 5 5 5 1 1 5 25 5 1 5
12 UC-12 25 1 5 2,5 5 0 1 1 1 5 25
13 UC-13 1 5 0 1 5 5 5 5 1 5 5
14 UC-14 5 1 1 25 25 25 1 5 5 1 25
15 UC-15 25 25 5 5 5 5 5 25 1 5 25
16 UC-16 5 1 2,5 1 5 5 1 5 1 5 1
17 UC-17 1 1 1 5 25 1 5 1 25 5 5
18 UC-18 5 25 25 5 5 5 1 5 5 5 1
19 UC19 25 5 5 1 1 1 25 1 5 25 25
20 UC20 25 1 5 5 1 5 5 25 1 5 5
21 UC-21 1 5 1 2,5 5 5 25 5 1 5 1
22 UC22 5 1 2,5 5 1 1 1 5 1 1 1
23  UC-23 1 25 5 5 25 5 1 5 5 1 25
24 UC-24 5 1 2,5 5 5 5 5 0 1 25 5
25 UC-25 1 5 5 1 25 1 5 0 5 5 5
26 UC26 5 5 5 5 1 1 25 5 25 5 1
27 UC-27 25 1 5 2,5 5 5 25 25 1 1 5
28 UC28 5 25 25 5 5 1 5 5 1 1 25
29 UC29 25 1 5 0 5 25 1 1 25 5 5
30 UC-30 25 25 5 5 25 5 5 5 1 1 5
Jumlah 90,5 79 1045 1005 94 885 92 97 76 945 86




NO KODE NO BUTIR SOAL
12 13 14 15 16 17 18 19 20 Nilai
1 UC1 2,5 5 1 1 2,5 5 1 1 5 55,5
2 UC-2 5 1 5 1 5 5 2,5 5 5 73,5
3 UC3 5 1 5 5 1 5 1 5 1 55
4 UC-4 1 5 25 5 1 5 5 5 2,5 54
5 UC5 1 1 5 1 1 5 2,5 1 5 56,5
6 UC-6 5 5 1 5 2,5 1 5 1 5 63
7 UC-7 2,5 1 5 5 1 1 5 5 5 63
8 UC-8 1 5 1 5 5 5 2,5 1 1 58
9 UCHO 5 25 1 2,5 1 1 1 5 2,5 51,5
10 UC-10 5 5 25 1 5 5 5 1 5 68,5
11 UC-11 1 1 1 2,5 5 5 5 5 5 71
12 UC-12 5 5 5 1 5 0 5 5 1 58,5
13 UC-13 5 1 25 5 5 5 1 2,5 5 70
14 UC-14 5 5 5 1 2,5 1 1 5 1 55,5
15 UC-15 1 5 5 5 5 2,5 5 5 2,5 77
16 UC-16 5 1 1 5 1 5 5 1 5 61,5
17 UC-17 5 5 5 5 1 5 2,5 5 2,5 66
18 UC-18 5 25 1 2,5 5 1 1 1 1 62
19 UC-19 1 5 5 5 5 1 2,5 5 1 59,5
20 UC-20 0 1 1 5 5 5 5 2,5 2,5 65
21 UC-21 5 5 5 5 1 1 5 5 1 67
22 UC-22 2,5 0 5 5 5 5 1 5 5 58
23 UC-23 5 5 5 2,5 1 5 1 1 2,5 63,5
24 UC-24 2,5 5 25 1 5 1 5 5 5 69
25 UC-25 5 1 5 5 2,5 5 5 1 5 70
26 UC-26 1 25 1 5 5 1 2,5 5 5 66
27 UC-27 5 1 5 1 1 5 5 2,5 1 59,5
28 UC-28 5 1 1 5 2,5 5 1 1 62
29 UC-29 2,5 1 5 5 5 5 5 2,5 66,5
30 UC-30 5 25 5 1 2,5 2,5 2,5 5 5 70,5

Jumlah

1045 95 96 100 97,5 1015 1005 1025 96,5
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Lampiran 12. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Non-Tes

(Angket SATCL)

Uji Validitas
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Uji Homogenitas

LTFD
ik
iEF

[MHFEE
ik

B2
BT
BieE
1 9sgE
Ele

BIED
THET
1592
F iR

blie

ERE'D
BT
108
BERLE
iy

T0E'D
BCLE
by
BIE1F
Ll

)]
BEEE
b ]
| it
i

ZIWD
BTDE
FERL
BELES
kil

LEFD
I5EE
CRED
(R4
ELH

FISD
BLLE
b

RETTTREL
LOL'D
w0

BT

!
Zl

EOTE]

LhLHih

ESE'BE LB

BUEDETS

EELDE

0Ty TEED  #TD
SEET BEEE RET
CRIE ¥15F D91

Il BFURE ULBEE WILEE

bt

I D DEE
5L

vy
i
e

IR}
&
1

£
iy T g
uf (¥
413
%
£
Uz (%) Tzt
u )3
An13
M3

SYLIMTAVITTE




Lampiran 13. Skor Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa

o Kelas Eksperimen o Kelas Kontrol
Kode Skor Kode Skor
1 E-1 68 1 K-1 57
2 E-2 67 2 K-2 62
3 E-3 81 3 K-3 57
4 E-4 75 4 K-4 63
5 E-5 67 5 K-5 62
6 E-6 80 6 K-6 62
7 E-7 83 7 K-7 53
8 E-8 71 8 K-8 80
9 E-9 83 9 K-9 53
10 E-10 63 10 K-10 73
11 E-11 73 11 K-11 63
12 E-12 67 12 K-12 57
13 E-13 75 13 K-13 73
14 E-14 62 14 K-14 57
15 E-15 83 15 K-15 63
16 E-16 83 16 K-16 71
17 E-17 63 17 K-17 53
18 E-18 87 18 K-18 63
19 E-19 81 19 K-19 62
20 E-20 77 20 K-20 73
21 E-21 83 21 K-21 53
22 E-22 68 22 K-22 75
23 E-23 87 23 K-23 62
24 E-24 77 24 K-24 57



25
26
27
28
29
30
31
32
33
34

E-25
E-26
E-27
E-28
E-29
E-30
E-31
E-32
E-33
E-34

Jumlah

Rata-Rata

80
81
75
80
75
87

73
80
81
73
2589

76,1

25
26
27
28
29
30
31
32
33
34

K-25
K-26
K-27
K-28
K-29
K-30
K-31
K-32
K-33
K-34
Jumlah

Rata-
Rata

57
53
62
57
73
53
80
62
75
51

2127

62,5



Lampiran 14. Skor SATCL (Student Attitudes Toward
Chemistry Lessons)

No Kelas Eksperimen No Kelas Kontrol
Kode Skor Kode Skor
1 E-1 87 1 K-1 43
2 E-2 92 2 K-2 52
3 E-3 72 3 K-3 54
4 E-4 84 4 K-4 43
5 E-5 91 5 K-5 52
6 E-6 85 6 K-6 47
7 E-7 72 7 K-7 47
8 E-8 84 8 K-8 47
9 E-9 73 9 K-9 44
10 E-10 93 10 K-10 41
11 E-11 81 11 K-11 46
12 E-12 92 12 K-12 45
13 E-13 72 13 K-13 48
14 E-14 81 14 K-14 50
15 E-15 76 15 K-15 52
16 E-16 83 16 K-16 42
17 E-17 77 17 K-17 50
18 E-18 79 18 K-18 55
19 E-19 74 19 K-19 70
20 E-20 79 20 K-20 40
21 E-21 70 21 K-21 42
22 E-22 81 22 K-22 52
23 E-23 78 23 K-23 52
24 E-24 70 24 K-24 48
25 E-25 87 25 K-25 42
26 E-26 82 26 K-26 53



27
28
29
30
31
32
33
34

E-27
E-28
E-29
E-30
E-31
E-32
E-33
E-34
Jumlah
Rata-Rata

88
99
79
77

90
70
82
91
2771
81,5

27
28
29
30
31
32
33
34

K-27
K-28
K-29
K-30
K-31
K-32
K-33
K-34
Jumlah
Rata-Rata

45
50
52
51
45
45
46
45
1636
48,1



Lampiran 15. Uji Normalitas Kemampuan Argumentasi
[Imiah Siswa dan SATCL (Student Attitued Toward Chemstry
Lesson) Data Awal

Uji Normalitas Data Awal Kemampuan Argumetasi
Ilmiah Siswa

No Sampel Nilai Sampel Nilai
Argumentasi Argumentasi
IImiah Kelas Ilmiah Kelas
Eksperimen Kontrol
Pre test Pre test
1 E-1 43 K-1 41
2 E-2 37 K-2 33
3 E-3 47 K-3 37
4 E-4 43 K-4 50
5 E-5 37 K-5 37
6 E-6 50 K-6 47
7 E-7 41 K-7 35
8 E-8 53 K-8 30
9 E-9 53 K-9 37
10 E-10 53 K-10 53
11 E-11 45 K-11 51
12 E-12 47 K-12 37
13 E-13 53 K-13 33
14 E-14 47 K-14 41
15 E-15 41 K-15 38
16 E-16 45 K-16 38
17 E-17 41 K-17 45
18 E-18 53 K-18 40
19 E-19 47 K-19 33
20 E-20 47 K-20 37
21 E-21 47 K-21 33
22 E-22 41 K-22 43

N
w

E-23 45 K-23 41




24 E-24 48 K-24 42

25 E-25 47 K-25 42
26 E-26 41 K-26 35
27 E-27 37 K-27 37
28 E-28 38 K-28 41
29 E-29 43 K-29 33
30 E-30 41 K-30 40
31 E-31 47 K-31 38
32 E-32 33 K-32 47
33 E-33 47 K-33 37
34 E-34 42 K-34 37

Nilai signifikan (Sig.) untuk uji Kolmogorov-Smirnov 0,05
atau 5%

— Data berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-
Smirnov Nilai Siginifikansi (Sig) > 0,05.

— Data tidak berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-
Smirnov Nilai Siginifikansi (Sig) < 0,05.

Test of normality

Kelas Kolmogorov-Sminov  Ket.

Statistic df Sig

Pre Test Kelas Eksperimen ( 0,141 34 0,083 Normal

Model Pembelajaran POE

Bermuatan [su-Isu

Sosiosaintifik)

Pre Test Kelas Kontrol 0,158 34 0,031 Tidak
(Model Pembelajaran Normal

Konvensional Atau Ceramah)




Uji Normalitas SATCL (Student Attitued Toward
Chemstry Lesson)

No Sampel Skor SATCL Sampel Skor SATCL
Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
Pre test Pre test

1 E-1 45 K-1 40

2 E-2 54 K-2 40

3 E-3 44 K-3 47

4 E-4 47 K-4 39

5 E-5 51 K-5 42

6 E-6 50 K-6 45

7 E-7 45 K-7 40

8 E-8 48 K-8 43

9 E-9 47 K-9 40
10 E-10 63 K-10 51
11 E-11 44 K-11 41
12 E-12 51 K-12 43
13 E-13 51 K-13 45
14 E-14 47 K-14 44
15 E-15 51 K-15 47
16 E-16 50 K-16 50
17 E-17 57 K-17 42
18 E-18 47 K-18 42
19 E-19 50 K-19 44
20 E-20 50 K-20 54
21 E-21 45 K-21 40
22 E-22 45 K-22 47
23 E-23 52 K-23 46
24 E-24 52 K-24 41
25 E-25 55 K-25 60
26 E-26 52 K-26 45

27 E-27 41 K-27 37



28 E-28 64 K-28 43

29 E-29 50 K-29 49
30 E-30 50 K-30 45
31 E-31 44 K-31 44
32 E-32 49 K-32 42
33 E-33 45 K-33 44
34 E-34 55 K-34 42

Nilai signifikan (Sig.) untuk uji Kolmogorov-Smirnov 0,05
atau 5%

— Data berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-
Smirnov > 0,05.

— Data tidak berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-
Smirnov < 0,05.

Test of normality

Kelas Kolmogorov-Sminov  Ket
Statistic df  Sig
Pre Test Eksperimen (Model 0,151 34 0,047 Tidak

pembelajar POE bermuatan Normal
isu-isu sosiosaintifik)
Pre Test kontrol (Model 0,169 34 0,015 Tidak

pembelajaran Konvensional Normal




Uji Homogenitas Kemampuan Argumentasi [lmiah
Siswa

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 sig

statistic
Based of mean 0,204 1 66 0,946
Based of median 0,131 1 66 0,712
Based of median and 0,131 1 61,254 0,712
with adjusted df
Based on timmed 0,14 1 66 0,71
mean

Kriteria Ho diterima adalah jika Whiung<Wtbel dengan
taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2016). Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : 0A? = 0B?, artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang sama.

H. : 0a2# 0B? artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang berbeda.

Kesimpulan dari Uji Homogenitas Kemampuan

Argumentasi ilmiah maka Hy : 0A? = 6B?, maka kedua

kelas memiliki homogenitas yang sama.



Uji Homogenitas SATCL (Student Attitued Toward
Chemstry Lesson)

Test of Homaogeneity of Variance

Levene dfl df2 sig

statistic
Based of mean 4,343 1 66 0,601
Based of median 4,221 1 66 0,70
Based of median and 4,221 1 65,4 0,7
with adjusted df
Based on timmed 4,366 1 66 0,7
mean

Kriteria Ho diterima adalah jika Whiung<Wiabel dengan
taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2016). Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : 0A% = 0B?, artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang sama.

H. : 042# oB?, artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang berbeda.

Kesimpulan dari Uji Homogenitas SATCL (Student
Attitued Toward Chemstry Lesson) maka Ho : 0A? = 0B?,

maka kedua kelas memiliki homogenitas yang sama.






Lampiran 16. Uji Normalitas Kemampuan Argumentasi [lmiah
Siswa dan SATCL (Student Attitued Toward Chemstry Lesson)
Data Akhir

Uji Normalitas Kemampuan Argumetasi [lmiah Siswa

No Sampel Nilai Sampel Nilai
Argumentasi Argumentasi
Ilmiah Kelas Ilmiah Kelas
Eksperimen Kontrol
Post test Pos test
1 E-1 68 K-1 57
2 E-2 67 K-2 62
3 E-3 81 K-3 57
4 E-4 75 K-4 63
5 E-5 67 K-5 62
6 E-6 80 K-6 62
7 E-7 83 K-7 53
8 E-8 71 K-8 80
9 E-9 83 K-9 53
10 E-10 63 K-10 73
11 E-11 73 K-11 63
12 E-12 67 K-12 57
13 E-13 75 K-13 73
14 E-14 62 K-14 57
15 E-15 83 K-15 63
16 E-16 83 K-16 71
17 E-17 63 K-17 53
18 E-18 87 K-18 63
19 E-19 81 K-19 62
20 E-20 77 K-20 73
21 E-21 83 K-21 53
22 E-22 68 K-22 75
23 E-23 87 K-23 62
24 E-24 77 K-24 57
25 E-25 80 K-25 57

E-26 81 K-26 53

N
(=)}




27 E-27 75 K-27 62

28 E-28 80 K-28 57
29 E-29 75 K-29 73
30 E-30 87 K-30 53
31 E-31 73 K-31 80
32 E-32 80 K-32 62
33 E-33 81 K-33 75
34 E-34 73 K-34 51

Nilai signifikan (Sig.) untuk uji Kolmogorov-Smirnov 0,05 atau
5%

— Data berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-Smirnov
Nilai Siginifikansi (Sig) > 0,05.

— Data tidak berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-
Smirnov Nilai Siginifikansi (Sig) < 0,05.

Test of normality
Kelas Kolmogorov-Sminov  Ket.
Statistic df Sig
Pos Test Kelas Eksperimen (0,173 34 0,011 Tidak
Model Pembelajaran POE Normal
Bermuatan Isu-Isu
Sosiosaintifik)
Pos Test Kelas Kontrol 0,214 34 0 Tidak
(Model Pembelajaran Normal

Konvensional Atau Ceramah)




Uji Normalitas SATCL (Student Attitued Toward Chemstry
Lesson)

No Sampel Skor SATCL Sampel Skor SATCL
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Post test Pos test

1 E-1 87 K-1 43

2 E-2 92 K-2 52

3 E-3 72 K-3 54

4 E-4 84 K-4 43

5 E-5 91 K-5 52

6 E-6 85 K-6 47

7 E-7 72 K-7 47

8 E-8 84 K-8 47

9 E-9 73 K-9 44
10 E-10 93 K-10 41
11 E-11 81 K-11 46
12 E-12 92 K-12 45
13 E-13 72 K-13 48
14 E-14 81 K-14 50
15 E-15 76 K-15 52
16 E-16 83 K-16 42
17 E-17 77 K-17 50
18 E-18 79 K-18 55
19 E-19 74 K-19 70
20 E-20 79 K-20 40
21 E-21 70 K-21 42
22 E-22 81 K-22 52
23 E-23 78 K-23 52
24 E-24 70 K-24 48
25 E-25 87 K-25 42

N
(=)}

E-26 82 K-26 53




27 E-27 88 K-27 45

28 E-28 99 K-28 50
29 E-29 79 K-29 52
30 E-30 77 K-30 51
31 E-31 90 K-31 45
32 E-32 70 K-32 45
33 E-33 82 K-33 46
34 E-34 91 K-34 45

Nilai signifikan (Sig.) untuk uji Kolmogorov-Smirnov 0,05 atau
5%

— Data berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-Smirnov
Nilai Siginifikansi (Sig) > 0,05.

— Data tidak berdistribusi normal = Uji Kolmogorov-
Smirnov Nilai Siginifikansi (Sig) < 0,05.

Test of normality
Kelas Kolmogorov-Sminov  Ket.
Statistic df Sig
Pos Test Kelas Eksperimen 0,072 34 0,2 Normal

( Model Pembelajaran POE
Bermuatan Isu-Isu
Sosiosaintifik)

Pos Test Kelas Kontrol 0,128 34 0,17 Normal
(Model Pembelajaran
Konvensional Atau Ceramah)




Uji Homogenitas Kemampuan Argumentasi llmiah Siswa

Test of Homogeneity of Variance
Levene df1 df2 sig

statistic
Based of mean 0,204 1 66 0,653
Based of median 0,131 1 66 0,718
Based of median and 0,131 1 61,254 0,718
with adjusted df
Based on timmed 0,14 1 66 0,71
mean

Kriteria Ho diterima adalah jika Whitung<Wrbe dengan
taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2016). Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : 0A? = 0B?, artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang sama.

H. : 0a?2 # oB?, artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang berbeda.

Kesimpulan dari Uji Homogenitas Kemampuan Argumentasi

ilmiah maka Hy, : 4% = oB? kedua kelas memiliki

homogenitas yang sama.



Uji Homogenitas SATCL (Student Attitued Toward
Chemstry Lesson)

Test of Homogeneity of Variance

Levene df1 df2 sig

statistic
Based of mean 4,343 1 66 0,041
Based of median 4,221 1 66 0,44
Based of median and 4,221 1 65,3 0,44
with adjusted df
Based on timmed 4,366 1 66 0,41
mean

Kriteria Ho diterima adalah jika Whiwung<Wrwbe dengan
taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2016). Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : 0A% = 0B?, artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang sama.

H. : 0a?2 # oB?, artinya kedua kelas memiliki homogenitas
yang berbeda.
Kesimpulan dari Uji Homogenitas SATCL (Student Attitued
Toward Chemstry Lesson) maka H, : 042 # 0B2, kedua kelas

tidak memiliki homogenitas yang sama.



Lampiran 17. Uji Mann Whitny Kemampuan Argumentasi
[Imiah Siswa dan SATCL (student attitudes toward chemistry
lessons)

Kemampuan Argumentasi [lmiah Siswa

Sampel Eksperimen Sampel Kontrol
Post Test Post Test
E 2589 K 2127
SOAL ARGUMENTATIF
Mann-whitney 130
Wilcoxon W 725
Z -5,515
Asmy. Sig 0

Hipotesis Y, : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y,

Nilai Asym. Sig =0 maka hipotesis H,; diterima



SATCL (Student Attitudes Toward Chemistry Lessons)

Sampel Eksperimen Sampel Kontrol
Post Test Post Test
E 2771 K 1636
SATCL
(Student Attitudes Toward Chemistry Lessons)
Mann-whitney 1,5
Wilcoxon W 596,5
Z -7,078
Asmy. Sig 0

Hipotesis Y, : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y,

Nilai Asym. Sig =0 maka hipotesis Ha; diterima



Lampiran 18. Uji N-Gain Kemampuan Argumentasi Ilmiah

Siswa SATCL (student attitudes toward chemistry lessons).

Uji N-Gain Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa Kelas
Eksperimen

No Sampel Hasil Kemampuan Nilai N-Gain Persen N-Gaint
Argumentasi Ilmiah (%)
Pre test Post test
1 E-1 43 68 0,44 43,86
2 E-2 37 67 0,48 47,62
3 E-3 47 81 0,64 64,15
4 E-4 43 75 0,56 56,14
5 E-5 37 67 0,48 47,62
6 E-6 50 80 0,6 60
7 E-7 41 83 0,71 71,19
8 E-8 53 71 0,38 38,3
9 E-9 53 83 0,64 63,83
10 E-10 53 63 0,21 21,28
11 E-11 45 73 0,51 50,91
12 E-12 47 67 0,38 37,74
13 E-13 53 75 0,47 46,81
14 E-14 47 62 0,28 28,3
15 E-15 41 83 0,71 71,19
16 E-16 45 83 0,69 69,09
17 E-17 41 63 0,37 37,29
18 E-18 53 87 0,72 72,34
19 E-19 47 81 0,64 64,15
20 E-20 47 77 0,57 56,6
21 E-21 47 83 0,68 67,92
22 E-22 41 68 0,46 45,76
23 E-23 45 87 0,76 76,36
24 E-24 48 77 0,56 55,77
25 E-25 47 80 0,62 62,26
26 E-26 41 81 0,68 67,8
27 E-27 37 75 0,6 60,32
28 E-28 38 80 0,68 67,74
29 E-29 43 75 0,56 56,14
30 E-30 41 87 0,78 77,97
31 E-31 47 73 0,49 49,06
32 E-32 33 80 0,7 70,15
33 E-33 47 81 0,64 64,15
34 E-34 42 73 0,53 53,45
Rata-rata 0,5657 56,5661
Maksimal 0,78 77,97

Minimal 0,21 21,28




Uji N-Gain Kemampuan Argumentasi [lmiah Siswa Kelas

Kontrol.
No Sampel Hasil Kemampuan Nilai N-Gain Persen N-Gaint
Argumentasi Ilmiah (%)
Pre test Post test
1 K-1 41 57 0,27 27,12
2 K-2 33 62 0,43 43,28
3 K-3 37 57 0,32 31,75
4 K-4 50 63 0,26 26
5 K-5 37 62 0,4 39,68
6 K-6 47 62 0,28 28,3
7 K-7 35 53 0,28 27,69
8 K-8 30 80 0,71 71,43
9 K-9 37 53 0,25 25,4
10 K-10 53 73 0,43 42,55
11 K-11 51 63 0,24 24,49
12 K-12 37 57 0,32 31,75
13 K-13 33 73 0,6 59,7
14 K-14 41 57 0,27 27,12
15 K-15 38 63 0,4 40,32
16 K-16 38 71 0,53 53,23
17 K-17 45 53 0,15 14,55
18 K-18 40 63 0,38 38,33
19 K-19 33 62 0,43 43,28
20 K-20 37 73 0,57 57,14
21 K-21 33 53 0,3 29,85
22 K-22 43 75 0,56 56,14
23 K-23 41 62 0,36 35,59
24 K-24 42 57 0,26 25,86
25 K-25 42 57 0,26 25,86
26 K-26 35 53 0,28 27,69
27 K-27 37 62 0,4 39,68
28 K-28 41 57 0,27 27,12
29 K-29 33 73 0,6 59,7
30 K-30 40 53 0,22 21,67
31 K-31 38 80 0,68 67,74
32 K-32 47 62 0,28 28,3
33 K-33 37 75 0,6 60,32
34 K-34 37 51 0,22 22,22
Rata-rata 0,3767 37,6726
Maksimal 0,71 71,43
Minimal 0,15 14,55




Uji N-Gain SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)
Kelas Eksperimen.

No Sampel Angket SATCL Nilai N-Gain Persen N-Gaint
Pre test Post test (%)
1 E-1 45 87 0,76 76,36
2 E-2 54 92 0,83 82,61
3 E-3 44 72 0,5 50
4 E-4 47 84 0,7 69,81
5 E-5 51 91 0,82 81,63
6 E-6 50 85 0,7 70
7 E-7 45 72 0,49 49,09
8 E-8 48 84 0,69 69,23
9 E-9 47 73 0,49 49,06
10 E-10 63 93 0,81 81,08
11 E-11 44 81 0,66 66,07
12 E-12 51 92 0,84 83,67
13 E-13 51 72 0,43 42,86
14 E-14 47 81 0,64 64,15
15 E-15 51 76 0,51 51,02
16 E-16 50 83 0,66 66
17 E-17 57 77 0,47 46,51
18 E-18 47 79 0,6 60,38
19 E-19 50 74 0,48 48
20 E-20 50 79 0,58 58
21 E-21 45 70 0,45 45,45
22 E-22 45 81 0,65 65,45
23 E-23 52 78 0,54 54,17
24 E-24 52 70 0,38 37,5
25 E-25 55 87 0,71 71,11
26 E-26 52 82 0,63 62,5
27 E-27 41 88 0,8 79,66
28 E-28 64 99 0,97 97,22
29 E-29 50 79 0,58 58
30 E-30 50 77 0,54 54
31 E-31 44 90 0,82 82,14
32 E-32 49 70 0,41 41,18
33 E-33 45 82 0,67 67,27
34 E-34 55 91 0,8 80
Rata-rata 0,6356 63,5647
Maksimal 0,97 97,22
Minimal 0,38 37,5




Uji N-Gain SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)

Kelas Kontrol.

No Sampel Angket SATCL Nilai N- Persen N-Gaint
Pre test Post test Gain (%)
1 K-1 40 43 0,05 5
2 K-2 40 52 0,2 20
3 K-3 47 54 0,13 13,21
4 K-4 39 43 0,07 6,56
5 K-5 42 52 0,17 17,24
6 K-6 45 47 0,04 3,64
7 K-7 40 47 0,12 11,67
8 K-8 43 47 0,07 7,02
9 K-9 40 44 0,07 6,67
10 K-10 51 41 -0,2 -20,41
11 K-11 41 46 0,08 8,47
12 K-12 43 45 0,04 3,51
13 K-13 45 48 0,05 5,45
14 K-14 44 50 0,11 10,71
15 K-15 47 52 0,09 9,43
16 K-16 50 42 -0,16 -16
17 K-17 42 50 0,14 13,79
18 K-18 42 55 0,22 22,41
19 K-19 44 70 0,46 46,43
20 K-20 54 40 -0,3 -30,43
21 K-21 40 42 0,03 3,33
22 K-22 47 52 0,09 9,43
23 K-23 46 52 0,11 11,11
24 K-24 41 48 0,12 11,86
25 K-25 60 42 -0,45 -45
26 K-26 45 53 0,15 14,55
27 K-27 37 45 0,13 12,7
28 K-28 43 50 0,12 12,28
29 K-29 49 52 0,06 5,88
30 K-30 45 51 0,11 10,91
31 K-31 44 45 0,02 1,79
32 K-32 42 45 0,05 517
33 K-33 44 46 0,04 3,57
34 K-34 42 45 0,05 517
Rata-rata 0,0609 6,0921
Maksimal 0,46 46,43
Minimal -0,45 -45




Interpretasi data hasil analisis uji N-gain terdapat pada Tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Nilai N-gain

Nilai N-gain Kategori
N>0,70 Tinggi
0,30>N<0,07 Sedang
N< 0,30 Rendah

Sumber: Sugiyono (2016)

Uji N-Gain Kemampuan Argumentasi [lmiah Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai N- % N- Nilai N- % N-
Gain Gain Gain Gain
Rata-rata 0,5657 56,5661 0,3767 37,6726
Maksimal 0,78 77,97 0,71 71,43
Minimal 0,21 21,28 0,15 14,55
KATEGORI Sedang Rendah

Uji N-Gain SATCL (student attitudes toward chemistry lessons)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai N- % N- Nilai N-Gain % N-
Gain Gain Gain
Rata-rata 0,6356 63,5647 0,0609 6,0921
Maksimal 0,97 97,22 0,46 46,43
Minimal 0,38 37,5 -0,45 -45

KATEGORI Sedang Rendah




Lampiran 19. Kriteria Kemampuan Argumentasi [lmiah Siswa

Tabel interprestasi Kriteria kemampuan argumentasi ilmiah

siswa yang dibuat oleh Supeno (2015) sebagai berikut:

Rentang Skor Kriteria Simbol
4,1sd5 Sangat Tinggi ST
3,1sd4 Tinggi T
2,1s.d3 Sedang S
1,1s.d2 Rendah R

>1 Sangat Rendah SR

Sumber: Supeno (2015)

Kriteria Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa Kelas
Eksperimen, berdasarkan Kemampuan Dalam Memecakan

Masalah Soal Argumentatif Bermuatan Isu-Isu Sosiosaintifik

INDIKAT 1 2 3 4 5 6 7
OR
SKOR 2,661 2,588 2,720 2,279 2,455 1,852 2,220
76 24 59 41 88 94 59

KET S S S S S R S




Lampiran 20. Wawancara Siswa

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran
kimia berbasis eksperimen yang telah kalian
laksanakan?

2. Apakah ilmu kimia yang telah kalian pelajari sangat
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari?

3. Setelah melakukan pembelajaran kimia berbasis
isu-isu sosiosaintifik mengenai dampak
pencemaran limbah di sekitar lingkungan sekolah.
Apakah anda mulai peduli terkait pencemaran
tersebut?

4. Bagaimana rencana anda setelah mengetahui
metode untuk mengatasi pencemaran limbah?



Jawaban




Lampiran 21. Surat Keterangan Penelitian

LP MA'ARIF N!.L'

1| LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KABUPATEN KENDAL
MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU

JI. Sawahjati Plantaran Kaliwungu Selatan Kendal 51372 Telp. (0294) 3686880
email : manu03suka@yahoo.co.id

Nomor : 344/MANU.03/VI/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu mencrangkan bahwa :

Nama ¢ Khusnul Khuluk
NIM : 1503076034
Fakultas : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Keterangan Pokok  : Bahwa nama yang tersebut di atas benar—benar telah melakukan
penelitian, untuk penyelesaian skripsi, di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu, tanggal 23 Juni 2019.

Keterangan Lain 28

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa adanya.

Kaliwungu, 23 Juni 2019




Lampiran 22. Dokumentasi

Gambar 1
Kegiatan Pembelajaran
Di Kelas Eksperimen

Gambar 2.
Kegiatan
Menganalisis Isu-
Isu Sosiosaintifik
Yang Dilaksanakan
Siswa Kelas
Eksperimen

Gambar 3.

Kegiatan Eksperimen
Yang Dilaksanakan
Siswa Kelas
Eksperimen




Gambar 4.

Kegiatan Presentasi
Hasil Eksperimen
Yang Dilaksanakan
Siswa Kelas
Eksperimen

Gambar 5.
Kegiatan Pembelajaran
Kelas Kontrol

Gambar 6.
Proses Pembelajaran
Kelas Kontrol



v

Gambar 7.
Hasil Praktikum
Koagulasi

Gambar 8.
Pencampuran Air
dengan Koagulat

Gambar 9.
Perangkat
Elektrokoagulasi
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